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PENDAHULUAN

egala puji hanya bagi Allah #, Zat yang telah
mengaruniakan segala sesuatu kepada makhluk-Nya
dan kemudian memberikan petunjuk kepada mereka.
Aku bersaksi bahwa tidak ada itah yang berhak diibadahi,
kecuali hanya Allah 4 yang telah mengajari manusia
segala hal yang tidak diketahuinya, sekaligus menjelas-
kan cara-cara untuk meraih kebahagiaan dunia dan
akhirat. Aku pun bersaksi bahwa Muhammad adalah
hamba sekaligus rasul-Nya, pemuka seluruh umat
manusia, serta orang terbaik yang datang dengan
membawa penjelasan dan petunjuk. Ya Allah,
limpahkan kesejahteraan dan keselamatan kepada
beliau, seluruh keluarga, sahabat, dan orang-orang
yang mengikuti sunahnya.

Buku, Panduan Beribadah Lengkap Khusus bagi
Pria dalam format yang baru ini dipersembahkan
kepada segenap kaum muslimin. Dalam buku ini
penulis berusaha semaksimal mungkin memerhatikan
sekaligus menghimpun berbagai masalah figih dan
menyajikannya dengan bahasa yang sederhana agar
bisa dipahami dan diterima oleh setiap pembaca,
sekalipun mereka yang memiliki pendidikan rendah.
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Dalam menulis buku ini, penulis berusaha sekuat tenaga untuk
bersandar pada dalil-dalil shahih, dengan berupaya maksimal untuk tidak
terjebak ke dalam perbedaan madzhab, kecuali yang memiliki dalil kuat
dan memberi kemudahan kepada para pembaca. Dengan tetap menghadir-
kan beberapa pendapat lain agar orang muslim mengetahui keluasan
cakrawala pemahaman para fugaha (ahli figih), dan supaya dia melihat
dengan mata sendiri kemudahan dan rahmat yang terdapat dalam Islam.

Selain itu, penulis juga berusaha sekuat tenaga untuk menyebutkan
berbagai masalah yang sudah atau hampir disepakati para fugaha. Sedang
masalah-masalah yang masih kontroversial, tetap penulis hadirkan atau
sekedar isyaratkan, dengan harapan agar para pembaca mengetahui kalau
penulis tidak mengabaikan dan menafikannya.

Dengan formatnya yang sistematis, buku ini sangat layak menjadi
rujukan yang memadai bagi setiap muslim yang ingin memperdalam
agama Allah #g dan mempelajari hukum-hukum ibadah dengan mudah.

Bertolak dari hal tersebut, sudah seharusnya buku ini hadir di setiap
keluarga muslim yang ingin semua anggotanya bisa beribadah kepada
Allah % dengan dasar pemahaman yang benar, mengetahui perbedaan
antara ibadah yang benar dan ibadah yang menyimpang, perbedaan antara
ibadah yang sempurna dan ibadah yang tidak sempurna. Selanjutnya,
Insya Allah penulis akan berusaha menyajikan hukum-hukum Islam secara
keseluruhan dengan metode dan sistematikan yang mudah, pengetahuan
mengenai hukum Islam dengan berbagai permaslahannya bisa diperoleh
setiap pembaca dengan mudah. Penulis memohon, mudah-mudahan Allah
4 memberi petunjuk dan pertolongan, berkah, dan manfaat melalui buku
ini. Amin.

Sebenarnya buku ini mencakup masalah shalat, zakat, puasa, dan
haji. Untuk pembahasan tentang shalat, dilakukan pengurangan terhadap
dalil-dalilnya, karena jika tidak, buku ini menjadi sangat tebal, apalagi jika
ditambah dengan pembahasan thaharahberikut dalil-dalilnya. Bertolak dari
hal itu, penulis hanya menyajikan pembahasan shalat, zakat, dan puasa.
Sementara haji dimuat dalam buku tersendiri.

Kita selalu berdoa sembari memohon kepada Allah # agar diberi
petunjuk untuk mengerjakan segala hal yang dicintai dan diridhai-Nya.

Hasan Muhammad Ayyub
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Libed

Kesucian dan Kebersihan dalam Islam

Bersuci untuk Shalat dan Ibadah Lainnya
Wudhu

Tayammum

Mandi Jinabah



THAHARAH (BERSUCI)

A. Kesucian dan Kebersihan dalam Islam
enurut bahasa, suci atau thaharah berarti terlepas dari
segala kotoran.

Sementara yang dimaksud bersih atau nadhafah
berarti terhindar dari kotoran.

Berdasarkan hal tersebut, kedua kata di atas
adalah sinonim. Dengan pengertian, masing-masing
memiliki makna yang sama.

Hanya saja, Allah # dan rasul-Nya biasa meng-
gunakan kata thaharah (suci) dan kata-kata yang ber-
muara padanya. Misalnya, thahura, yathhuru, thaahir.
Dan tidak menggunakan kata nadlafat (bersih), kecuali
sedikit sekali. Sebab, dalam tradisi syariat, kata
thaharahdimaksudkan sebagai bersuci dari hadats kecil
dengan cara berwudhu, serta dari hadats besar dengan
cara mandi besar (jenabat). Maksudnya, membersihkan
diri dari kotoran dan najis inderawi, misalnya, air
kencing, madzi, darah haid, dan darah nifas, serta
maknawi, semisal, dosa hati dan dosa yang dilakukan
oleh anggota-anggota tubuh.

Insya Allah, dalam pembahasan ini, kami akan
mengupas tuntas semua masalah tersebut. Sebab,
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tujuan kami adalah memperlihatkan keindahan, kesempurnaan, dan
keagungan Islam dalam masalah yang sering lolos dari perhatian banyak
orang yang cenderung hanya melihat dari sudut beban syariat yang
membebankan berbagai kewajiban, seperti, bersuci dari najis di badan,
pakaian, maupun tempat, dan seperti, bersuci dari hadats kecil dengan
cara berwudhu serta dari hadats besar dengan cara mandi janabat,
sehingga shalat yang dikerjakan bisa sah dan diterima oleh Allah #.

Sasaran yang kami tuju dalam pembahasan ini adalah menjelaskan
kepada umat manusia tingkat perhatian Islam terhadap masalah
kebersihan dalam segala aspek kehidupan, baik yang bersifat riligius
maupun duniawi.

Dalam kaca mata Islam, suci dan bersih merupakan perkara pokok
dan subtansial, di mana seseorang tidak disebut muslim sejati dan
sempurna, kecuali dengan menjunjung tinggi kedua hal tersebut. Jika
Anda melihat ada seorang muslim yang tidak memerhatikan kedua
perkara itu dalam segala aspek kehidupannya, maka dia dikategorikan
sebagai orang lalai, patut dicela, sekaligus berdosa. Dengannya dia telah
melakukan pelanggaran terhadap diri sendiri dan juga orang lain, karena
ketidaktahuan atau kecerobohannya.

Menyucikan hati dari berbagai macam penyakit yang merusak
individu maupun masyarakat. Misalnya, sombong, dengki, buruk sangka,
dan menghina orang lain, merupakan satu hal yang diwajibkan Allah %
kepada orang muslim. Allah #g senditi telah menjelaskan akhir buruk yang
dialami oleh orang yang tidak memerhatikan masalah ini. Sebagaimana
menyucikan anggota tubuh dari berbagai perbuatan keji dan tenggelam
dalam kemaksiatan, merupakan kewajiban yang tidak perlu lagi diragukan
oleh seorang muslim.

Semuanya itu bisa diwujudkan dengan cara menyucikan tubuh dari
hadats kecil maupun hadats besar untuk melaksanakan berbagai
kewajiban kepada Allah #g, sebagaimana setiap orang muslim wajib
melepaskan dan membersihkan diri dari berbagai macam najis yang
mengenai badan atau pakaiannya, agar dia selalu dalam keadaan suci dan
bersih. Sehingga dia bisa leluasa menunaikan berbagai kewajiban ibadah
yang harus dikerjakan dalam keadaan suci dan bersih.

Setiap orang muslim dituntut untuk selalu membersihkan mulutnya
dari bau yang tidak sedap, tubuhnya dari kotoran yang mengganggu,
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pakaian dari najis, dan membersihkan rumah yang menjadi tempat
tinggalnya, agar dia bisa hidup tenang, nyaman, serta tenteram, serta lepas
dari berbagai macam penyakit kronis, dari wabah yang mengancam
kesehatan, dan dari kehidupan yang penuh dengan bakteri, virus, dan lain
sebagainya.

Apakah seorang muslim beranggapan bahwa Allah # hanya
menyuruhnya membersihkan pakaian, tubuh, dan tempat shalat dari najis,
saat akan shalat, dan berwudhu lima kali dalam sehari, dan mandi janabat
Jjika dia sedang dalam keadaan junub, hanya karena dia akan menunaikan
shalat-shalat itu semata? Jika ada yang beranggapan seperti itu, dia benar-
benar telah salah.

Zakat, puasa, zikir, berdoa, memohon pertolongan kepada Allah '&g
membacakan shalawat atas Nabi & merupakan ibadah. Lalu mengapa
Allah #g tidak menyuruh kita untuk bersuci dan membersihkan diri dari
hadats kecil dan hadatas besar saat akan melakukan berbagai macam
ibadah tersebut?

Jawabnya, hanya Allah &¢. yang tahu, karena shalat lazimnya
- dikerjakan secara berjamaah oleh kaum muslimin di masjid. Sehingga
seorang muslim yang sedang shalat harus akan berdampingan dengan
orang muslim lainnya. Pada saat itu akan tercium bau tubuhnya,
penampilan, akhlak, dan tindak-tanduknya pun akan memberi warna
tersendiri di dalam masjid. Artinya, tidak sepantasnya seorang muslim
hadir dengan keadaan yang tidak menyenangkan atau tampil dalam
keadaan yang tidak pantas. Oleh karena itu, Nabi #& menyuruh orang yang
memakan bawang merah atau bawang putih atau bawang bakung untuk
tidak memasuki masjid. Dalam sebuah riwayat disebutkan, Nabi #
menyuruh orang tersebut untuk menjauhi jamaah, yakni, tidak duduk dan
bergabung dengan banyak orang dengan keadaan yang membuat orang
lain menjauh. Bahkan Nabi @ pernah menyuruh para sahabat mengusir
orang-orang seperti itu dari masjid ke pemakaman al-Bagi’.

Dengan demikian, bersuci yang diwajibkan kepada kaum muslimin
ini tidak hanya untuk ibadah saja. Tetapi, memang memiliki beberapa
tujuan lain. Misalnya, untuk menyenangkan hati sesama muslim saat
sedang berdekatan. Sekaligus menumbuhkan perasaan bahwa shalat
dengan penampilan baik, hati yang khusyu’, dan jiwa yang tawadhu’, akan
mampu mendekatkan dua kutub yang saling berjauhan, menyatukan dua
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pihak yang saling bermusuhan, menumbuhkan rasa cinta sesama muslim,
membuat penampilan jamaah Islam semakin menarik dipandang,
sekaligus memberi kesan positif ke dalam jiwa orang lain.

Bukankah Anda tahu, al-Qur’an telah menyebutkan penampilan yang
baik dan menarik ini sekaligus menganjurkan kepada kaum muslimin
untuk menjunjung tinggi penampilan itu, saat Allah # berfirman,

w A s A2
59 ppeis S g T lyde 2315 gl @
"Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah setiap (memasuki)

masjid. ” (QS. al-A'raf [7]: 31).

Nabi # mengajak kaum muslimin bersiwak setiap kali wudhu dan
shalat. Beliau juga menekankan supaya mereka memakai wangi-wangian
saat pergi menunaikan shalat Jum’at. Jika tidak punya minyak wangi, dia
bisa meminta minyak wangi keluarganya. Sebagaimana beliau juga
memerintahkan mereka supaya mandi dan memakai pakaian yang bersih.
Yang demikian itu karena mereka akan berkumpul dengan banyak orang,
selain karena shalat Jum'’at merupakan hari raya yang hanya dikaruniakan
Allah &g kepada kaum muslimin saja.

Mengapa perhatian terhadap kebersihan, kesucian, dan pemakaian
minyak wangi seperti itu sangat ditekankan? Sebab, hal itu merupakan
lambang keindahan, kesempurnaan, dan kebesaran syariat, sehingga
semua jiwa mau saling menyambut. Hingga akhirnya masing-masing
orang bisa merasakan nuansa berbeda dari Islam, tidak seperti saat dia
masih belum menjadi seorang muslim.

Apakah Islam berkenan membiarkan seseorang masuk masjid atau
berbaur dengan jamaah kaum muslimin dengan pakaian berlumuran
darah hewan sembelihan, atau dengan keringat yang bau tidak sedap,
karena tumpukan kotoran pada tubuhnya, atau dengan penampilan yang
dekil dan lusuh? Jawabannya sudah Anda ketahui dari hukum orang
memakan bawang putih atau bawang merah atau bawang bakung. Di mana
keadaan orang seperti itu jauh lebih parah dan menjijikkan daripada
keadaan mereka, semisal perokok yang belum membersihkan mulutnya
sehingga menimbulkan bau yang tidak sedap bahkan bisa membahayakan
kesehatan.

Seorang muslim harus menjadi panutan, teladan, pengajar, sekali-
gus pendidik di tengah-tengah umat manusia. Jika demikian, akah pantas
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baginya berdiri di depan mereka dengan penampilan yang justru membuat
mereka lari menghindar, menjauh, sekaligus mengolok dan menghinanya?

Lantas, apakah yang dimaksud dengan kebersihan dan kesucian itu
hanya berkisar pada tubuh dan pakaian saja? Ataukah mencakup juga
kesucian dari berbagai perbuatan buruk, akhlak tercela, dan perilaku yang
tidak terpuji?

Jika membaca ayat al-Qur’an yang khusus membahas tentang
wudhu, Anda akan tahu bahwa yang dimaksudkan adalah suci dari
kesemua hal tersebut. Allah % berfirman, "Hai orang-orang yang
beriman, apabila kalian hendak mengerjakan shalat, maka basuhlah wajah
kalian dan tanganmu sampai siku, usap juga kepala kalian, serta (basuh)
kaki kalian sampai dengan kedua mata kaki. Jika kalian junub, mandilah.
Jika kalian sakit atau dalam perjalanan atau kembali dari tempat buang air
(kakus) atau menyentuh perempuan, lalu kalian tidak memperoleh air,
maka bertayammumlah dengan tanah yang baik (bersih). Usaplah wajah
kalian dan tangan kalian dengan tanah itu. Allah tidak hendak menyulitkan
kalian, tetapi Dia hendak membersihkan kalian dan menyempurnakan
nikmat-Nya untuk kalian, supaya kalian bersyukur.” (QS. al-Maidah [5]:
6).

Dalam ayat tersebut, Allah &2 tidak menyuruh kita berwudhu dan
mandi janabat, kecuali untuk menyucikan diri kita sekaligus menyempur-
nakan nikmat-Nya, sehingga kita benar-benar menyadari kebaikan-Nya
untuk kemudian bersyukur kepada-Nya. Karena anugerah-Nya, kita bisa
terbebas dari berbagai macam kotoran, penyakit batin, kebiasaan buruk,
akhlak tercela, kemaksiatan, dan dosa yang dapat merusak kehidupan dan
mengundang murka Allah. Semua itu tergambar jelas di dalam ayat di atas.

Allah 4 berfirman,
b

&1 53 Ji..o.]l, ;L»u.ll S SR TOA RS I IATI ¢
9/‘/[’ 1\5‘

(ig Q 3""‘“"’ G ATy
"Dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah (perbuatan-
perbuatan) keji dan mungkar. Dan sesungguhnya mengingat Allah
(shalat) adalah lebih besar (keutamaannya daripada ibadah-ibadah
lainnya). ” (QS. al-Ankabut [29]: 45).
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Di dalam firman Allah g di atas, kita bisa mendapati berbagai hal
yang memperjelas masalah tersebut lebih nyata.

Kita juga bisa dengan mudah mengetahui bahwa bersuci yang
sempurna inilah yang dimaksud oleh al-Qur’an, khususnya ketika kita
membaca dan mencermati firman-Nya ini, "Hendaklah kalian tetap di
rumah kalian dan janganlah kalian berhias dan bertingkah laku seperti
orang-orang jahiliah dulu. Dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat, serta
taatilah Allah dan Rasul-Nya, sesungguhnya Allah bermaksud hendak
menghilangkan kotoran dari diri kalian, hai ahlulbait dan membersihkan
kalian sebersih-bersihnya.” (QS. al-Ahzab [33]: 33).

Kata Makna ar-rijs di dalam ayat di atas berarti dosa. Dengan
demikian, yang dimaksud "bersuci” di sini adalah menyucikan diri dari
dosa yang dilakukan oleh anggota tubuh, yang lahir maupun batin.
"Mereka bertanya kepadamu tentang haid. Katakanlah, 'Haid itu adalah
kotoran.’ Oleh karena itu, hendaklah kalian menjauhkan diri dari wanita
pada waktu haid, dan janganlah kalian mendekati mereka, sebelum mereka
suci. Karena itu, campurilah mereka itu ditempat yang diperintahkan Allah
kepada kalian. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang taubat
dan orang-orang yang menyucikan diri.” (QS. al-Bagarah: [2] 222).

Mari kita cermati secara seksama firman Allah #g ini. Di dalamnya
Dia memberitahukan bahwa haid adalah kotoran, memberi perintah
supaya kita menjauhi wanita haid sekaligus melarang bercampur dengan
mereka sehingga mereka suci. Dan di akhir ayat, Dia juga menekankan
bahwa Dia menyukai orang-orang yang mau bertaubat dan orang-orang -
yang menyucikan diri. Yang dimaksud taubat di sini adalah membersihkan
diri dari dosa. Sementara bersuci berarti membersihkan dari semua najis
dan kotoran. Di dalam ayat di atas Allah g menghimpun keduanya supaya
dipahami, membersihkan tubuh dari semua najis saja bukan satu-satunya
yang dimaksud. Tetapi, yang dimaksud adalah menyucikan dalam arti luas,
seperti yang telah dikemukakan di atas.

a. Menyucikan Hati dari Penyakit

Selanjutnya kita akan mulai dengan membahas tentang penyucian
hati dari segala nacan penyakit buruk, kehinaan, dan nurani yang mati.
Masalah tersebut sudah mendapat perhatian serius, baik dari al-Qur’an
maupun sunnah Rasulullah .

10 Panduan Beribadah Khusus Pria



- Dalam al-Qur’an, Allah #g menyebutkan bahwa orang-orang Yahudi
telah bertindak berlebihan, kufur, sesat, memalsukan Taurat, dan tidak
mau memraktikkan hukuman yang telah dijatuhkan oleh Allah # terhadap
seorang laki-laki dan seorang perempuan muhshan (sudah berkeluarga)
yang berbuat zina. Mereka menelan mentah-mentah kebohongan ulama
mereka terhadap agama Allah #. Oleh karena itu, Allah #g tidak berminat
membersihkan hati mereka dari kekufuran, penyimpangan, dan ketun-
dukan pada hawa nafsu. Seandainya Allah #§ mau, tentu mereka tidak akan
terjerumus ke dalam bencana itu.

Yang serupa dengan mereka dalam hal kekufuran, kesesatan, dan
kebohongan, adalah orang-orang munafik yang mulutnya menyatakan
beriman, tapi hatinya tidak. Allah #¢ juga tidak ingin menyucikan hati
mereka dari kekufuran dan perbuatan-perbuatan hina tersebut. Simak
firman Allah #¢ berikut ini, "Hai rasul, janganlah kamu disedihkan oleh
orang-orang yang bersegera (memperlihatkan) kekafirannya, yaitu di
antara orang-orang yang mengatakan dengan mulut mereka, ‘Kami telah
beriman, ' padahal hati mereka belum beriman. (Juga) di antara orang-
orang Yahudi. (Orang-orang Yahudi itu) sangat suka mendengar perkataan-
perkataan orang lain yang belum pernah datang kepadamu. Mereka
mengubah perkataan-perkataan (Taurat) dari tempatnya. Mereka
mengatakan, Jika kitab ini (yang sudah diubah-ubah oleh mereka)
diberikan kepada kalian, maka terimalah, dan jika kalian diberi yang bukan
ini, maka berhati-hatilah. " Barangsiapa dikehendaki sesat oleh Allah,
niscaya kamu tidak akan mampu menolak sesuatu pun (vang datang) dari
Allah. Mereka itu adalah orang-orang yang tidak dihendaki Allah untuk
disucikan hati mereka . Mereka memperoleh kehinaan di dunia, dan di
akhirat mereka memperoleh siksaan yang besar.” (QS. al-Ma'idah [5]:
41).

Menyinggung tentang isteri-isteri Rasulullah %, Allah 4 ber-
firman, "Hendaklah kalian tetap di rumah kalian dan janganlah kalian
berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang jahiliah dulu. Dirikan
shalat, tunaikan zakat, serta taatilah Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya
Allah bermaksud menghilangkan dosa dari kalian, hai ahlulbait, dan
membersihkan kalian sebersih-bersihnya. ” (QS. al-Ahzab [33]: 33).

Sedang berkenaan dengan Maryam, Dia berfirman, “(Ingatlah) ketika
malaikat (Jibril) berkata, 'Wahai Maryam, sesungguhnya Allah telah
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memilihmu, menyucikanmu, dan melebihkanmu atas semua wanita di
dunia (vang semasa denganmu).”” (QS. Ali Imran [3]: 42)

Dia juga berfirman, ‘Apabila kalian meminta sesuatu (keperluan)
kepada mereka (isteri-isteri Nabi), maka min talah dari balik tabir. Cara
yang demikian itu lebih suci bagi hati kalian dan hati mereka.” (QS. al-
Ahzab [33]: 53).

Akan lebih baik jika Anda merujuk al-Qur’an dan as-Sunnah. Anda
bisa membaca kandungan yang terdapat di dalamnya yang menjelaskan
keutamaan sifat zuhud, wara, dan takwa. Juga mengupas kecintaan Allah
4z terhadap amal kebaikan kaum muslimin, serta kasih sayang-Nya kepada
mereka, dan berbagai hal lainnya. Selanjutnya akan muncul keyakinan
bahwa hati yang suci dan bersih adalah hati kekasih Allah #¢ dan orang-
orang yang dicintai-Nya. Satu hal lagi yang perlu dicatat bahwa menyucikan
hati dari segala yang hina dengan cara menanamkan kecintaan pada hal-
hal yang mulia, adalah lebih penting daripada sekadar menyucikannya dari
segala sesuatu yang bersifat inderawli.

Hati yang dipenuhi dengan kemunafikan, kesombongan, kedengkian,
suka menghina sesama, buruk sangka, kebencian pada orang-orang
mukmin yang saleh, kesukaan pada orang-orang kafir dan orang-orang
jahat lainnya, berkawan akrab dengan orang-orang yang berani menentang
dan memusuhi Allah &, dan dosa-dosa besar lainnya, adalah hati setan
yang berwarna hitam pekat dan celaka, hati yang menjadi budak nafsu
yang selalu mengajak berbuat jahat, dan hati yang dipenuhi dengan
kotoran.

Tentunya orang berakal akan memahami bahwa amal kebaikan yang
paling tinggi adalah keimanan yang ada di dalam hati. Sementara amal
kejahatan yang paling rendah adalah kufur yang juga ada di dalam hati.
Oleh karena itu, sudah semestinya kita menyadari betapa pentingnya
penyucian hati, yaitu dengan cara membersihkannya dari segala bentuk
kezaliman yang muncul dari maksiat, dan menghiasinya dengan cahaya
keimanan sebagai buah amal saleh serta akhlak terpuji.

Terakhir, saya ingin menutup pembahasan ini dengan mengutip
sabda Rasulullah g berikut ini:

Y A W wlle Ll 13 Rae LB ol N
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"Ingatiah, di dalam tubuh ini ada sequmpal daging yang kalau baik,

maka seluruh tubuh akan menjadi baik juga, dan jika rusak, maka
akan rusak pula seluruh tubuh. Ketahuilah, sequmpal daging itu
adalah hati. ” (HR. Bukhari dan Muslim)

b. Menyucikan Anggota Tubuh dari Maksiat

Setiap anggota tubuh seseorang selain berpotensi untuk digunakan
berbuat kebajikan yang menjanjikan kebahagiaan dan kehidupan yang
menyenangkan, juga berpotensi untuk digunakan berbuat kejahatan yang
akan mengantarnya pada petaka, bencana, dan kerugian di dunia dan
akhirat.

Jika seseorang memperoleh pertolongan dan petunjuk dari Allah
4¢, maka hal itu lebih karena ia mau menggunakan seluruh anggota
tubuhnya untuk melakukan semua hal yang disukai dan diridhai-Nya.
Misalnya, ia gunakan anggota tubuh itu untuk menunaikan shalat, zakat,
puasa, haji, membaca al-Qur’an, bertasbih, bertakbir, bertahmid, berdoa,
dan ibadah-ibadah lainnya dalam rangka mencari keridhaan-Nya sekaligus
mewujudkan ketundukan kepada keagungan dan kesempurnaan-Nya.

Atau ia gunakan untuk bertutur kata lembut nan santun kepada
sesama manusia, memberi bantuan, bersilaturahmi, menjenguk orang
sakit, menegakkan amar ma’'ruf nahi mungkar, membela kebenaran,
memperkokoh peradaban yang bersih dan kehidupan yang baik, untuk
menyemarakkan dunia denganA kebajikan, keindahan, keadilan, dan
kebahagiaan yang diberkahi serta diridhai oleh Allah #¢, dan lain
sebagainya. Hal itu bisa direalisasikan jika seorang muslim mau
membersihkan anggota tubuhnya dari segala yang rusak dan dapat
menimbulkan kerusakan, kezaliman dan menzalimi, kemungkaran dan
kekejian, segala yang menyakiti makhluk, serta dari perbuatan maksiat
kepada Allah 4 sekalipun hanya dosa kecil.

Orang saleh adalah orang yang dapat mengendalikan seluruh
anggota tubuhnya untuk berbuat kebajikan yang akan memberi manfaat
kepada dirinya sendiri maupun orang lain yang ada di sekitarnya. Dan
itulah sosok yang sanggup menyucikan seluruh anggota tubuhnya dari
segala sesuatu yang dapat mengundang murka Allah #g, termasuk
membersihkan noda maksiat dengan cara menaati Allah 4 dan rasul-
Nya.
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Orang seperti itu adalah sosok manusia paling baik, utama, dan layak

memperoleh kebahagiaan di dunia dan akhirat. Ia termasuk orang yang

' disinggung dalam firman Allah g, "Sesungguhnya orang-orang yang

beriman dan mengerjakan amal saleh, mereka itu adalah sebaik-baik
makhluk.” (QS. al-Bayyinah [98]: 7)

Sebaliknya, orang jahat ialah yang mewarnai dunia dengan kejahat-
an, kerusakan, dan kebejatan. Ia tidak pernah peduli, meskipun melakukan
dosa besar. Ia juga tak acuh, meski telah menzalimi orang lain. la adalah
sosok yang disinggung Allah % di dalam firman-Nya, "Sesungguhnya
orang-orang kafir, yakni ahli kitab dan orang-orang musyrik (akan masuk)
neraka jahannam, mereka kekal di dalamnya. Mereka itu seburuk-buruk
makhiuk. ” (QS. al-Bayyinah [98]: 6)

Perlu diketahui, ibadah yang Allah # perintahkan kepada kita,
seperti shalat, puasa, zakat, haji, sedekah, zikir, dan membaca al-Qur’an
merupakan sarana yang dapat membantu seseorang dalam menyucikan
diri sekaligus sebagai jalan bagi setiap anggota tubuhnya untuk beribadah,
memberi manfaat, dan menanamkan kebajikan bagi diri sendiri dan orang
lain. Di dalam al-Qur‘an dan as-Sunnah terdapat dalil-dalil yang
menunjukkan hal tersebut.

Kalau saja manusia mau berjalan lurus di jalan Allah #g, tidak
melampaui batas-batas yang telah ditentukan-Nya, pastilah mereka akan
menjadi orang-orang baik, bertakwa, dan memperoleh limpahan kasih
sayang dari-Nya. Mereka saling cinta-mencintai dan membantu dalam
berbuat kebaikan dan ketakwaan.

Kalau saja semua orang mau bertakwa kepada Rabbnya, mengguna-
kan setiap anggota tubuhnya untuk berbuat taat kepada-Nya, niscaya para
malaikat akan menyalaminya saat ia tengah berada di atas tempat tidurnya,
dunia akan tunduk di bawah telapak kakinya, semua setan, dari jenis
manusia maupun jin akan berputus asa untuk menggodanya, nur akan
memenuhi hatinya, dan ia akan merasakan kebahagiaan yang tidak
terbayangkan di sisi Allah #g.

c. Perhatian Islam Terhadap Kebersihan Semua Hal yang Bersifat
Inderawi
Islam telah memberikan perhatian yang cukup besar terhadap
kebersihan segala hal yang dapat dijangkau indera. Satu hal yang tidak
Anda temukan di dalam agama, aliran, atau sistem mana pun, baik yang
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berhubungan dengan badan, pakaian, tempat tidur, tempat makan, tempat
minum, tempat tinggal, atau tempat shalat, atau lingkungan seseorang.
Hal itu bisa Anda lihat dan cermati dari penjelasan rinci berikut ini.

Kebersihan Badan

Di sini saya ingin menyampaikan beberapa ayat dan hadits yang
menunjukkan besarnya perhatian Islam terhadap masalah kebersihan
badan seseorang. Allah #g berfirman, "Mereka bertanya kepadamu
tentang haid. Katakanlah, 'Haid itu adalah kotoran.’ Oleh sebab itu,
hendaklah kalian menjauhkan diri dari wanita pada waktu haid. Dan
Janganlah kalian mendekati mereka sebelum mereka suci. Apabila mereka
telah suci, maka campurilah mereka di tempat yang diperintahkan Allah
kepada kalian. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertobat
dan orang-orang yang menyucikan diri.” (QS. al-Bagarah [2]: 222).

Allah 4¢ juga berfirman, "Hal orang-orang yang beriman, apabila
kalian hendak mengerjakan shalat, basuhlah wajah kalian dan tangan kalian
sampai siku, dan sapulah kepala kalian serta (basuh) kaki kalian sampai
kedua mata kaki. Dan jika kalian junub, maka mandilah. Dan jika kalian
sakit atau dalam perjalanan atau kembali dari tempat buang air (kakus)
atau menyentuh perempuan, lalu kalian tidak memperoleh air, maka
bertayamumlah dengan tanah yang baik (bersih); sapulah wajah kalian dan
tangan kalian dengan tanah itu. Allah tidak hendak menyulitkan kalian,
tetapi dia hendak membersihkan kalian dan menyempurnakan nikmat-Nya
bagi kalian supaya kalian bersyukur.” (QS. al-Maidah [5]: 6)

1. Dari Aisyah @, ia bercerita, Rasulullah & pernah bersabda,
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"Ada sepuluh perkara yang termasuk fitrah, yaitu menggunting
kumis, memanjangkan jenggot, bersiwak, menyedot air dengan
hidung, menggunting kuku, membasuh ruas-ruas jari, mencabuti
bulu ketiak, mencukur rambut kemaluan dan menguras air atau
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cebok.” Kata perawi, "Aku lupa yang kesepuluh, kecuali jika hal
berkumur.” (HR. Muslim).

Dalam riwayat lain disebutkan, "..khAitan...”sebagai ganti kalimat,
"...memanjangkan jenggot...”

Sementara semua ruas jari harus dibasuh secara merata.

2. Masih dari Aisyah e, ia bercerita, Rasulullah #& bersabda, "Siwak
dapat membersihkan mulut dan menyucikan hati.” (HR. Syafi’i, Ahmad,
dan Darimi dengan isnad shahih. Juga Bukhari dalam Shahih Bukhari
tanpa sanad).

3. Bersumber dari Abu Salamah s, dari Zaid bin Khalid a-Juhani
&%, ia berkata, aku pernah mendengar Rasulullah % bersabda,

"Kalau saja aku tidak takut akan memberati umatku, niscaya aku
akan suruh mereka bersiwak setiap kali selesai wudhu, dan akan aku suruh
mereka menangguhkan shalat Isya’ sampal sepertiga malam.” Kata
perawi, “Zaid bin Khalid adalah orang yang rajin melakukan shalat lima
waktu berjamaah di masjid, dan sebelum shalat ia selalu bersiwak.” (HR.
Tirmidzi dan Abu Dawud, tetapi ia tidak menyebutkan kalimat, "Dan aku
akan suruh mereka menangguhkan shalat Isya’ sampai sepertiga malam.”
Tirmidzi mengatakan, “Hadits ini hasan shahih.”). '

4. Bersumber dari Syuraih bin Hani «%, ia berkata, aku pernah
bertanya kepada Aisyah ws, apa yang dilakukan Rasulullah g pertama kali
jika beliau masuk rumah?” Ia menjawab, “Bersiwak.” (HR. Muslim).

5. Dari Hudzaifah %, ia berkata, Nabi & biasa membersihkan
mulutnya dengan siwak.” (HR. Bukhari dan Muslim). Maksudnya, beliau
suka menggosok dan membersihkan giginya dengan siwak.

6. Dari Abu Hurairah «, ia bercerita, Rasulullah # bersabda, Jika
salah seorang di antara kalian bangun tidur, hendaklah ia mencelupkan
tangannya ke dalam wadah sebelum membasuhnya tiga kali, karena ia
tidak tahu, di mana tangannya (saat tidur) terletak.” (HR. Bukhari dan
Muslim).

7. Dari Ayyub, Jabir, dan Anas &, saat turun ayat, "Di dalamnya ada
orang-orang yang ingin membersihkan diri, dan Allah menyukai orang-
orang yang bersih”, Rasulullah & bertanya, “Wahai orang-orang Anshar,
sesungguhnya Allah # memuji kalian dalam hal bersuci. Bagaimana cara
kalian bersuci?” Mereka menjawab, “Kami selalu berwudhu untuk shalat,
kami selalu mandi janabat, dan kami selalu istinjak (cebok) dengan
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menggunakan air.” Beliau bersabda, "Itulah sebabnya Allah memuji
kalian. Oleh karena itu, teruskan kebiasaan itu.” (HR. Ibnu Majah dengan
sanad dha'if. Tetapi ada beberapa riwayat yang memperkuat hadits ini.
Salah satunya disebutkan oleh al-Albani dalam kitab, Shahih Abu Dawud
nomor 35. Dan hadits ini hasan).

Ayat yang disebutkan dalam hadits di atas berbunyi, "Sesungguhnya
masjid yang didirikan atas dasar takwa (masjid Quba), sejak hari pertama
adalah lebih patut kamu shalat di dalamnya. Di dalamnya terdapat orang-
orang yang ingin membersihkan diri, dan Allah menyukai orang-orang
yang bersih.” (QS. at Taubah [9]: 108).

8. Dari Ibnu Abbas «, ia bercerita, Rasulullah # bersabda, "Hari
ini merupakan hari yang Allah dijadikan untuk kaum muslimin.
Barangsiapa mendatangi shalat Jum at, hendaklah ia mandi terlebih
dahulu. Jika ia punya minyak wewangian, hendaklah ia pakai. Dan
hendaklah kalian membiasakan untuk bersiwak.” (HR. Ibnu Majah dengan
sanad hasan).

Komentar

Dari ayat dan hadits-hadits di atas Anda tahu keseriusan Islam
dalam memberi perhatian terhadap kebersihan tubuh seorang muslim.
Melalui dua ayat di atas, seseorang diperintahkan untuk selalu dalam
keadaan suci bersih saat akan menunaikan shalat, yaitu dengan berwudhu
sebanyak lima kali sehari semalam. Jika dalam keadaan junub, ia harus
mandi janabat terlebih dahulu. Jika seorang wanita merasa yakin sudah
suci dari haidnya, ia wajib mandi. Allah 4% mengharamkan seorang laki-
laki mencampuri istrinya yang sedang dalam keadaan haid, karena pada
hakikatnya darah haid adalah kotoran yang memiliki bau tidak sedap. Selain
itu, karena hubungan seksual yang dilakukan saat sedang haid dapat
membahayakan kesehatan suami-istri yang bersangkutan.

Beberapa hadits di atas memberi perhatian yang cukup rinci
terhadap tata cara ideal bagi seorang muslim untuk bersuci. Di dalam
hadits tersebut diterangkan mengenai beberapa hal yang telah ditetapkan
oleh Allah #¢ sebagai fitrah bagi umat manusia, sebagai satu jalan yang
menjadi pilihan para nabi, menjadi kesepakatan semua syariat sekaligus
menjadi pegangan bagi orang-orang yang saleh. Ada sepuluh perkara yang
menyangkut kebersihan badan seseorang. Lima di antaranya pada wajah,
dan lima lainnya pada anggota tubuh lainnya. Hadits sebelumnya telah
memperjelas masalah tersebut.
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Semua hadits di atas menekankan pentingnya bersiwak. Sehingga
Rasulullah #% menyatakan, kalau saja beliau tidak khawatir akan mem-
berati umatnya, niscaya beliau akan mewajibkan mereka bersiwak setiap
kali wudhu. Sebab, bau mulut seseorang cepat sekali mengalami
perubahan. Mulut merupakan anggota tubuh vital yang sering digunakan
dalam interaksi sosial, apalagi jika biasa digunakan untuk membaca al-
Qur’an dan mengucapkan berbagai macam kalimat zikir kepada Allah &
Ta’ala. Rajin membersihkan mulut dapat menjaga kesehatan gigi dari
berbagai macam penyakit.

Baik siang maupun malam Rasulullah # biasa bersiwak, setiap kali
wudhu, saat akan shalat, saat hendak masuk rumabh, dan saat bangun dari
tidur.

Mari kita cermati perintah Rasulullah #& kepada seseorang yang
baru bangun tidur. Beliau menyuruhnya membasuh tangan terlebih dulu
jika ingin memasukkannya ke dalam bejana. Hal itu penting, karena bisa
jadi saat sedang tidur tangannya menyentuh najis atau sesuatu yang kotor.

Sepekan sekali seorang muslim diwajibkan mandi, memakai
wewangian, dan mengenakan pakaian paling bagus, vaitu saat hendak pergi
menunaikan shalat Jum‘at. Sebab, saat itu ia bertemu dengan banyak
orang sehingga ia harus tampil menarik. Untuk kemudian mendengarkan
khutbah dan berizkir kepada Allah 7&‘ala.

Dalam ibadah apa pun yang menuntut seseorang harus berkumpul
dengan kaum muslimin, Islam menekankan dirinya supaya mandi,
memakai wewangian, dan mengenakan pakaian bagus. Hal itu
menunjukkan bahwa tampil suci dan bersih tidak hanya diperintahkan saat
hendak melakukan ibadah saja. Coba perhatikan, seorang muslim
diharuskan mandi, memakai minyak wangi, dan mengenakan pakaian
bagus saat berangkat menunaikan shalat Ied. Demikian juga ketika akan
menjalankan ihram saat menunaikan haji atau umrah, di mana ia juga
diharuskan mandi terlebih dulu, memakai minyak wangi, mencukur bulu
kemaluan, mencabut bulu ketiak, mefnotong kuku, memakai kain yang
bersih.

Demikianlah seharusnya seorang muslim tampil suci, bersih, dan
menarik, karena semuanya hak tersebut memiliki nilai ibadah. Jika
memakan makanan-makanan yang mengandung bau tidak sedap, ia
diperintahkan untuk menjauhi masjid dan tempat berkumpuinya banyak
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orang. Yang demikian itu demi menjaga agar mereka tidak terganggu oleh
kehadirannya.

Hal itu jelas sebagai pola hidup yang bernilai tinggi, akhlak mulia,
perasaan yang dinamis, dan perhatian yang maksimal terhadap etika
sosial? Sistem dan pola hidup seperti itu sesuai dengan yang disabdakan
Rasulullah # dalam sebuah hadits,
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"Sesungguhnya Allah itu indah dan menyukal keindahan. ” (HR.
Muslim)

Tidak hanya itu. Bahkan ada beberapa macam kotoran yang setiap
muslim diperintahkan untuk membersihkan diri darinya, menjauhinya,
serta tidak atau menyentuhnya, kecuali karena alasan darurat. Dalam kaca
mata Islam, kotoran ini diberi istilah khusus, yakni najis. Pembahasan
mengenai najis ini akan dibahas lebih lanjut.

Untuk mengakhiri pembahasan ini, saya ingin menyampaikan dua
hadits, mudah-mudahan bisa meyakinkan setiap orang bahwa Islam
sangat serius dalam memberi perhatian terhadap kebersihan.

Dari Jabir «, Nabi & Pernah menyaksikan seorang lelaki berambut
kusut dan berpakaian sangat kotor. Beliau bersabda,
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"Apakah orang ini tidak memiliki sesuatu yang bisa ia gunakan untuk
merapikan rambutnya? Apakah ia juga tidak memiliki sesuatu yang
bisa ia gunakan untuk mencuci pakaiannya?” (HR. Ahmad, Abu
Dawud, Ibnu Hibban, dan al-Hakim. Hadits ini dianggap shahih oleh
al-Albani).

Dari Ibnu Umar «, Rasulullah g bersabda:

"Sucikanlah tubuh ini, mudah-mudahan Allah akan menyucikan
kalian. Sebab, tidaklah seorang hamba tidur dalam keadaan suci,
melainkan ada malaikat yang ikut tidur bersamanya pada pakaian
(vang sedang melekat di tubuhnya). Dan tidaklah ia berbalik suatu
waktu dari malam hari, melainkan malaikat itu akan berdoa, 'Ya
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Allah, ampunilah hamba-Mu ini, karena ia tidur dalam keadaan
sucr.”” (HR. Ath-Thabarani di dalam kitab, a/-Ausath, dan dinilai
shahih oleh Al-Albani di dalam kitab, Shahih al-Jami’ ash-Shaghir).

Setiap orang muslim bisa mengetahui hikmah dari pengutamaan
Nabi # terhadap pakaian berwarna putih daripada pakaian berwarna
Jlainnya. Sebab, kotoran yang tampak pada pakaian berwarna selain putih
sulit sekali diketahui, dan bahkan tampak kurang enak dipandang mata.
Sebagaimana ia juga bisa mengetahui hikmah di balik larangan Rasulullah
# kepada kaum laki-laki memakai pakaian yang panjangnya melebihi
batas mata kaki, karena akan mudah terkena kotoran dan najis di jalan.

d. Beberapa Fitrah yang Ada pada Manusia

Tingginya minat orang-orang untuk mengetahui hukum-hukum
yang berkenaan dengan masalah yang mengandung banyak perbedaan
pendapat ini, telah mendorong saya untuk membahas masalah ini secara
mendalam. Sebab, tidak jarang masalah ini mengundang pertengkaran
yang cukup sengit dan bahkan mengkhawatirkan, misalnya, masalah
khitan dan memanjangkan jenggot.

Dari Abu Hurairah «, ia bercerita, Rasulullah # bersabda,
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"Lima perkara yang termasuk fitrah, yakni, mencabut bulu

kemaluan, khitan, mencukur kumis, mencabut bulu ketiak, dan
memotong kuku.” (HR. Jamaah).

Yang dimaksud dengan sabda beliau, “/ima fitrah” dalam pem-
bahasan ini ialah, apabila kelima perkara tersebut dipenuhi, maka pelaku-
nya telah menyifati fitrah yang padanya Allah # menciptakan semua
hamba-Nya, dan menganjurkan mereka berpegang teguh padanya, agar
mereka benar-benar memiliki sifat-sifat yang sempurna dan mulia.
Baidlawi mengemukakan, fitrah yang dimaksudkan di sini adalah sunah
(kebiasaan) lama yang menjadi pilihan para nabi dan disepakati oleh
seluruh syariat. Seakan hal itu sebagai suatu yang menjadi bawaan
mereka.”

Sabda beliau, “a/-istihdad’ adalah mencukur bulu kemaluan.
Disebut istihdad, karena pencukuran itu dilakukan dengan menggunakan
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besi, yakni silet. Menurut kesepakatan para ulama, hukum pencukuran ini
adalah sunat. Namun demikian, istihdad ini bisa dilakukan dengan cara
mencukur, menggunting, mencabuti dan yang semisalnya. Tetapi menurut
Nawawi, yang terbaik adalah dengan cara mencukur.

Sementara yang dimaksud dengan a/-'anah ialah rambut yang
tumbuh di sekitar kemaluan orang laki-laki. Demikian juga rambut yang
tumbuh di sekitar kemaluan wanita. Menurut pendapat yang dikutip dari
Abul Abbas bin Syuraih 4, yang dimaksud a/- 'anah ialah rambut yang
tumbuh di sekitar lubang anus.

Nawawi mengungkapkan, “Berdasarkan hal tersebut di atas, maka
dianjurkan untuk mencukur rambut yang tumbubh di sekitar kemaluan dan
dubur.”

Perlu saya katakan, jika menurut bahasa, istihdad berarti mencukur
bulu kemaluan, sebagaimana yang dikemukakan an-Nawawi di atas, maka
tidak ada dalil satu pun yang menunjukkan hukum sunat mencukur rambut
yang tumbuh di sekitar dubur, sekalipun dengan menggunakan alat cukur,
seperti yang disebutkan dalam kamus. Tidak diragukan lagi, pengertian
tersebut lebih bersifat umum daripada sekedar mencukur bulu kemaluan
saja. Haﬁya saja di dalam kitab, Shahih Muslim dan yang lainnya terdapat
riwayat yang menggantikan kalimat: ist/hdad yang terdapat di dalam
hadits: * “Asyrum minal fitrah” dengan kalimat: “halqul ‘anah”, sehingga
hal itu menjadi penjelas bagi penyebutan a/-istihdad di dalam hadits:
“Khamsun minal fitrah”. Berdasarkan hal tersebut, maka klaim yang
menyebut disunatkan atau dianjurkannya mencukur bulu dubur, sama
sekali tidak benar, kecuali dengan dalil. Selain itu, kita tidak pernah
mendengar riwayat yang menceritakan cukur bulu dubur yang dilakukan
Rasulullah # dan para sahabatnya.

Sedang masalah khitan, para ulama masih berbeda pendapat
mengenai hukum wajibnya. Pembahasan masalah ini akan dikupas lebih
lanjut.

Khitan berarti memotong semua bagian kulit yang menutupi ujung
dzakar (penis) sehingga bagian ujung penis bisa terbuka. Sementara khitan
pada wanita dilakukan dengan memotong bagian kulit (kelentit) paling
bawah yang ada di permukaan vagina.

Mencukur kumis. Berdasarkan kesepakatan ulama, hukum
mencukur kumis adalah sunat. Berbeda dengan pencukuran bulu
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kemaluan, pencukuran kumis bisa dilakukan sendiri atau meminta
bantuan orang lain. Mengenai berapa panjang kumis yang harus dicukur
akan dibahas lebih lanjut.

Sabda Rasulullah: Mencabut bulu ketiak. Yang satu ini juga termasuk
sunat, berdasarkan kesepakatan ulama.

Imam Nawawi mengungkapkan, jika bisa, yang lebih baik adalah
mencabut dan bukan mencukur bulu ketiak. Namun demikian, bisa hal itu
dilakukan dengan cara mencukur.

Dikisahkan dari Yunus bin Abdil A'la, dia bercerita, "Aku pernah
masuk menemui Imam Syafi’i. di dekatnya terdapat al-Muzayyin yang
tengah mencukur ketiaknya. Lantas Imam Syafi'i berkata, ‘Aku tahu kalau
yang disunnatkan ialah mencabut. Tetapi, aku tidak kuat menahan rasa
sakitnya.'”

Dianjurkan memulai mencabut bulu ketiak sebelah kanan. Hal itu
didasarkan pada hadits yang menyeebutkan: ... Rasulullah & sangat suka
mendahulukan sebelah kanan dalam memakai sandal, melangkahkan kaki,
bersuci, dan dalam berbagai kesibukan beliau.” Selain itu, dianjurkan juga
memulai pemotongan kumis dari sebalah kanan terlebih dahulu, dengan
bersandar pada hadits di atas.

Sabda beliau: memotong kuku. Dalam kitab, Shahih Mus/im dan
kitab-kitab lainnya terdapat riwayat yang menyebutkan kalimat: .
* mengguting kuku”. Hukum memotong kuku adalah sunat, sebagaimana
yang telah menjadi kesepakatan para ulama. Kata at-tag/im berarti
memotong. Imam Nawawi mengungkapkan, dianjurkan memulail
pemotongan kuku kedua tangan sebelum kuku kedua kaki. Pertama, jari
telunjuk tangan kanan, kemudian jari tengah, jari manis, jari kelingking,
dan terakhir ibu jari. Sementara untuk tangan kiri dimulai dari jari
kelingking terlebih dahulu dan seterusnya secara berurutan. Baru
kemudian kuku kaki kanan, yang dimulai dengan jari kelingking kaki kanan
dan berakhir di jari kelingking kaki kiri.

Anas bin Malik & berkata, “Kami diberi batas waktu dalam
mencukur kumis, memotong kuku, mencabut bulu ketiak, mencukur bulu
kemaluan, supaya kami tidak membiarkannya tumbuh lebih dari empat
puluh hari.” (HR. Muslim dan Ibnu Majah. Selain itu diriwayatkan juga
Ahmad, Tirmidzi, Nasa'i, dan Abu Dawud. Mereka menyebutkan hadits itu
berbunyi, “Rasulullah # memberi batas waktu kepada kami....")
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Dari Zakaria bin Abu Za’idah, dari Mush’ab bin Syaibah, dari Thalqu
bin Habib, dari Ibnu Zubair, dari Alsyah , ia bercerita, Rasulullah &
bersabda,
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"Ada sepuluh perkara yang termasuk fitrah: mencukur kumis,
memanjangkan jenggot, bersiwak, memasukkan air ke hidung,
memotong kuku, membasuh ruas-ruas jari, mencabut bulu ketiak,
mencukur bulu kemaluan, dan mengurangi air.” Zakaria berkata,
“Mus’ab berkata, ‘Saya lupa yang kesepuluh, kecuali kalau hal itu
menyedor air.”” (HR. Ahmad, Muslim, Nasa’'i, dan Tirmidzi).

Sabda Rasulullah #: memanjangkan jenggot. Menurut kamus,
I'faul lihyah berarti memanjangkan jenggot. Dalam riwayat Bukhari
digunakan kalimat: "Wafirru al-lihyah.” Dan dalam riwayat Muslim
digunakan: 'Aufuu al-lihya.” Tapi, kesemua kalimat itu memiliki makna
yang sama.

Dulu, mencukur jenggot merupakan salah satu kebiasaan bangsa
Persia, lalu syariat Islam datang melarang hal tersebut dan memerintah-
kan kaum muslimin untuk memanjangkannya.

Al-Qadhi Iyadh mengemukakan, dimakruhkan mencukur jenggot
dan membakarnya. Sementara memotong sedikit bagian pinggir dan
ujungnya dengan tujuan untuk merapikannya adalah suatu yang baik.
Namun demikian, dimakruhkan pemanjangan jenggot, jika dimaksudkan
untuk mencari popularitas. Para ulama salaf telah berbeda pendapat
mengenai masalah ini. Di antara mereka ada yang tidak memberikan
batasan tertentu. Bahkan mereka mengatakan, “Tidak boleh membiar-
kannya sampai batas pencarian popularitas.” Sementara Imam Malik
memakruhkan pemanjangan jenggot secara berlebihan. Ada juga yang
memberi batasan pemanjangan tidak lebih dari satu genggam tangan, dan
selebihnya bisa dihilangkan. Selain itu, ada juga yang memakruhkan
pencukuran jenggot, kecuali saat haji atau umrah.
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Dengan demikian, pendapat yang menyatakan makruh mencukur
jenggot adalah pendapat minoritas dari kalangan ahli figih. Sementara
menurut mayoritas ahli figih, yang di antaranya penganut madzhab
Maliki, Hanafi, dan Hanbali, mencukur jenggot adalah haram.

Sementara sabda beliau: membasuh ruas-ruas jari. Yakni,
membasuh semua permukaan kulit jari-jari. Hukumnya sunnat dan bukan
wajib.

Para ulama mengatakan, yang termasuk “ruas jari-jari” ialah
kotoran yang menumpuk di bagian pinggir dan dalam telinga. Kotoran itu
bisa dibersihkan dengan cara diusap atau yang semisalnya.

Sabda beliau: “intigashul maa”™. Al-Mushanif menafsirkan kalimat
itu sebagai istinja’. Penafsiran yang sama juga diberikan Waki’. Sedang
menurut Abu Ubaid dan yang lainnya menyatakan, kalimat itu berarti
mengurangi kuantitas buang air kecil untuk meminimalisir penggunaan
air saat membasuh kemaluan selepas buang kecil. Ada juga yang
berpendapat, kata itu berarti memercikkan. Ada sebuah riwayat yang
menyebutkan, kata a/-intigash digantikan dengan a/-intidhah. Maksudnya,
memerciki kemaluan dengan sedikit air setelah berwudhu untuk
menghilangkan was-was.

Sedang ucapan Mush'ab, " Dan aku lupa yang kesepuluh, tapi kalau
tidak salah, berkumur”. Yang demikian itu merupakan bentuk keragu-
raguan darinya.

Al-Qadhi Iyadh mengungkapkan, barangkali yang dimaksudkan ialah
khitan yang disebutkan bersama kelima fitrah pertama. Imam Nawawi
mengatakan, yang demikian itu lebih tepat. Sememtara ar-Rifai’ menjadi-
kan hadits di atas sebagai dalil yang menunjukkan bahwa hukum berkumur
dan memasukkan air ke dalam hidung (istintsag) adalah sunat.

Hadits ini juga diriwayatkan dengan kalimat: ™ ‘Asyrun min as-
Sunnah”. Namun al-Hafizh Ibnu Hajar di dalam kitab, at-Talkhish,
membantah hal tersebut dan menyatakan bahwa kalimat hadits itu adalah:
“"Asyrun min al-fithrah”. Lebih lanjut ia mengungkapkan, "Bahkan
seandainya hadits itu disebutkan dengan menggunakan kalimat: ™ ‘Asyrun
min as-Sunnah”, maka hal tersebut tidak bisa menjadi dalil yang
menunjukkan bahwa yang demikian itu tidak wajib. Sebab, yang dimaksud
sunat di sini adalah jalan dan bukan sunat dalam pengertian istilah hukum.
Dalam masalah ini, ada sebuah riwayat marfu’dari lbnu Abbas « yang
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menyebutkan, "Berkumur dan memasukkan air ke hidung (istintsaq)
adalah sunnah.” (Dirwiayatkan Daruquthni dan termasuk hadits dha’if).

e. Hukum Khitan
Dari Abu Hurairah «, Nabi g bersabda:
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"Ibrahim, kekasih Allah yang Maha Penyayang berkhitan setelah
berusia delapan puluh tahun. Ia berkhitan dengan menggunakan
kapak.” (HR. Bukhari dan Muslim. Tetapi Muslim tidak menyebut-
kan tahun).

Kata khitan berarti memotong bagian‘tertentu dari tubuh. Al-
Mawardi mengatakan, bagi seorang laki-laki, khitan berarti memotong
kulit yang menutupi bagian ujung dzakar (penis). Yang dianjurkan adalah
memulai pemotongan dari bagian ujung dzakar. Minimal tidak ada lagi
bagian kulit yang menutupi ujung penis.

Imam Haramain mengungkapkan, khitan yang seharusnya pada
orang laki-laki ialah memotong kulup, yaitu kulit yang menutupi bagian
ujung dzakar sehingga tidak ada sedikit pun sisa kulit yang menjulur.

Sementara Ibnu Shibagh mengemukakan, yang penting semua
bagian ujung dzakar terbuka. Sedang khitan pada orang perempuan adalah
sesuai dengan sebutannya. Al-Mawardi mengatakan, khitan bagi wanita
ialah dengan memotong bagian kulit yang berada di permukaan kemaluan,
yang menjadi tempat masuknya dzakar. Bentuknya seperti biji atau seperti
cengger ayam jantan. Yang diwajibkan ialah memotong kulit yang
menonjol saja dan tidak sampai pangkalnya. Imam Nawawi meng-
ungkapkan, istilah lain dari khitan bagi laki-laki ialah /’dzar, sementara bagi
wanita lalah khafdh. Sedangkan Abu Syamah menyebutkan, para ahli
bahasa menyatakan, kedua hal tersebut (yakni, khitan bagi laki-laki dan
perempuan) disebut sebagai 7/'dzar. Sedang khafdh hanya khusus khitan
orang perempuan.

Sejumlah ulama ada yang menganjurkan orang yang memiliki anak
yang lahir dalam keadaan terkhitan supaya mengitarkan silet ke bagian
yang seharusnya disunat tanpa harus melakukan pemotongan.
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Al-gadum merupakan salah satu alat tukang kayu. Ada juga yang
menyatakan, sebutan itu adalah nama tempat di mana Ibrahim dulu
melakukan khitan.

Dalam masalah ini, al-Mushannif menyebutkan sebuah hadits yang
menjadi dalil bahwa masa khitan tidak dikhususkan pada waktu tertentu
saja. Demikian itulah pendapat mayoritas ulama. Khitan tidak wajib
dilakukan pada anak yang masih kecil. Tetapi, menurut para ulama
madzhab Syafi’i, seorang wali wajib mengkhitankan anak yang masih kecil
sebelum ia memasuki usia baligh. Tetapi, pendapat ini dibantah oleh
hadits Ibnu Abbas «% yang akan disampaikan lebih lanjut. Mereka juga
memiliki satu pendapat lagi, yakni, khitan tidak dilakukan sebelum anak
berusia sepuluh tahun. Pendapat mereka yang satu ini juga dibantah oleh
hadits yang menyebutkan bahwa Nabi % pernah mengkhitan Hasan dan
Husain pada hari ketujuh kelahiran mereka.” (HR. Hakim dan Baihagi dari
Aisyah . Tapi juga diriwayatkan Baihaqi dari hadits Jabir ).

Setelah menyampaikan kedua pandangan tersebut, Imam Nawawi
mengatakan, “Jika kita berpegang pada hadits shahih, maka khitan
dianjurkan dilakukan pada hari ketujuh kelahiran. Masalahnya ialah, apakah
hari kelahiran itu dihitung termasuk yang masuk hitungan atau tidak?
Mengenai masalah ini terdapat dua pandangan. Yang paling jelas dari
keduanya adalah yang memasukkan hari kelahiran dalam hitungan tujuh
hari tersebut.”

Para ulama berbeda pendapat mengenai hukum wajib khitan. Imam
Yahya meriwayatkan dari al-Utrah, asy-Syafi'i, dan sebagian besar ulama
lainnya, khitan wajib bagi laki-laki dan perempuan.

Menurut Imam Malik, Abu Hanifah, al-Murtadha, khitan adalah
sunat, bagi laki-laki maupun perempuan. Imam Nawawi menyebutakan,
yang demikian itu merupakan pendapat sebagian besar ulama. Sementara
an-Nashir dan Imam Yahya mengungkapkan, khitan wajib bagi kaum laki-
laki saja, dan tidak bagi kaum wanita.

Kelompok ulama pertama berpegang pada hadits Utsaim yang
berbunyi, “Buang rambut kekafiran dan berkhitanlah. ” Tetapi hadits ini
tidak bisa dijadikan sebagai argumen, karena masih mengundang silang
pendapat yang akan kami kupas lebih lanjut.

Selain itu, mereka juga berpedoman pada hadits Abu Hurairah
bahwa Nabi # bersabda:
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"Barangsiapa yang masuk Islam hendaklah ia berkhitan. ”

Al-Hafizh Ibnu Hajar telah menyebutkan hadits ini di dalam kitab,
ar-Talkhish dan ia tidak menilainya dha’if, seraya memberi komentar
dengan menyebutkan ucapan Ibnul Mundzir: “Mengenai khitan, tidak ada
" satu pun riwayat dan sunath yang bisa dijadikan rujukan dan tidak ada satu
pun sunnah yang bisa ditkuti.”

Para ulama yang menyatakan khitan itu sunat, berpedoman pada
hadits:
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"Khitan itu sunat bagi kaum laki-laki dan mulia bagi kaum wanita.”

Hadits ini diriwayatkan Ahmad dan Baihaqi dari Hajjaj bin Arthat
dari Abu al-Malih bin Usamah dari ayahnya. Tetapi, Hajjaj seorang perawi
mudallas. Mengenai dirinya, Qatadah masih ragu.

Di dalam kitab, at-Tamhid, Ibnu Abdul Barr mengatakan, "Hadits ini
berkisar di seputar Hajjaj bin Arthat, sementara ia bukan seorang perawi
yang bisa dijadikan hujjah.”

Al-Hafizh Ibnu Hajar mengungkapkan, “Selain dari riwayat Hajjaj,
hadits ini juga memiliki jalur lain yang diriwayatkan Thabarani dalam kitab,
al-Kabir Juga diriwayatkan Baihagi dari hadits Ibnu Abbas « yang
berstatus marfir’, tetapi dinilai dha’if oleh Baihaqi dalam as-Sunan. Di
dalam kitab, a/-Ma rifah, ia mengatakan, "Tidak benar kalau hadits
tersebut marfu’.”

Sedang para ulama yang merinci kewajiban khitan hanya bagi kaum
laki-laki saja, berhujjah pada hujjah-hujjah (argumentasi) pendapat
pertama (Syafi’i dan lain-lainnya). Dan juga berdasarkan pada tidak adanya
kewajiban khitan pada kaum wanita, sesuai dengan keterangan yang ada
di dalam hadits yang dijadikan sebagai dasar pemegang pendapat kedua
(Imam Malik dan lain-lainnya), yang berbunyi, "Mulia bagi kaum wanita.”

Yang pasti, tidak ada dalil shahih yang menunjukkan hukum wajib
khitan. Justru yang sudah jelas adalah sunat, seperti yang disebutkan di
dalam hadits, "khamsun min al-fithrah..., ”dan yang semisalnya.

Dengan demikian, yang wajb dilakukan adalah berpegang pada
perkara yang sudah pasti dan meyakinkan, sehingga ada dalil kuat yang
mengharuskan beralih darinya.
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f. Hukum Mencukur Kumis
Dari Zaid bin Argam %, ia bercerita, Rasulullah # bersabda,
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“Barangsiapa tidak mencukur kumis, berari ia bukan termasuk
golongan kami.” (HR. Ahmad, Nasa’'i, dan Tirmidzi yang mengata-
kan, hadits ini shahih).

Sementara dari Abu Hurairah &, ia bercerita, Rasulullah %
bersabda,
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"Cukur kumis, panjangkan Jjenggot, dan janganlah kalian menyamai
orang-orang Majusi. ” (HR. Muslim).

Dari Ibnu Umar «&%, dari Nabi &, beliau bersabda:

“Janganlah kalian menyamad orang-orang musyrik, panjangkan
jenggot, dan cukurlah kumis.” (Muttafaqun ‘alaih).

Bukhari menambahkanee “Jika menunaikan ibadah haji atau umrah,
Ibnu Umar « menggenggam jenggotnya, dan bagian yang lebih panjang
dari genggamannya, ia akan mencukurnya).

Para ulama berbeda pendapat mengenai batas kumis yang harus
dicukur. Mayoritas ulama salaf berpendapat, semua rambut kumis harus
dicukur dan dicabut sampai akar. Hal itu didasarkan pada sabda Nabi &,
"Cukur dan hilangkan.” Yang demikian ini merupakan pendapat ulama-
ulama Kufah.

Tetapi ada sebagian ulama yang melarang mencukur dan mencabut
seluruh kumis sampai akar. Pendapat ini yang menjadi pilihan Imam Malik.
Bahkan menurutnya, orang yang mencukur kumis harus diberi pelajaran.
Seperti yang disampaikan Ibnul Qasim darinya, Imam Malik mengatakan,
“Membiarkan kumis agak sedikit panjang adalah suatu yang ideal.”

Imam Nawawi mengatakan, yang terbaik adalah mencukur kumis
sehingga bagian ujung bibir atas terlihat, dan tidak mencabutnya. Lebih
lanjut ia mengatakan, mengenai riwayat yang menyebutkan, "Fotonglah
kumis, “maka yang dimaksudkan adalah hendaklah kalian mencukur
bagian yang memanjang dan menutupi bibir. Hal yang sama juga disam-
paikan oleh Imam Malik dalam kitabnya, a/-Muwatha’, di mana ia menge-
mukakan, “Kumis itu cukup dipotong sehingga bagian ujung bibir atas
terlihat.”
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Ibnul Qayyim mengatakan, "Berkenaan dengan rambut kepala dan
kumis, Abu Hanifah, Zufar, Abu Yusuf, dan Muhammad berpendapat,
mencukur habis kumis lebih baik daripada sekedar memendekkannya.”

Beberapa ulama dari kalangan madzhab Maliki, dengan bersumber
dari asy-Syafi’i, menyebutkan, bahwa madzhabnya sama seperti pendapat
Abu Hanifah dalam masalah pencukuran kumis.

Ath-Thahawi mengemukakan, “Saya tidak pernah menemukan satu
pendapat pun dari asy-Syafi'i mengenai masalah ini. Yang jelas, beberapa
sahabat asy-Syafi’i, yang di antaranya al-Muzani dan ar-Rabi’ kami lihat
mencukur habis kumis mereka. Hal itu menunjukkan bahwa mereka
berdua mengambilnya dari pendapat Imam Syafi'i.

Atsram telah meriwayatkan dari Imam Ahmad, bahwa ia mencukur
habis kumisnya. Al-Atsram juga pernah mendengar Imam Ahmad ditanya
tentang kesunatan memotong tipis kumis, dan ia menjawab, “Sebaiknya
memang dipotong tipis.”

Ibnu Hanbal berkata, Abu Abdullah pernah ditanya, "Bagaimana
pendapat Anda tentang seseorang yang mencukur kumisnya sampai habis,
atau bagaimana sebaiknya?” Ia menjawab, “Jika ia mencukurnya sampali
habis, maka tidak apa-apa. Dan jika ia sekedar memendekkannya, hal itu
juga tidak apa-apa.” Di dalam kitab, a/-Mughni, Abu Muhammad
mengatakan, “la boleh memilih, mencukurnya sampai habis atau sekedar
memendekkannya.”

Di dalam kitab, Syarah Muslim, Imam Nawawi meriwayatkan, dari
beberapa orang ulama, di mana mereka memberi dua pilihan; mencukur
habis atau memendekkannya. Sementara Imam Thahawi meriwayatkan
pencukuran kumis sapai habis dari beberapa orang sahabat, misalnya,
Abu Sa'id, Abu Usaid, ar-Rafi’ bin Khadij, Sahal bin Sa’ad, Abdullah bin
Umar, Jabir, dan Abu Hurairah.

Ibnul Qayyim mengungkapkan, “Ulama yang berpendapat bahwa
kumis tidak perlu dicukur sampai habis berpegang pada hadits marfu’
Aisyah dan Abu Hurairah s, ™ Ada sepuluh perkara yang termasuk fitrah,”
yang di antaranya ialah memotong (a/-gash) kumis. Juga pada hadits Abu
Hurairah, "Sesungguhnya fitrah itu ada lima, ”yang di antaranya ialah
memotong (a/-qash)kumis. Sementara para ulama yang mengharuskan
pencukuran kumis sampai habis, berdasarkan pada hadits yang memerin-
tahkan mencukur kumis sampai habis, yang semuanya berstatus shahif.
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Juga berdasar pada hadits Ibnu Abbas & yang menyebutkan bahwa
Rasulullah # biasa mencukur kumisnya sampai habis.

g. Kebersihan Rumah

Nabi #& memerintahkan kita untuk memerhatikan rumah kita,
karena ia merupakan tempat tinggal kita, keluarga kita, dan anak-anak kita.
Selain itu, karena rumah merupakan tempat kita beristirahat dan tidur. Di
dalam rumah, kita menghabiskan sebagian besar waktu kita, serta
melewati masa-masa indah kehidupan kita bersama istri, anak-anak, dan
orang-orang yang paling kita cintai.

Berikut ini, saya paparkan beberapa riwayat yang terkait dengan
masalah rumah, yang harus senantiasa bersih dan terpelihara dari hal-hal
yang membahayakan.

Diriwayatkan dari Abu Bakar bin Ma'iz «, dia berkata, “Saya
pernah mendengar Abdullah bin Yazid « menceritakan bahwa Nabi &
bersabda, YAir kencing tidak boleh dJSlmpan dalam sebuah tas di rumah,
karena sesungguhnya malaikat tidak mau masuk ke sebuah rumah yang
di dalamnya terdapat air kencing yang disimpan. Dan Jjanganlah kamu
membuang air kencing di tempat mandimu. ” (HR. Thabarani dalam kitab,
al-Ausath dengan sanad 'mata rantai perawi’ hasan, dan Hakim dengan
sanad sahih)

Menyimpan air kencing dalam tas di rumah dilarang, selain karena
najis, hal itu bisa menebarkan bau yang tidak sedap.

Dengan demikian, hadits di atas melarang dua hal yang keduanya
menjadi sumber bau tidak sedap di rumah sekaligus berbahaya bagi
penghuninya. Kedua hal tersebut adalah:

1. Meletakkan air kencing manusia atau binatang di dalam satu
wadah.

2. Kencing di air yang digunakan mandji.

Diriwayatkan dari Ibnu Umar dari Nabi #&, beliau bersabda,

A
sy s O Lor
{u;&v.) O)Abup- y@)UH;JJY
“Janganlah kalian meninggalkan api di rumah kalian saat kalian

tengah tidur.” (Muttafaqun ‘alaih)

Demikian itulah peringatan dari Rasulullah # kepada keluarga
muslim supaya mereka tidak menganggap remeh api, sehingga mereka
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_tidak meninggalkan api dalam keadaan menyala saat mereka tengah
terlelap tidur. Cukup banyak peristiwa bencana dan malapetaka terjadi
berasal dari api yang dibiarkan menyala oleh pemilik rumah yang tengah
terlelap tidur. Sehinga menyebabkan semua penghuninya mati
terpanggang, tercekik karea kekurangan oksigen.

Sejenak kita dengar dan cermati secara seksama pesan khusus
berikut ini yang mengingatkan kita untuk senantiasa menjaga rumah agar
tidak tertimpa bencana:

Dari Jabir « dari Rasulullah %, beliau bersabda:

"Tutupi bgjana, pasang tali pada mulut geribah, kunci pintu, serta
padamkan lampu, karena setan tidak bisa membuka tempat air
minum, pintu, dan bejana. Andai saja salah seorang di antara kalian
hanya mendapati sebatang tongkat kecil untuk menutupi bejananya
lalu ia membacakan nama Allah padanya, hendaklah dia
melakukannya, karena seekor tikus bisa membakar rumah beserta
penghuninya. ” (HR. Muslim).

Dalam hadits di atas kita dapati Nabi & mengingatkan kita akan
bahaya besar yang bisa menimpa rumah sekaligus cara menghindarinya.
Beliau menyuruh kita memadamkan api di rumah saat kita hendak tidur.
Peringatan beliau itu menyadarkan kita untuk selalu menjauhi sesuatu yang
bisa mendatangkan petaka bagi kita dan orang lain.

Selain itu, beliau juga menyuruh kita membersihkan rumah dari
segala hal yang mengandung najis, kotoran, atau apa saja yang menjijik-
kan, yang bisa menimbulkan bakteri penyakit dan berbagai bahaya lain
vang lebih besar.

Dari Sa’ad bin Abu Waqqgash «, Rasulullah g bersabda,

"Bersihkan halaman rumahmu, karena orang-orang Yahudi itu tidak
suka membersihkan halaman rumah mereka. ” (HR. Thabarani di
dalam kitab, a/-Ausathdan dinilai shahih oleh al-Albani dalam kitab,
al-Jami’ ash-Shaghir).

Demikian besar perhatian yang diberikan Rasulullah & kepada
umatnya. Beliau mengajari sekaligus mengajak mereka untuk selalu
menjaga kebersihan tempat tinggal, tempat berkumpul, dan halaman
rumah. Beliau benar-benar seorang guru yang patut dijadikan sebagai
teladan.

Bagian 1: Thaharah (Bersuci) 31



Pada kesempatan lain, Rasulullah Z& bersabda,

P IO S PR S G S P I 1
{oiskd oy} 25 DU oL LET 06 oSS L Vb

"Harumkan halaman kalian, karena halaman yang paling busuk

adalah halaman orang-orang Yahudi.” (HR. Thabarani di dalam

kitab, al-Ausath dan dinilai shahih oleh al-Albani di dalam kitab, a/-

Jami’ ash-Shaghir).

Perintah mengharumkan halaman ini lebih khusus daripada perintah
membersihkan. Beliau menganjurkan kepada kaum muslimin untuk
mengharumkan halaman mereka dengan cara membersihkan, menyirami,
dan memberi sedikit wewangian. Dan mungkin juga yang beliau
maksudkan ialah membersihkan saja, karena halaman yang sering
dibersihkan akan tampak rapi, bersih, dan indah.

h. Kebersihan dan Kesucian Masjid

Abu Hurairah <& bercerita, "Ada seorang wanita berkulit hitam rajin
membersihkan masjid dari kotoran. Selama beberapa hari Rasulullah &
tidak melihatnya. Ketika beliau menanyakannya, seorang sahabat
menjawab, ‘Dia telah meninggal dunia.” Beliau bersabda, 'Kenapa kalian
tidak memberitahuku?’Beliau kemudian mendatangi makam wanita itu
dan menyalatinya.” (HR. Bukhari).

Dari Samurah bin Jundub %, ia bercerita, “Rasulullah # menyuruh
kami membangun masjid di kampung kami dan membersihkannya.” (HR.
Ahmad dan Tirmidzi yang mengatakan, hadits ini shahih).

Dari Aisyah s, ia bercerita, “"Rasulullah g menyuruh kami
membangun masjid di kampung-kampung, serta membersihkan dan
memberinya wewangian.” (HR. Ahmad, Tirmidzi, Abu Dawud, Ibnu
Majah, dan Ibnu Khuzaimah dalam kitab, Shahih Ibnu Khuzaimah).

Sementara dari Abu Sahlah As-Sa’ib bin Khallad 4 diriwayatkan,
dari beberapa orang sahabat Nabi #&, 'Ada seseorang mengimami suatu
kaum, lantas ia meludah ke arah kiblat, yang saat itu Rasulullah &
melihatnya, maka beliau pun bersabda, “Orang ini tidak boleh mengimami
kalian.” Kemudian orang itu hendak mengimami shalat mereka, tapi
mereka menolaknya seraya memberitahukan kepadanya sabda Rasulullah
# tadi. Lalu ia menanyakan hal tersebut kepada Rasulullah g . Beliau
menjawab, “Ya, benar.” Aku kira beliau bersabda, “Sungguh kamu telah

32 Panduan Beribadah Khusus Pria




menyakiti Allah dan Rasul-Nya.” (HR. Abu Dawud dan Ibnu Hibban dalam
kitab, Shahih Ibnu Hibban).

Diriwayatkan dari Umar bin Khatthab ., ia pernah khutbah pada
hari Jum’at. Di mana ia mengatakap, "Wahai sekalian manusia, kalian
biasa makan dua tumbuhan yang aku tidak melihatnya, kecuali sebagai hal
yang buruk, yakni bawang putih dan bawang merah. Sungguh aku pernah
melihat Rasulullah & apabila mencium bau tumbuhan tersebut dari
seseorang di masjid, beliau akan menyuruhnya keluar pergi ke kuburan
Bagqi’. Oleh karena itu, barangsiapa ingin memakannya, hendaklah ia
mematikannya dengan cara memasaknya.” (HR. Muslim).

Saya pikir Anda pun sudah mengetahui keseriusan Nabi #& dalam
memberi perhatian terhadap masalah kebersihan dan kesucian masjid,
dan kepedulian beliau untuk menjauhkan segala bau yang tidak sedap
darinya. Dulu, di masjid Rasulullah % ada seorang wanita yang mau
menyapu dan membersihkannya serta mengumpulkan reruntuhan dan
kayu-kayu yang jatuh, lalu membuangnya ke luar.

Tidak hanya memerhatikan kebersihan masjid saja, Nabi # juga
memerintahkan supaya menaburkan wewangian padanya. Sebab,
berdasarkan nash hadits, masjid merupakan tempat paling baik di muka
bumi. Selain itu, karena masjid merupakan tempat berdzikir kepada Allah
42, beribadah kepada-Nya, dan membaca al-Qur’an, dan shalat jamaah,
sehingga sudah seharusnya ia menjadi tempat paling bersih dan harum.

i. Kebersihan Lingkungan

Pada beberapa bukti yang tergambar di dalam al-Qur’an dan hadits
diatas, terdapat dalil yang menunjukkan apa yang harus dilakukan seorang
muslim terhadap lingkungan tempat tinggalnya. Seorang muslim
berkewajiban menjaga dan memelihara lingkungannya dari segala sesuatu
yang bisa mengganggu atau membahayakan manusia atau binatang, tanpa
sebab yang dibenarkan syariat atau keadaan darurat.

Al-Qur’an telah menjelaskan bahwa mengganggu atau menyakiti
orang mukmin, laki-laki maupun perempuan tanpa alasan yang dibenarkan
syariat itu diang‘gap sebagal dosa nyata sekaligus maksiat yang
menyebabkan pelakunya ditimpa adzab Allah #g.

Yang demikian itu merupakan satu ketetapan umum yang men-
cakup semua bentuk gangguan, perbuatan tidak menyenangkan, serta
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segala tindakan membahayakan, yang dilakukan seorang muslim terhadap
sesama muslim atau yang lainnya, sebagaimana yang telah disampaikan
sebelumnya.

Sebagaimana diketahui bersama, menurut tradisi, ilmu kedokteran,
dan ilmu lingkungan, ketidakpedulian untuk membersihkan dan menyuci-
kan lingkungan dari segala macam najis dan kotoran serta segala sesuatu
yang dapat mengakibatkan berkembangnya berbagail macam penyakit,
wabah, dan bahaya lannya, akan mengakibatkan kerusakan yang cukup
parah dan madharat yang bisa menimpa manusia, binatang, dan tumbuh-
tumbuhan. Oleh karena itu, memberi perhatian terhadap lingkungan dalam
masalah ini menjadi satu kewajiban syariat yang akan membuat orang
yang mengabaikannya berdosa, bahkan ia akan menanggung dosa karena
bahaya yang manimpa orang lain, yang ia ikut andil di dalamnya, atau
paling tidak membiarkannya, padahal ia mampu mencegahnya.

Ada beberapa ayat al-Qur’an dan hadits Nabi 4 yang secara umum
menunjukkan apa yang saya kemukakan di atas. Di antara ayat al-Qur‘an
itu ialah:

1. Firman Allah #g, “Janganlah kalian menjatuhkan diri kalian
sendiri ke dalam kebinasaan, dan berbuat baiklah, karena sesungguhnya
Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik.” (QS. al-Bagarah [2]:
195)

2. Firman Allah %, 'Janganlah kalian membunuh diri kalian,
sesungguhnya Allah Maha Penyayang kepada kalian. ”(QS. an-Nisa’ [4]:
29)

3. Firman Allah g, "Janganlah kalian membuat kerusakan di muka
bumi, sesudah (Allah) Memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan
rasa takut (tidak akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan).
Sesungguhnya Rahmat Allah amat dekat kepada orang-orang yang berbuat
baik.” (QS. al-Araf [7]: 56)

Ayat pertama melarang kita mencampakkan diri ke dalam hal-hal
yang akan membinasakan diri kita, baik kebinasaan secara langsung
maupun tidak. Artinya, segala sesuatu yang bisa menyebabkan kebinasaan
masuk dalam larangan ini, meskipun akibatnya baru muncul beberapa
waktu kemudian.

Segala bentuk kebinasaan yang menimpa diri kita maupun orang
Jain masuk ke dalam larangan ini. Yang dimaksud kebinasaan di sini bukan
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kematian atau pembunuhan, seperti yang ditangkap oleh. Tetapi, mencakup
hal itu dan juga yang lainya, misalnya, ancaman matriil dan dosa.
Kebinasaan itu sendiri ada yang bersifat inderawi dan ada juga yang
maknawi. Dalilnya adalah firman Allah §¢, "Berbuatiah kebajikan.
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan.”
Dengan demikian, kebajikan itu pada hakikatnya adalah pemberian, yang
bertolak belakang dengan keburukan dan kerusakan. Dalam hal ini,
mencakup kebalikan inderawi dan maknawi.

Yang termasuk tindakan mencampakkan diri dalam kebinasaan ialah
merusak lingkungan tempat tinggal hidup, yang bisa menyebabkan
kberbagai macam penyakit kronis, wabah mematikan, dan berbagai
bahaya yang membuat penghuni bumi ini hidup sengsara dan menderita.

Ayat kedua berbicara tentang larangan membunuh diri sendiri
maupun orang lain, secara langsung maupun tidak. Misalnya, seseorang
yang melakukan suatu perbuatan yang berakibat pada terbunuhnya diri
sendiri atau orang lain.

Sementara merusak lingkungan yang titik akhirnya juga
pembunuhan jiwa, langsung maupun tidak langsung, melalui tindakan
yang bisa memicu munculnya berbagai macam penyakit dan wabah.

Sedang ayat ketiga berisi larangan membuat kerusakan di muka
bumi. Tercakup di dalamnya perbuatan dosa dan kemaksiatan serta
bahaya yang menimpa seseorang akibat penyakit dan tersebarnya berbagat
macam kuman atau bakteri. Dengan demikian, orang yang menjadi
penyebab timbulnya bahaya tersebut, bisa dikategorikan sebagai orang
yang bermaksiat kepada Allah #g, karena telah memberi madharat kepada
orang lain. ’

Adapun hadits-hadits Rasulullah # yang bersifat umum antara lain
adalah sabda Rasulullah &,

"Tidak boleh menimpakan bahaya kepada orang lain dan diri

sendiri.”(HR. Ahmad dan Ibnu Majah. Dinilai shahih oleh al-Albani
dalam kitab, a/-Jami’ash-Shaghin.

Hadits ini memuat berita yang bermakna larangan. Artinya,
seseorang tidak memboleh membahayakan diri sendiri maupun orang
lain.
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Demikian juga dengan sabda beliau,
S0 - sz 8y
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"Singkirkan gangguan dari jalan orang—éfang muslim.” (HR. Ibnu
Hibban. Hadits ini dinilai shahih oleh al-Albani dalam kitab, a/-Jami’
ash-Shaghirn).
Selain itu, Rasulullah % juga bersabda,

“Barangsiapa merintis suatu kebaikan lalu ditkuti orang lain, maka
ia akan memperoleh pahalanya sendiri dan pahala orang yang
mengikutinya tanpa mengurangi pahala mereka sedikit pun. Dan
barangsiapa merintis suatu kejahatan, lalu diikuti orang lain, maka
ia akan memperoleh dosanya sendiri dan dosa orang yang
mengikutinya tanpa mengurangi dosa mereka sedikit pun.” (HR.
Ahmad dan al-Hakim yang mengatakan, “Sanad hadits ini shahih.”).

Dengan demikian setiap orang yang mulai berbuat kejahatan,
mencelakakan, atau mengganggu orang lain, lalu tindakannya itu ditiru
orang lain, maka di samping berdosa, ia juga menanggung dosa orang-
orang meniru atau mengikuti tindakannya itu. Hal tersebut sesuai dan
cocok dengan orang yang pertama kali mulai melakukan pencemaran
lingkungan dan orang-orang yang mengikuti jejaknya. Tidak diragukan
lagi, tindakannya itu merupakan kejahatan, khususnya jika pencemaran itu
berupa najis dan kotoran yang menimbulkan bau busuk, yang menjadi
ladang kuman dan bakteri yang bisa berakibat buruk bagi manusia maupun
binatang, sekaligus menjadi biang bagi segala macam penyakit dan wabah.

Dari Abu Hurairah «#Rasulullah #& bersabda,

& - o/f /ﬁ./, o e G - u/fz/ﬁ wl, T o0 .
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"Barangsiapa mendatangi kami dengan membawa senjata, maka ia

bukan termasuk golongan kami. Dan barangsiapa menipu kami, ia
Jjuga bukan termasuk golongan kami.” (HR. Muslim)

Artinya, mpu kaum muslimin termasuk perbuatan haram sekaligus
sebagai tindak kejahatan. Yang sering terperangkap ke dalamnya adalah
orang-orang yang ingin menipu orang lain sembari mengelabui mereka
kalau dirinya tidak berniat jahat. Padahal sebenarnya mereka benar-benar
ingin melakukan tindakan kriminal kepada kaum muslimin dan
mencelakakan mereka, dengan taktik yang memperlihatkan seakan-akan
mereka tidak melakukan hal tersebut.
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Mereka itulah para pelaku penipuan yang Nabi saw. melepaskan diri
dari mereka. Mereka juga telah mengotori mencemari jalanan, aliran
sungai, air, makanan, udara, dan lain sebagainya dengan cara yang tidak
bisa dilihat orang lain. Bahkan mereka mengaku kalau sebnenarnya
mereka itu berbuat untuk kepentingan kaum muslimin.

Sedang dalil dari al-Qur’an menyangkut masalah-masalah tertentu
vang Allah # melarang melakukannya bahaya yang ditimbulkannya,
adalah firman Allah #¢, "Hal orang-orang yang beriman, sesungguhnya
(meminum) khamar, berjudi, (berkurban untuk) berhala, mengundi nasib
dengan panah, adalah perbuatan keji termasuk perbuatan setan. Oleh
karena Itu, jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kalian mendapat
keberuntungan. Sesungguhnya setan itu bermaksud hendak menimbulkan
permusuhan dan kebencian di antara kalian lantaran (meminum) khamar
dan berjudi itu, sekaligus menghalangi kalian dari mengingat Allah dan
shalat. Karenanya, berhentilah kalian (dari mengerjakan pekerjaan itu).”
(QS. al-Maidah [5]: 90-91) '

Allah ¢ melarang sekaligus mengharamkan khamar dan judi.
Sebab, bahayanya lebih besar daripada manfaatnya. Setiap Oleh karena itu,
makanan, minuman, pakaian, atau berbagai hal lainnya yang bahayanya
bagi seorang muslim lebih besar daripada manfaatnya, wajib ia
tinggalkan. Sebab, pada saat itu, semua hal tersebut haram baginya. Dalil
yang menjadi landasan adalah adalah firman Allah &g, "Mereka bertanya
kepadamu tentang khamar dan judi. Katakanlah, 'Fada keduanya terdapat
dosa besar dan beberapa manfaat bagi manusia, tetapi dosa keduanya
lebih besar dari manfaatnya.’” (QS. al-Baqgarah [2]: 219).

Karena kerusakan yang ditimbulkan oleh minuman khamar dan
perjudi lebih besar daripada manfaatnya, sehingga Allah # mengharam-
kan keduanya untuk selama-lamanya. Keduanya dikategorikan sebagai
bagian dosa besar. Allah # berfirman, "Diharamkan bagi kalian
(memakan) bangkai, darah, daging babi, (daging hewan) yang disembelih
atas nama selain Allah, yang tercekik, yang dipukul, yang jatuh, yang
ditanduk, dan yang diterkam binatang buas, kecuali yang sempat kalian
sembelih. Kalian juga (diharamkan hewan) yang disembelih untuk berhala.
Dan (diharamkan juga) mengundi nasib dengan anak panah, (mengundi
nasib dengan anak panah itu) adalah kefasikan. ”(QS. al-Maidah [5]: 3).

Semua hal tersebut di atas dan juga yang lainnya yang disebutkan
dalam al-Qur’an dan as-sunnah, diharamkan Allah % kepada kita karena
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mengandung banyak mudharat. Allah # telah menjelaskan kepada kita di
dalam kitab-Nya bahwa Nabi #& menghalalkan yang baik dan meng-
haramkan yang buruk. Dan setiap sesuatu yang menimbulkan mudharat
itu buruk. Menyangkut masalah ini, Dia telah berfirman, "Dia
menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan mengharamkan bagi
mereka segala yang buruk.” (QS. al-Araf: [7]: 157)

Ayat al-Qur’an yang membahas mengenai hal tersebut cukup banyak
jumlahnya, yang mencakup segala sesuatu yang diharamkan oleh Allah 4
dalam kitab-Nya.

Sedang dalil-dalil dari hadits antara lain adalah:
1. Dari Abu Hurairah, Rasulullah g bersabda,
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“Takutiah pada dua hal yang mengundang laknat.”

Para sahabat bertanya, "Apa kedua pengundang laknat tersebut,
wahai Rasulullah?”

Beliau bersabda, "Orang yang buang hajat di jalan yang biasa dilalui
orang-orang atau di tempat teduh mereka.” (HR. Muslim, Abu
Dawud, dan perawi lainnya).

2. Dari Mu’adz &%, Nabi #& bersabda,

“Takutlah kalian pada tiga perkara yang mengundang laknat, yakni
buang air besar sumber air, di tengah jalan, dan di tempat
berteduh. ” (HR. Abu Dawud)

Sementara Ahmad juga meriwayatkan dari Ibnu Abbas &, "Atau
tempat berhimpunnya air.” Pada kedua riwayat tersebut ada kelemahan.

3. Dari Abu Hurairah &, ia bercerita, Rasulullah # bersabda,
‘} /0./14: s .~ { .5 1 P ,e},‘/fﬁ/,'//
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‘Janganlah salah seorang di antara kalian kencing di air yang tidak
mengalir, kemudian mandi di dalamnya.” (HR. Bukhari)

4. Dari Abu Hurairah &, ia bercerita, Rasulullah # bersabda,
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“Janganlah salah seorang di antara kalian mandi di air yang tidak
mengalir sedang ia dalam keadaan junub. ”(HR. Muslim)

5. Dari Jabir &, ia mengatakan, Nabi #& melarang kencing di air
mengalir.” (HR. Thabarani dalam kitab, a/-~Ausath, dan dinilai shahih oleh
al-Albani dalam kitab, Shahih al-Jami’ ash-Shaghir).

Di dalam beberapa hadits di atas, Anda akan mendapati kegigihan
Rasulullah g dalam memberikan perhatian terhadap kebersihan dan
kesucian lingkungan, khususnya tempat-tempat yang banyak dibutuhkan
banyak orang.

Rasulullah # sendiri telah melarang keras buang air kecil atau air
besar di jalanan umum yang biasa dilalui manusia atau di tempat berteduh
mereka. Beliau menjelaskan bahwa perbuatan tersebut membuat orang
lain melaknat, marah, dan menjauhinya, karena mereka merasa disakiti.

Rasulullah # juga melarang buang air kecil di air mengalir maupun
tidak mengalir, khususnya jika air tersebut hanya sedikit. Sebagaimana
beliau juga melarang orang umatnya mandi janabah di air yang tidak
mengalir.

Yang demikian itu karena buang air kecil di air yang menjadi sumber
kehidupan manusia atau binatang atau tumbuh-tumbuhan, akan memberi
pengaruh yang sangat buruk, karena akan mengundang munculnya
berbagai macam bakteri, kuman, kotoran, dan najis yang pindah dari
manusia ke air, atau sebaliknya, dari air ke manusia.

Yang lebih parah lagi, jika air tersebut mengalir ke sungai dan
kemudian mencemari dan mengotorinya.

Bukankah hal seperti itu merupakan bentuk perhatian Islam yang
cukup besar terhadap masalah kebersihan dan kesucian lingkungan dari
segala hal yang membahayakan? ‘

Puing kayu, asap, kotoran, limbah pabrik, kotoran, asap kendaraan,
pembakaran, limbah rumah tangga, kotoran bianatang, kencing manusia,
dan lain sebagainya di yang dibuang di sembarang tempat atau di
lingkungan tempat tinggal, akan memberi pengaruh yang sangat besar
bagi timbulnya pencemaran lingkungan. Dan setiap pencemaran itu pasti
akan disusul kemudian oleh berbagai macam bahaya yang mengancam
kehidupan makhluk di dunia ini.
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Setiap bahaya atau madharat merupakan gangguan bagi umat
manusia, dan setiap gangguan adalah haram. Oleh karena itu, segala
bentuk pencemaran adala haram. Dan kaum muslimin diwajibkan untuk
membersihkan dan menyucikan lingkungan tempat tinggalnya dari segala
hal yang membahayakan, semua najis, bau tidak sedap, dan segala bentuk
kotoran.

Apakah umat manusia menyadari hal tersebut? Tempat tinggal
merupakan lingkungan bagi penghuninya, jalan pun menjadi lingkungan
bagi para pelintasnya, kampung juga sebagai lingkungan bagi segenap
warganya, sementara negara merupakan lingkungan bagi rakyat dan
semua orang yang menginjakkan kaki di tanahnya.

Mereka semua harus saling membantu menyucikan dan
membersihkan bumi, air, dan udara dari segala hal yang membahayakan,
mengganggu, atau mengancam manusia, binatang, maupun tumbuh-
tumbuhan.

Orang yang mau peduli untuk menyadarkan orang lain dalam
masalah lingkungan ini, dianggap telah meneggakkan amar makruf nahi
mungkar, sekaligus orang yang mengajak kepada kebaikan. Tidak ada
keraguan lagi dalam masalah itu. Allah #g berfirman, "Hendaklah ada di
antara kalian segolongan urmnat yang menyeru kepada kebaikan, menyuruh
berbuat makruf, dan mencegah yang mungkar. Mereka adalah orang-
orang yang beruntung. ” (QS. Ali Imran [3]: 104).

Kita tidak cukup hanya sekadar menyuruh dan melarang saja. Tetapi,
masing-masing kita harus memerankan perannya dalam dua hal:

Pertama, tidak boleh melakukan sesuatu yang bisa mengotori,
membuat najis, dan membahayakan lingkungan tempat tinggal kita.

Kedua, kita harus mau melakukan sendiri atau meminta bantuan
orang lain untuk membersihkan lingkungan tempat tinggal kita, sehingga
menjadi teladan bagi orang lain, sosok yang berakhlak mulia, dan rendah
diri.

Jika saja setiap orang mau memerhatikan kebersihan lingkungan
tempat tinggal, jalan depan toko, kantor, warungnya, atau sekolahan, dan
lain sebagainya tanpa menunggu kedatangan petugas kebersihan, maka
kita akan memperoleh kehidupan dan suasana yang lebih baik lagi
menyenangkan. Dan orang yang mau melakukan hal tersebut tentu akan
memperoleh pahala dan balasan terbaik dari Allah 4g atas usahanya
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tersebut. Paling tidak, tindakan itu bisa menjadi jalan yang mengantarkan

dirinya menuju surga.
Dari Abu Dzar <%, 1a bercerita, Nabi g bersabda,

"Kepadaku pernah diperiihatkan amal-amal umatku, yang baik dan
yang buruk. Lalu aku mendapati di antara amal baik mereka ialah
menyingkirkan sesuatu yang membahayakan dari jalan, dan aku
mendapati di antara amal buruk mereka ialah dahak di masjid yang
tidak ditutup dengan tanah.” (HR. Muslim).
Diriwayatkan dari Abu Hurairah «, dari Nabi £, beliau bersabda,
"Iman itu ada tujuh puluhan cabang. Yang paling utama ialah kalimat: La
llaha Illallah, dan yang paling rendah ialah menyingkirkan sesuatu yang
membahayakan dari jalan. Malu termasuk cabang iman. “(HR. Bukhari dan
Muslim).

Masih dari Abu Hurairah &, dari Nabi &, beliau bersabda,
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"Aku melihat seorang laki-laki berjalan ke sana kemari di surga
karena sebatang pohon yang pernah ditebangnya dari tengah jalan

karena menggangqgu kaum mus/imin.” (HR. Muslim).

Dalam riwayat lain disebutkan, "Ada seorang laki-laki berjalan
dengan membawa dahan pohon yang berada di tengah jalan seraya
berucap, '‘Demi Allah, aku ambil dahan ini karena bisa mengganggu kaum
muslimin.” Lalu ia dimasukkan surga.”

Sementara dalam hadits yang diriwayatkan Bukhari dan Muslim
disebutkan, 'Ada seorang laki-laki sedang melintas di jalan dan mendapati
dahan berduri di tengah jalan, lantas ia menyingkirkannya. Dan Allah
berterima kasih kepadanya lalu mengampuninya.”

Dari Jabir «, Nabi # bersabda,

"Sebaik-baiknya orang adalah yang paling bermanfaat bagi mereka.”

(HR. Qudha’i. Albani mengatakan, hadits ini Aasan, dalam kitab,
Shahih al-Jami).
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B. Bersuci untuk Shalat dan Ibadah Lainnya
a. Najis

Ada beberapa hal yang oleh Islam dikategorikan sebagai najis.
Karenanya, Islam begitu gigih mengingatkan kaum muslimin untuk
menghindarinya, sekaligus mewajibkan mereka supaya membersihkan
tubuh, pakaian, tempat duduk, tempat shalat mereka, air yang mereka
gunakan untuk makan, minum, bersuci dari hadats kecil maupun besar,
mencuci pakaian, dan membersihkan bejana atau perkakas mereka.

Najis-najis tersebut tidak boleh dibawa, disentuh, atau dimanfaat-
kan, kecuali dalam keadaan darurat, dan untuk menyelamatkan diri
darinya. Jika ada air cukup banyak terkena najis sehingga mengubah rasa,
warna, atau baunya, maka air itu menjadi najis. Dan jika hanya s=dikit,
maka menurut mayotitas ulama, hukumnya juga najis sekalipun warna,
rasa, dan baunya tidak berubah.

Di antara najis-najis tersebut ada yang berasal dari dalam tubuh
manusia. Misalnya, air kencing, tinja, madzi, wadi, darah haid, darah nifas,
darah manusia yang mengalir cukup banyak, dan muntah dalam jumlah
banyak. Ada juga najis yang bersasal dari binatang. Misalnya, kencing dan
kotoran binatang yang dagingnya tidak boleh dimakan, bagian dari
anggota tubuh binatang yang dipotong dalam keadaan hidup, sisa
makanan anjing, sisa makanan babi, dan darah yang dialirkan.

Juga ada najis yang berupa binatang itu sendiri. Misalnya, bangkal
dan daging babi.

Di antara najis ada yang cair, misalnya, khamar (minuman keras),
menurut mayoritas ahli figih. Tetapi, sebagian ulama lainnya meng-
anggap najis khamar.

Insya Allah pada pembahasan selanjutnya akan dikemukakan
beberapa dalil yang melandasi hal tersebut. '

Najis-najis tersebut bisa diketahui kaum muslimin melalui bau,
rasa, atau warnanya. Mereka harus salkng mengingatkan sekaligus
menghindarkan sesarma mereka, baik yang masih kecil maupun yang sudah
dewasa. Sebab, najis-najis tersebut sangat mengganggu dan menjijikkan,
baik dari rasa maupun baunya.

Anda tidak akan mendapatkan seorang muslim yang terlihat kotor
dan jorok serta bergelimang dengan najis-najis tersebut, kecuali jika ia
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mengabaikan salah satu dari rukun Islam, misalnya, shalat, puasa, zakat,
dan haji.

“Orang yang mengaku muslim” ini akan Anda dapati suka
melakukan perbuatan dosa besar, melanggar hak dirinya sendiri, dan
mengabaikan hak-hak Allah 4g, serta tidak menaruh perhatian terhadap
masalah agama. Bisa jadi Anda akan mendapatinya sebagai sosok yang
tidak memahami agama, kecuali hanya ucapan: "Aku seorang muslim,”
saja.

Ada orang yang mengatakan, Islam memberi keringanan kepada
orang-orang yang selalu bergelut dengan najis, karena tuntutan pekerjaan.
Misalnya, petugas kebersihan kamar mandi dan toilet yang memang
menjadi sakang najis, atau pekerja yang bergelut dengan kotoran dan
kencing binatang, serta seorang wanita yang mengurus bayi.

Syariat Islam membolehkan mereka tetap menekuni pekerjaan ini,
dengan sebisa mungkin menghindari najis-najis tersebut.

Pertanyaan yang muncul kemudian adalah, mereka sering membuat
banyak orang terganggu. Lantas, bagaimana mana tanggapan mengenai
masalah ini?

Jawabannya adalah, meski mereka tidak menanggung beban dosa
dan boleh meneruskan aktivitas mereka, tapi mereka dilarang mendirikan
salat berjemaah di masjid dan berkumpul dengan orang lain, sebelum
mereka membersihkan diri. Sebelumnya, Anda sudah mengetahui hukum
orang yang mengonsumsi bawang putih, bawang merah, dan bawang
bakung. Maka, analogikanlah hukum orang yang berbuat seperti ini
dengan mereka. Karena kehadiran mereka lebih mengganggu dan
menyusahkan orang lain.

Dalam pelaksanaan syariat Islam, ada perhatian yang cukup besar
untuk melindungi sessorang dari sumber-sumber bahaya. Berikut ini, saya
paparkan beberapa contohnya yang terkait dengan masalah kebersihan:
1. Rasulullah #& melarang umat Islam mengonsumsi daging dan susu

binatang yang memakan benda-benda najis, kecuali ia sudah bersih dari
najis-najis tersebut, yang ditandai dengan hilangnya bau najis yang ada
padanya. Dalam syariat Islam, binatang semacam ini disebut a/-Jalldiah
‘binatang yang memakan benda-benda najis’. Hikmah di balik
pelarangan ini sangat jelas.
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2. Rasulullah g melarang umat Islam meniup atau bernafas di dalam
bejana yang digunakan untuk mengonsumsi minuman atau makanan
oleh seseorang. Karena hal itu menjijikkan dan bisa membahayakan
kesehatan.

3. Rasulullah # melarang umatnya meminum pada bejana yang pecah,
karena dikhawatirkan bisa menimbulkan bakteri yang dapat meng-
ganggu kesehatan.

4. Rasulullah £ melarang umatnya meminum pada mulut girbah, karena
dikhawairkan mulut girbah tersebut dapat menimbulkan hal-hal yang
dapat mengganggu kesehatan.

5. Rasulullah # melarang umatnya memakan binatang buas yang
bertaring, dan setiap burung yang bercakar, karena dagingnya bisa
menimbulkan bahaya.

Semua ketentuan di atas ditetapkan berdasarkan hadis-hadis shahih.

Orang yang akan mengerjakan shalat harus bersuci terlebih dulu
dari segala macam najis, yaitu menyucikan diri. Bersuci dari hadats kecil
dengan cara berwudhu atau tayammum. Sedang bersuci dari hadats besar
dengan cara mandi janabah atau tayammun.

b. Bersuci dari NajisBersuci dari Najis

Bersuci dari najis adalah wajib bagi setiap muslim yang sudah
berusia baligh. Anak kecil, laki-laki maupun perempuan perlu dilatih
melakukan hal tersebut. Setelah menginjak usia tujuh tahun, ia harus
disuruh bersuci. Dan pada usia sepuluh tahun, ia harus dipukul jika
menolak perintah tersebut. Ketentuan itu berlakuk sama seperti shalat.
Sebab, shalat tidak sah tanpa bersuci. Demikian itulah hikmah melatih anak
berwudhu.

Di antara najis yang harus disucikan ialah:

1. Babi, termasuk di dalamnya daging, tulang, rambut, dan kulitnya.
Yang demikian itu didasarkan pada firman Allah 8¢, "...atau daging babi,
karena se;sungguhnya semua itu kotor. ” (QS. al-An’am [6]: 145).

2. Kencing manusia, bayi maupun orang dewasa dewasa, laki-laki
maupun perempuan. Yang demikian itu didasarkan pada hadits yang
menyebutkan, "Ada seorang badui kencing di masjid Nabi £ saat lantai-
nya masih berupa pasir dan batu kerikil. Nabi #& pun melarang tindakan
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orang itu. Kemudian beliau menyuruh seorang sahabat untuk membawa-
kan satu ember air dan menyiramkannya.” (HR. Bukhari dan Muslim).

Nabi # bersabda,
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"Kencing bayi perempuan harus dibasuh, dan kencing bayi laki-laki

cukup diperciki. ”(HR. Abu Dawud dan Nasa'i)

Ada hadits lain yang diriwayatkan Ahmad dan Tirmidzi, yang dinilai
Tirmidzi ebagai hadits hasan, "Kencing bayi laki-laki yang hanya menyusu
cukup disiram, dan kencing bayi perempuan harus dibasuh.”

3. Kotoran manusia. Hal itu sebagaimana disabdakan Rasulullah #&,

"Jika salah seorang di antara kalian pergi untuk buang air besar,

hendaklah dia membawa tiga batu untuk bersuci dengannya, karena

ketiganya sudah cukup memadai baginya.” (HR. Ahmad, Abu

Dawud, Nasa’i, dan Darimi)

Dari Abu Hurairah %, ia bercerita, “Jika Nabi & pergi ke jamban,
aku membawakan air untuk beliau.” (HR. Abu Dawud, Darimi, dan Nasa'i).

4. Darah haid. Hal itu didasarkan pada Rasulullah &,

‘Apabila pakaian salah seorang di antara kalian terkena darah haid,
hendaklah ia menggosoknya, lalu menyiramnya dengan air, untuk
kemudian shalat dengannya.” (HR. Bukhari dan Muslim).

Dalam hal ini, darah nifas sama dengan darah haid.

5. Darah nifas. Dalil yang menjadi landasan hal ini sama dengan
darah haid.

6. Air liur dan keringat anjing. Hal itu telah dijelaskan Rasulullah &
melalui sabda beliau:

"Sucinya bejana salah seorang di antara kallan jika djjilat oleh seekor
anjing adalah dengan mencucinya tujuh kali, dan yang pertama kali
adalah dengan tanah. ” (HR. Muslim).

Dalam riwayat lain disebutkan, "Basuhlah pada kedelapan kalinya
menggunakan tanah. ”
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7. Kencing dan kotoran binatang atau burung yang tidak boleh
dimakan dagingnya. Misalnya, srigala, burung yang memiliki cakar,
keledai, dan bighal. Yang demikian itu didasarkan pada sabda Rasulullah
# saat berbicara tentang kotoran binatang, "Kotoran binatang itu najis.”
(HR. Bukhari).

Termasuk di dalamnya bighal, keledai, atau kuda. Dengan hal
tersebut, mereka menganalogikan kencing dan kotoran semua binatang
yang dagingnya tidak boleh dimakan. Adapun kencing dan kotoran
binatang yang dagingnya boleh dimakan, menurut pendapat yang rajih,
hukumnya suci. Karena Nabi & pernah menyuruh beberapa orang
meminum air kencing unta sebagai obat. Sebagaimkana beliau juga
membolehkan shalat di kandang kambing. Semua itu telah tegas
disebutkan di dalam hadits-hadits shahih.

8. Madzi, yaitu cairan berwarna putih yang keluar dari saluran air
kencing saat seseorang terangsang. Berkenaan dengan masalah madzi
ini, Rasulullah # telah bersabda, "Mengenai keluarnya madzi, ada
keharusan wudhu. ” (‘Muttafaqun “alaih).

Lalu pada ulama menggiyaskan (menganalogikan) wadi pada madzi
di atas dan juga kencing.

9. Wadi, yaitu cairan berwarna putih yang keluar setelah kencing
karena suatu penyakit, kedinginan atau karena sebab lainnya. Hadits
terakhir di atas juga yang menjadi landasan dalil bagi wadi ini.

10. Muntah. Adapun muntah dalam jumlah banyak, oleh para ahli
fikih disamakan dengan sesuatu yang keluar dari dalam usus. Sisa atau
bekas makan atau air minum anjing, karena liur binatang ini yang

bercampur sisa makanan adalah najis. Dalil mengenai masalah ini sudah

dikemukakan di atas.

11. Sisa atau bekas air minum babi. Sisa air minum babi itu najis,
karena air liurnya yang bercampur dengan sisa air minumnya juga najis.
Dalil mengenai masalah ini juga sudah dikemukakan sebelumnya.
Sementara sisa air minum oleh binatang-binatang lain hukumnya suci.
Hal itu berdasarkan pendapat yang didukung oleh dalil-dalil shahih.

Mengenai binatang lainnya, tidak ada satu dalil pun yang menun-
jukkan kenajisan sisa makanan atau minumannya, sehingga statusnya
tetap suci. Sedang pendapat yang berseberangan dengan pendapat
tersebut tidak didasarkan pada satu dalil pun yang shahih.
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12. Daging bangkai. Yaitu daging semua binatang yang hidup di
darat yang kalau mati darahnya tetap mengalir. Ssementara binatang yang
hidup di dalam air, seperti ikan dengan berbagai macamnya, jika mati
hukumnya tidak najis. Adapun binatang yang tidak punya darah mengalir;
seperti lalat, nyamuk, semut, dan jangkrik, jika mati, hukumnya tidak najis.
Tulang, bangkai, tanduk, rambut, kuku, dan kulit yang sudah disamak,
menurut pendapat yang kuat hukumnya suci. Rasulullah #& bersabda,
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‘Apabila kulit sudah disamak maka hukumnya suci. ”(HR. Muslim)
Beliau juga bersabda:
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"Penyamakan kulit bangkai adalah bentuk dari penyuciannya.” (HR.
Ibnu Hibban dan ia menilai hadits ini shahih)

Penyucian kulit dengan cara disamak itu menunjukkan bahwa kulit
itu tetap najis jika tidak disamak. Yang menjadi sebab kenajisannya adalah
kelembaban keadaan basahnya. Oleh karena itu, jika basah pada kulit itu
telah hilang karena samak, maka kulit itu pun menjadi suci. Keadaan basah
atau lembab itu ada pada bangkai, sehingga bangkai itu najis. Dan karena
tulang, rambut, tanduk, kuku, dan bulu binatang yang sudah menjadi
bangkai itu kering, maka hukumnya suci.

13. Darah binatang yang disembelih dan darah yang mengalir deras
dari tubuh manusia atau binatang.

Adapun darah binatang yang disembelih, dan darah yang mengalir
cukup banyak dari tubuh manusia atau binatang, maka alasan yang
membuatnya najis adalah darah itu sendiri. Berkenaan dengan hal ini, telah
ditetapkan hukum najis darah haid, nifas, dan istihadhah. Kemudian para
ulama menggiyaskan hal tersebut dengan darah yang mengalir deras dari
manusia maupun hewan. Sedang darah dalam jumlah sedikit, diberi
keringanan padanya atau dimaafkan. Misalnya, yang telah ditegaskan oleh
beberapa dalil, dan juga firman Allah g,
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“Kecuali kalau makanan itu bangkai, darah yang mengalir, atau
daging babi—karena sesungguhnya semua itu— kotor. ” (QS. al-
An’am [6]: 145).
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14. Sperma. Tetapi, menurut para ulama madzhab Syafi'i dan
Hanbali, sperma manusia statusnya suci. Mengenai sperma ini telah ada
beberapa hadits shahih yang menetapkan status hukumnya. Aisyah ra.
akan membasuhnya jika sperma itu masih basah. Dan ia juga pernah
menggaruk sperma dari pakaian Rasulullah # karena sudah kering. Tetapi
terkadang Rasulullah # menghilangkannya cukup dengan menggunakan
sebatang kayu pohon idzkhir. Di atara ahli fikih, seperti Imam Syafi'i dan
Imam Ahmad, berdalilkan pada hal tersebut untuk menilai suci sperma.
Tetapi, di antara mereka ada juga menilainya najis. Namun demikian,
untuk mensucikannya cukup dengan membasuh, menggaruk, atau
menghilangkannya dengan sebatang kayu dan yang semisalnya. Barangkali
pendapat terakhir ini yang lebih berhati-hati.

15. Bagian tubuh ternak yang dipotong saat masih hidup. Bagian
tubuh itu sama seperti bangkai dan najis. Rasulullah # bersabda,
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“Bagian apa pun yang dipotong dari binataniq y:arng/ masfh h}dup,
adalah bangkai.” (HR. Abu Dawud dan Tirmidzi. Tirmidzi menilai
hadits ini hasan. Dan lafazh hadits di atas miliknya).

Sementara dalil mengenai penyucian sepasang sandal dengan cara
digosokkan ke tanah yang bisa digunakan untuk bersuci ialah sabda
Rasulullah &,

Apabila salah seorang di antara kalian datang ke masjid, hendaklah

ia membalikkan sepasang sandalnya. Jika ia mendapati kotoran

(najis), hendaklah ia mengusapkannya ke tanah dan kemudian shalat

dengan mengenakan keduanya.” (HR. Ahmad dan Abu Dawud)

Apabila ada lalat atau binatang lain yang tidak memiliki darah,
seperti jangkrik dan serangga yang suka berenang di dalam air, mati, maka
binatang itu tidak najis. Hal itu didasarkan pada dalil yang mengupas
tentang lalat.

c. Tata Cara Bersuci dari Najis

Kaidah umum yang berlaku dalam bersuci dari najis ialah
menghilangkan najis sampai bersih, tanpa sisa, baik bentuk, rasa, warna,
maupun baunya. Tetapi, jika ada salah satu najis yang sulit dihilangkan,
maka diberi keringanan untuk itu. Misalnya, darah yang sulit dihilangkan
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warnanya. Bertolak dari kaidah di atas, kita dapat katakan, “Jika dengan
sekali siraman saja ke kemaluan setelah buang air kecil, sudah bisa meng-
hilangkan baunya, maka hukumnya sudah suci. Apabila kita menyiramkan
air ke tanah atau lantai yang terkena najis, lalu bekas najisnya hilang, maka
hukumnya juga sudah suci. Dan jika kita menyiramkan air ke karpet atau
sajadah yang terkena najis, lalu kita bersihkan lagi dengan kain, untuk
kemudian kita ulangi lagi sampai baunya hilang, maka hukumnya sudah
suci. Jika ada najis berbentuk mengenai sesuatu yang beku, misalnya,
bangkai tikus yang jatuh ke dalam wajan berisi minyak yvang sudah
membeku, lalu bangkai tikus dan bagian minyak yang terkena bangkai itu
dibuang, maka hukumnya sudah suci. Jika Anda mengusap kaca cermin,
pisau, atau kaca biasa yang terkena najis, lalu bekas najisnya hilang, maka
benda itu hukumnya suci.”

Demikian itulah ketentuan yang berlaku, kecuali lidah anjing yang
menjilat bejana. Untuk mensucikan bejana tersebut harus dibasuh tujuh
kali yang salah satunya menggunakan pasir. Bahkan, sebagai bentuk sikap
hati-hati, sebaiknya semua tahapan dilakukan dengan menggunakan pasir.

Untuk menyucikan khuf, sépatu, atau sandal yang terkena najis,
cukup dengan menggosok-gosokkannya ke tanah sampai bekasnya hilang.

Sementara kulit bangkai bisa suci dengan cara disamak bagian luar
dan dalamnya. Baik, dengan menggunakan benda beku maupun cair.

Beersuci dari najis setelah buang air kecil maupun besar, cukup
dengan menggunakan beberapa buah batu yang dapat membersihkan
bagian yang terkena najis. Namun demikian, akan lebih baik jika
menggunakan air. Yang lebih baik lagi adalah menggunakan air setelah
menggunakan beberapa buah batu, daripada hanya menggunakan air atau
batu saja.

Jika tanah yang terkena najis menjadi kering oleh sinar matahari
atau oleh hembusan angin yang bisa menghilangkan bekas najisnya, maka
hukumnya suci.

Untuk menyucikan kencing bayi laki-laki yang hanya menyusu,
cukup dengan menyiramkan air secara merata pada bagian yang terkena.
Adapun pakaian yang terkena air kencing bayi perempuan, harus dicuci
seperti kalau terkena air kencing orang dewasa.

Yang perlu diperhatikan:
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1. Perlu diketahui, menurut pendapat yang rajih, setiap najis yang
dibakar lalu menjadi abu, atau berubah karena adanya sesuatu yang
mengenainya, sehingga rasa, warna, dan baunya hilang, maka pada saat
itu statusnya berubah menjadi suci. Sebab, ia sudah beralih dari satu
keadaan dengan beberapa ciri khas tertentu ke keadaan lain dengan
beberapa ciri khas yang berbeda. Hal itu sesuai dengan perubahan najis
oleh api, bahan kimia, panas matahari, hembusan angin, atau yang lainnya.
Dan inilah pendapat yang rajih. Berdasarkan hal tersebut di atas, kita bisa
katakan, “Jika ada bahan najis yang digunakan dalam pembuatan sabun
atau sampo misalnya, kemudian terjadi perubahan karena pencampur-
annya dengan bahan-bahan lain, misalnya, soda atau yang lainnya.
Kemudian dari hal itu muncul satu bentuk yang tidak memiliki ciri khas
benda najis tadi, baik dalam rasa, warna, atau baunya, maka benda
tersebut hukumnya menjadi suci. Coba perhatikan, karena hal itu berguna
bagi kehidupan kita yang penuh dengan hal-hal yang serupa.

2. Jika ada najis jatuh ke dalam air sehingga mengubah rasa, warna,
baunya, maka status air itu menjadi najis, baik jumlahnya sedikit atau
banyak, diam maupun mengalir. Kecuali, jika pada air yang mengalir
terdapat bagian yang tidak terpengaruh oleh najis, maka air tersebut boleh
digunakan, karena statusnya suci. Inilah pendapat yang rajih yang
cenderung memberi kemudahan kepada umat. Pendapat itu diperkuat oleh
hadits,
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“Air itu suci, tidak ada sesuatu pun yang dapat menajisinya.” (HR.

Abu Dawud dan Tirmidzi. Tirmidzi menilai hasan hadits ini).

Para pengikut madzhab Syafi'i dan Hanbalimengatakan, “Hal itu
berlaku bagi air dalam jumlah banyak. Sedang air yang hanya sedikit,
hukumnya tetap najis, sekalipun tidak mengalami perubahan. Menurut
mereka, ukuran sedikit ialah yang kurang dari lima qgirbah.

3. Apabila ada najis jatuh ke sumur dan mengubah rasa, warna,
baunya, maka cara menyucikannya adalah dengan mengurasnya sehingga
bekas najisnya hilang.

4. Apabila pakaian yang terkena darah haid atau nifas sudah dicuci
dengan baik, tetapi warna darahnya belum juga hilang, maka ia dianggap
suci. Hal itu didasarkan pada firman Allah &£,
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"Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu dalam agama suatu
kesempitan.” (QS. al-Hajj [22]: 78).

6. Air laut yang asin yang mengalami perubahan dan menebarkan
bau busuk, tetapi perubahan itu bukan karena benda najis, maka hukum
air laut itu tetap suci dan bisa menyucikan. Yang demikian itu didasarkan
pada hadits yang menyebutkan,
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"Laut itu suci airnya dan halal bangkainya. “(HR. Ahmad dan perawi
lainnya).
Ibnu Hajar mengungkapkan, hadits ini merupakan riwayat paling
shahih dalam masalah ini.

Sedang air sungai, hujan, mata air, dan salju adalah suci dan
menyucikan. Banyak sekali dalil memperkuat hal tersebut.

6. Jika ada air berubah oleh benda lain yang suci, tetapi tidak
mengubah statusnya secara air, maka air itu masih tetap boleh digunakan.
Misalnya, air yang mengalami perubahan karena terlalu lama didiamkan,
atau karena daun, ranting pohon, atau tumbuh-tumbuhan yang jatuh ke
dalamnya.

Imam Ahmad meriwayatkan sebuah hadits dengan sanad shahih,
Nabi #& pernah mandi di sebuah ember berisi air yang ada bekas adonan.
Tetapi, jika air tersebut berubah oleh benda lain yang suci dan mengubah
statusnya sebagai air, misalnya ia menjadi air yang terikat oleh sifat
tertentu, sehingga mengubah sebutannya, misalnya, air mawar, air melati,
air soda, dan lain sebagainya. Saat itu, ia dianggap sebagai air suci, tapi
tidak dapat menyucikan. Oleh karena itu, air seperti itu tidak boleh
digunakan untuk wudhu maupun mandi janabah. Bahkan menurut mayo-
ritas ahli fikih, air seperti itu tidak boleh digunakan untuk membersihkan
najis. Sedang Abu Hanifah berpendapat, air itu boleh digunakan
menghilangkan najis.

7. Ada sebuah hadits shahih yang diriwayatkan Abu Dawud dan
Nasa’'i, Nabi & melarang seorang wanita mandi dengan air sisa orang
laki-laki, dan sebaliknya, orang laki-laki tidak boleh mandi dengan air sisa
orang perempuan. Sementara di dalam hadits yang diriwayatkan Muslim
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disebutkan, Nabi # pernah mandi dengan air sisa Maimunah ws. Ibnu
Hajar pernah menghimpun antara dua hadits di atas dan yang semisalnya.
Di mana menurutnya, hadits-hadits larangan itu lebih ditujukan pada air
yang jatuh dari anggota tubuh saat sedang mandi. Sementara hadits-hadits
yang membolehkan lebih diarahkan pada air yang tersisa di dalam bejana.
Al-Khithabi cenderung pada pendapat Ibnu Hajar ini. Artinya, ia
mengarahkan larangan tersebut pada makruh tanzif semata.

Tidak ada dalil shahih yang bisa dijadikan dasar bahwa air yang
sudah disentuh seorang wanita atau sudah dimasuki tangannya atau yang
sudah diciduk untuk wudhu atau mandi janabah, tidak boleh digunakan
untuk wudhu atau mandi janabah, sebagaimana yang dikemukakan oleh
sebagian orang. Justru dalil yang ada menunjukkan kebalikan dari itu, yaitu
sabda Rasulullah #, "Air tidak bisa dibuat oleh sesuatu.” (HR. Ahmad dan
empat perawi. Tirmidzi menilai shahih hadits ini).

8. Bejana ahlul kitab dan orang-orang musyrik boleh digunakan
setelah dicuci terlebih dulu, jika kita memang membutuhkannya.
Demikian itu jika bejana tersebut dalam keadaan kosong, tanpa air. Jika
berisi air, juga boleh digunakan, sebagaimana yang diterangkan dalam
hadits pertama dan hadits kedua di atas yang sama-sama diriwayatkan
Bukhari dan Muslim.

9. Rasulullah % pernah ditanya tentang seekor tikus yang jatuh ke
dalam minyak samin dan kemudian mati. Beliau pun menjawab,
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"Jika minyak samin tersebut beku, maka buang saja bagian yang
terkena dan sekitarnya, kemudian makanlah. Tetapi, jika cair, maka

janganlah kalian memakannya.” (HR. Ahmad dan Abu Dawud.
Hadits ini sk_lahih).

d. Etika Buang Hajat

Yang dimaksud buang hajat di sini bisa buang air kecil maupun buang
air besar. Ada beberapa etika yang harus diperhatikan saat buang hajat. Di
antaranya:

1. Jika ingin buang air kecil, hendaklah seorang muslim memilih
tempat yang mudah, supaya tidak ada bagian tubuhnya yang terkena
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percikan air kencingnya. Sebagaimana dianjurkan untuk tidak menghadap
ke arah berhembusnya angin, supaya tidak ada air kencing yang mengenai
dirinya. Di dalam sebuah hadits shahih disebutkan:

[
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"Bersucilah kalian dari air kencmg Sebab Secara umum S1ksa kubur
diakibatkan olehnya.”

2. Tidak buang hajat di tempat yang biasa dilalui oleh banyak orang
atau di tempat yang mereka butuhkan saat sedang tidak bepergian maupun
saat bepergian, misalnya, jalan, tempat berteduh, penampungan air,
tempat singgah para musafir, dan lain sebagainya. Dalil-dalil mengenai hal
tersebut telah disampaikan sebelumnya.

3. Tidak buang kecil kecil di air yang tidak mengalir, di tempat
pemandian, atau di air mengalir yang kuantitasnya tidak banyak. Dalil-dalil
yang menjadi landasan hal tersebut sudah disampaikan sebelumnya.

4. Tidak buang air kecil di lubang tanah, karena Nabi & melarang
tindakan tersebut melalui sebuah hadits shahih yang diriwayatkan Ahmad
dan perawi lainnya. Selain itu, karena lubang itu seringkali menjadi rumah
binatang buas, serangga, dan jin, sebagaimana yang diterangkan dalam
sebuah atsar dari Qatadah.

5. Sebaiknya buang air kecil sambil duduk. Tetapi, kalau sambil
berdiri pun boleh, karena Nabi & pernah buang air kecil sambil berdiri.
Diriwayatkan dari Umar, Ali, Zaid bin Tsabit, Ibnu Umar, dan Suhail bin
Sa'ad bahwa mereka pernah buang air kecil sambil berdiri. Sementara
hadits yang melarang buang air kecil sambil berdiri adalah dhaif.

6. Tidak buang hajat sambil menghadap atau membelakangi kiblat,
kecuali jika ada sekat yang menutupinya, misalnya, binatang, pohon,
dinding, dan lain sebagainya. Hal itu berdasarkan sebuah hadits yang
diriwayatkan perawi sab’ah ‘tujuh’,

‘Janganlah kalian menghadap atau membelakangi kiblat saat buang
air besar atau buang air kecil, tetapi menghadaplah ke timur atau
barat.”
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Ada beberapa hadits yang membolehkan hal tersebut dengan
ketentuan jika ada sekat penutup. Orang yang menyalahi hal tersebut,
berarti ia telah melakukan sesuatu yang makruh.

7. Saat buang air kecil jangan memegangi kemaluan atau member-
sihkannya dari najis dengan tangan kanan, kecuali karena ada uzur. Sebab,
hal itu makruh untuk dilakukan. Bahkan ada yang mengatakan, "Haram.”
Yang demikian itu didasarkan pada sabda Rasulullah & :

“Janganlah salah seorang di antara kalian memegang kemaluannya
dengan tangan kanan saat buang air kecil, jangan pula membersih-
kan najis dengan tangan kanan, serta jangan bernafas pada bejana.”
(HR. Bukhari dan Muslim)

8. Hendaklah ketika akan masuk jamban atau WC, ia membaca,
ey e e a5 ,ef S

* Dengan menyebut nama Allah. Ya Allah, aku berlindung kepada-

Mu dari setan laki-laki dan setan perempuan.” (HR. Perawi Sab’‘ah).

9. Harus benar-benar yakin telah bersih dari kencing. Tergantung
kebiasaan yang biasa ia jalani. Jika memang perlu berdiri sejenak atau
berjalan selangkah atau menunggu beberapa saat sehingga tetes terakhir
keluar, maka ia harus melakukan seperti itu. Baru kemudian bersuci
dengan air, batu, atau benda lainnya yang bisa digunkan untuk member-
sihkan dan menyucikan. Hal ini didasarkan pada hadits, "Bersucilah kalian
dari kencing, karena secara umuim adzab kubur diakibatkan olehnya. ” (HR.
Daruquthni). Jika ia tidak lakukan hal tersebut, kemudian metetes air
kencing yang terakhir darinya saat wudhu atau sesudahnya, maka
wudhunya menjadi batal. Yang demikian itu bagi orang yang benar-benar
mevyakini hal di atas. Sedang was-was yang menimpa seseorang yang
sedang buang air kecil maupun buang air besar, yang membuatnya
berlama-lama duduk tanpa ada alasan, dan terlalu banyak menggunakan
air, maka hal itu merupakan tanda kalau dirinya sedang dikuasai dan
dikendalikan setan.

10. Dianjurkan saat buang hajat tidak berbicara meski hanya
menjawab salam, kecuali karena dalam keadaan darurat. Sebab, Nabi &
pernah bersabda kepada seseorang yang memberi salam kepada beliau
saat sedang buang air kecil:
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"Kalau kamu lihat aku sedang dalam keadaan seperti ini, jangan

kamu ucapkan salam kepadaku. Karena, jika kamu lakukan itu lagi,
aku tidak akan menjawab salammu. ” (HR. Ibnu Majah. Al-Abani
menilai shahih hadits ini).

Hal itu menunjukkan bahwa orang yang memberi salam kepada
orang yang sedang buang hajat tidak berhak mendapat jabawan. Semen-
tara berzikir kepada Allah # hukumnya makruh bagi orang yang sedang
buang hajat, apalagi cuma omongan biasa.

11. Dimakruhkan membawa sesuatu yang mengandung zikir kepada
Allah #¢, kecuali kalau dikhawatirkan akan hilang. Sebab, Nabi # setiap
kali hendak buang air, beliau selalu melepas cincinnya, seperti yang
diriwayatkan oleh perawi arba ‘af (empat). Tetapi riwayat ini dinilai dha'if
para ulama. Hanya beberapa ulama saja, semisal Syaukani dan yang
lainnya yang menilai hadits ini hasan.

12. Disunatkah bagi orang yang buang hajat untuk mengucapkan
doa: Ghufranaka ‘Aku mohon ampunan-Mu, ya Allah’. Tetapi inilah satu-
satunya riwayat shahih yang diriwayatkan oleh perawi khamsah. Sedang
riwayat lainnya yang berkenaan dengan masalah ini, masih mengundang
komentar, dan bahkan ada yang dha'if.

Boleh juga mengucapkan doa ini:
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"Segala puji hanya bagi Allah yang telah menghilangkan penyakit
dariku dan yang menyelamatkan aku. (HR. Ibnu Majah).
Sebagian ulama menilai sasan hadits ini.

13. Disunatkan bagi orang yang baru keluar dari jamban seusai
istinja’ (cebok), untuk membersihkan tangannya dengan sarana
pembersih, seperti sabun dan lain sebagainya. Jika tidak ada, cukup
menggosokkannya ke tanah.

14. Dalam sebuah hadits hasan disebutkan, jika selesai istinja’,
beliau mengusapkan tangannya ke tanah. Tujuannya untuk menghilangkan
kotoran yang masih menempel di tangan.

15. Istinja’yang dilakukan dengan menggunakan batu dan benda
sejenisnya boleh. Sebaiknya dalam jumlah ganjil. Namun demikian, yang
terbaik tetap menggunakan air. Dan lebih baik lagi, jika menggunakan batu
dan juga air.
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16. Beberapa ulama menyebutkan, setelah cebok, seseorang
dianjurkan menyiram kemaluan dan celananya. Sebab, ada riwayat shahih
yang menyatakan bahwa Nabi £ pernah melakukan hal tersebut. Dengan
tujuan untuk menghilangkan waswas dan keraguan.

17. Membuka aurat sehingga terlihat oleh orang lain adalah haram.
Oleh karena itu, bagi orang yang buang air besar di jamban atau WC
ditekankan untuk menjauh dari keramaian dan tidak membuka auratnya.

Yang Perlu Diperhatikan

1. Dilarang Istinja’dengan menggunakan kotoran, tulang, arang
atau benda najis. Sebab, Nabi @& melarang tindakan tersebut.

2. Tidak dibolehkan istinja’dengan menggunakan benda yang tidak
bisa membersihkan. Misalnya, kaca dan lain sebagainya. Atau dengan
benda yang dimuliakan. Misalnya, kertas yang dipakai untuk mencatat
ilmu. Atau dengan benda-benda bernilai mahal, karena tindakan itu
dianggap berlebihan. Atau dengan benda milik orang lain tanpa seizinnya.
Atau dengan sesuatu yang bisa dimakan oleh manusia. Setiap benda padat
yang suci dan bisa menghilangkan najis selain benda-benda yang telah
disebutkan tadi, boleh digunakan untuk Zstinja’. Ada sebagian ulama yang
menyebutkan, tidak dibolehkan istinja’dengan menggunakan selain batu,
air, atau keduanya sekaligus. Ada juga ulama yang berpendapat, jika
menggunakan batu jumlahnya harus tiga.

Pembahasan ini akan diakhiri dengna menyampaikan hadits Aisyah
s, ia bercerita, “Tangan kanan Rasulullah g biasa digunakan bersuci dan
makan. Sementara tangan kiri beliau biasa digunakan /stinja’dan
menghilangkan kotoran.” (HR. Abu Dawud dengan sanad yang shahih).

3. Jika WC terletak di satu ruangan dengan tempat mandi dan
tempat wudhu, maka ditekankan bagi bagi seorang muslim untuk
membersihkan bekas buang hajat semaksimal mungkin sehingga bekas
kotoran hilang dan baunya pun tidak tercium lagi. Baru kemudian
membuka pintu kamar mandi dengan menyebut nama Allah #g. Sebab,
saat itu tempat tersebut tidak dianggap sebagai WC saja, tetapi juga
sebagai tempat wudhu dan mandi. Sebagaimana ia juga dibolehkan di
tempat tersebut. Dianjurkan untuk membaca bismillah saat wudhu dan
mandi wajib. Tidak benar jika ada yang mengatakan bahwa penyebutan
Asma Allah di tempat tersebut makruh, karena tempat tersebut tidak
khusus hanya untuk buang hajat semata, tetapi juga sebagai tempat wudhu
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dan mandi. Oleh karena itu, pahami hal itu, dan tidak perlu mempedulikan
orang yang memberi fatwa selain dari itu. Sebab, ia tidak memiliki
pengetahuan tentang tata cara pengambilan dan penyimpulan hukum.

C. Wudhu

Kata wudhu berasal dari kata wadha‘ah, yang berarti indah dan
bersih. Sementara wudhu shalat akan membuat indah dan bersih
pelakunya.

Wudhu telah ditetapkan berdasarkan al-Qur’an, as-Sunnah, dan
ijma’.
Yang menjadi dasar dari al-Qur’an adalah firman Allah #g,

"Hai orang-orang yang beriman, apabila kalian hendak mengerjakan

shalat, maka basuhlah wgjah dan tangan kalian sampai siku, dan
usaplah kepala kalian dan (basuh) kaki kalian sampai kedua mata
kaki.” (QS. al-Maidah [5]: 6)

Sementara yang menjadi landasan dari as-Sunnah adalah sabda
Rasulullah £,
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Allah tidak akan menerima shalat orang yang masih berhadats
sehingga ia wudhu. ” (HR. Bukhari, Muslim, dan perawi lainnya)

Adapun ijma’ adalah, tidak ada berita yang dinukil mengenai silang
pendapat dari kaum muslimin mengenai masalah tersebut. Jika ada, pasti
akan dapat diketahui dengan mudah.

a. Hukum Wudhu

Wudhu wajib bagi seseorang yang sudah baligh lagi berakal, jika
waktu shalat telah tiba, atau saat ia melakukan sesuatu yang keabsahannya
disyaratkan harus berwudhu, misalnya, shalat dan thawaf di Ka'bah.

b. Fadhilah dan Pahala Wudhu

Mengenai fadhilah (keutamaan) wudhu ini sudah dijelaskan cleh
banyak hadits, yang di antaranya adalah:
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1. Dari Abu Hurairah &, ia bercerita, Rasulullah # bersabda,

"Maukah kalian aku tunjukkan pada apa yang dengannya Allah
menghapus dosa dan meninggikan derajat. ” Para sahabat menjawab,
"Mau, wahai Rasulullah. ” Beliau bersabda, "Yaitu menyempurnakan
wudhu pada saat yang tidak disukai (menyulitkan), banyak
melangkah ke masjid, dan menunggu shalat setelah shalat. Dan
itulah ar-ribath, dan itulah ar-ribath.”

Di dalam hadits Malik bin Anas « disebutkan, "...demikian itulah
ribath. Demikian itulah ribath, “diulang dua kali. (HR. Muslim). Sementara
dalam riwayat Tirmidzi, kalimat tersebut diulang tiga kali.

Dari kata ar-ribath dapat dipahami bahwa orang yang melakukan hal
tersebut dianggap sebagai orang yang yang berjihad di jalan Allah g,
pahalanya pun sama seperti orang yang mujahid yang menjaga wilayah
negeri Islam, yang selalu siap untuk berperang di jalan-Nya.

2. Diriwayatkan dari Utsman «, ia bercerita, Rasulullah &
bersabda,

"Barangsiapa berwudhu lalu menyempurnakan wudhunya, maka
kesalahan-kesalahannya akan keluar dari tubuhnya bahkan
kesalahan-kesalahan itu keluar dari bawah kuku-kukunya.” (HR.

Syaikhani).

3. Bersumber dari Tsauban ., ia bercerita, Rasulullah % bersabda,

"Beristigamahlah dan sekali-kali tidak akan dapat (mengerjakan semua
kebaikan yang diperintahkan kepada kalian). Ketahuilah, sebaik-baik amal
kalian ialah shalat. Dan tidak ada yang memelihara wudhu, kecuali orang
mukmin (vang memiliki iman yang sempurna).” (HR. Malik, Ahmad,
Darami, dan Ibnu Majah. Hadits ini shahih).

4. Dari Abu Hurairah «%, ia bercerita, Rasulullah # bersabda,
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"Sesungguhnya umatku akan dipanggil pada hari kiamat dengan
bulatan (nur di wajahnya) dan pancaran nur (di tangan dan kakinya)
bekas wudhu. Oleh karena itu, barangsiapa di antara kalian mampu

memanjangkan bulatannya, hendaklah ia melakukannya.”
{(Muttafaqun ‘alaih).
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5. Diriwayatkan dari Abu Hurairah «, Rasulullah # bersabda,

‘Jika seorang hamba musiim —-atau mukmin—- berwudhu lalu
membasuh wajahnya, maka akan keluar dari wajahnya setiap dosa
yang bisa ia lihat dengan kedua matanya bersamaan dengan
keluarnya air, atau bersama tetesan terakhir. Jika ia membasuh
tangannya, maka akan keluar dari kedua tangannya setiap dosa yang
pernah diperbuat kedua tangannya itu bersama air atau bersama
tetesan terakhir. Jika ia membasuh kedua kakinya, maka akan keluar
setiap dosa yang pernah diperbuat oleh kedua kakinya bersama
dengan air atau bersama tetesan terakhir, sehingga ia akan keluar
dalam keadaan benar-benar bersih dari dosa.” (HR. Muslim)

6. Dari Ibnu Umar <, Nabi & bersabda, "Sucikanlah jasad-jasad
ini, mudah-mudahan Allah akan menyucikan kalian. Sebab, tidak ada
seorang hamba pun yang tidur malam dalam keadaan suci, melainkan akan
ikut bermalam bersamanya para malaikat di pakaiannya. Tidaklah ia
berbalik suatu saat pada malam hari, melainkan malaikat itu akan berdoa,

'Ya Allah, berikanlah ampunan kepada hamba-Mu ini, karena tidur malam
dalam keadaan suci.”” (Hadits ini hasan yang diriwayatkan Thabarani).

c. Tata Cara Wudhu yang Sempurna

1. Jika hendak berwudhu, hendaklah Anda berniat dengan penuh
konsentrasi, dengan maksud menghilangkan hadats kecil. Kemudian
lakukan hal-hal berikut ini, supaya wudhu Anda semprna dan memenuhi
semua yang wajib dan yang sunat.

2. Basuh kedua telapak tangan Anda tiga kali sembari membaca
bismillah dan alhamdulillah. Jika Anda berwudhu dari bgjana, janganlah
Anda memasukkan tangan Anda ke dalamnya, kecuall setelah melakukan
basuhan di atas.

3. Berkumur tiga kali dan lakukan secara maksimal, kecuali, jika
Anda sedang berpuasa, karena dikhawatirkan ada air yang masuk ke
kekerongkongan Anda, sehingga puasa Anda batal. Gunakanlah siwak atau
sikat, atau jari telunjuk jika tidak bisa mendapati keduanya.

4. Masukkan air ke dalam hidung tiga kali, untuk kemudian
keluarkan tiga kali juga, sehingga hidung Anda bersih. Kecuali, jika Anda
sedang berpuasa, karena dikhawatirkan ada air yang masuk ke
kekerongkongan, sehingga puasa Anda batal. Berkumur dan memasukkan
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air ke dalam hidung dilakukan dengan tangan kanan, sementara menge-
luarkannya dengan tangan kiri.

5. Basuh wajah Anda tiga kali. Mulai dari bagian tumbuhnya rambut

(dahi atas) sampai bagian bawah dagu. Jika Anda berjenggot lebat, Anda

harus menyela-nyelanya, yakni memasukkan jari-jari tangan Anda yang

sudah dibasahi dengan air ke celah-celah rambut. Saat sedang berwudhu,
bacalah doa: s
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“Ya Allah, ampunilah dosaku, berikanlah kelapangan di dalam

tempat tinggalku, dan berkahilah rizkiku).”

6. Basuh kedua lengan dengan kedua siku Anda tiga kali disertai
gosokan. Pastikan kalau air sudah benar-benar merata. Mulailah dengan
sebelah kanan. Lalu sela-sela semua jemari tangan Anda untuk memasti-
kan bahwa air sudah merata, karena itulah yang disunatkan.

7. Usap semua bagian kepala Anda dengan kedua telapak tangan
Anda, mulai bagian depan kepala sampai bagian belakang, untuk kemudian
kembali ke depan lagi. Anda juga boleh mengusap kepala hanya dengan
sebelah telapak tangan saja, dengan memutarnya pada rambut sampai
merata. Anda juga bisa mengusap bagian depan kepala saja dengan
sebelah telapak tangan, untuk kemudian menyempurnakan pada sorban
atau peci. Sementara bagi wanita, ia bisa menyempurnakan dengan
mengusap penutup kepalanya (jilbab). Jika merasa kesulitan membuka
sebagian kepala karena suatu alasan atau sakit, Anda bisa mengusap tutup
kepala saja, dengan syarat penutup kepala itu harus tetap Anda pakai
sampai selesai shalat.

8. Usaplah kedua telinga Anda dengan air baru, setelah mengusap
kepala, atau bisa dengan air bekas pakai mengusap kepala, kalau memang
masih ada. Cara mengusap kedua telinga adalah dengan masukkan jari
telunjuk untuk kemudian memutarnya ke bagian dalam telinga, dan pada
saat yang bersamaan Anda juga memutar ibu jari Anda di sekitar telinga
bagian luar.

9. Basuh kedua kaki Anda tiga kali diserati gosokan. Pastikan bahwa
air sudah merata, termasuk ke telapak kaki dan mata kaki. Lakukan
penyelaan ke jemari kaki Anda dengan memasukkan air di sela-selanya,
supaya air bisa merata ke semua permukaan kulit. Mulailah dengan kaki
kanan, baru kemudian kaki kiri.
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10. Setelah wudhu, bacalah doa:
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"Aku bersaksi bahwasanya tidak ada Ilah yang berhak diibadahi
selain Allah semata, yang tiada sekutu bagi-Nya. Dan aku bersaksi
bahwa Muhammad adalah hamba sekaligus Rasul-Nya. Ya Allah,
Jadikanlah aku termasuk orang-orang yang bertaubat dan jadikan
pula termasuk orang—orang yang menyucikan dirl. ” (HR Tirmidzi).
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"Mahasuci Engkau, ya Allah, segala puji hanya bagi-Mu. Aku

bersaksi bahwa tidak ada Tuhan melainkan hanya Engkau. Aku
memohon ampunan-Mu dan bertaubat kepada-Mu.”

11. Setelah selesai wudhu, kerjakanlah shalat dua rakaat dengan
konsentrasi penuh. Barangsiapa melakukan hal itu, niscaya Allah #¢ akan
mengampuni dosanya yang telah lalu. Inilah yang disebut shalat wudhu,
yang hukumnya sunat.

12. Wudhu harus dilakukan secara berurutan tanpa diselilingi oleh
suatu pekerjaan. Artinya, jika Anda sudah membasuh salah satu anggota
wudhu, maka Anda harus langsung melanjutkan dengan anggota
berikutnya tanpa menunda dalam waktu lama. Jika antara pembasuhan
anggota wudhu itu terdapat jeda waktu lama, di luar kebiasaan, menurut
sebagian ulama, hal itu bisa membuat batal wudhu.

13. Wudhu harus dilakukan secara tertib, menurut urut-urutan yang
telah ditentukan oleh syariat. Jika Anda melanggar tertib ini, maka
menurut sebagian ulama, wudhu Anda batal. Misalnya, mengusap kepala
terlebh dulu sebelum membasuh wajah, atau membasuh kedua kaki
terlebih dulu sebelum membasuh lengan atau sebelum mengusap kepala.

d. Yang Wajib dan Sunat dalam Wudhu

Beberapa perkara yang diwajibkan dalam wudhu, di mana jika ada
salah satu darinya ditinggalkan, bisa membatalkan wudhu, yaitu:
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1. Membasuh wajah, kedua lengan, dan kedua kaki satu kali, dengan
syarat basuhan tersebut benar-benar merata dan mengenai seluruh
anggota wudhu, serta mengusap seluruh bagian kepala satu kali juga.
Sebagian ahli fikih berpendapat, mengusap seperempat bagian kepala saja
sudah cukup. Sebagian lainnya berpendapat lain, mengusap bagian kecil
dari kepala saja sudah cukup, meski kurang dari seperempat. Keempat
anggota wudhu di atas sudah disepakati para ulama sebagai suatu yang
wajib dalam wudhu.

2. Niat di awal wudhu. Dan inilah yang rajih. Tetapi, ada beberapa
‘ahli fikih yang berpendapat, niat wudhu itu tidak wajib.

3. Tertib dalam membasuh anggota-anggota wudhu, seperti yang
telah disampakan sebelumnya. Tetapi, sebagian ulama ada yang tertib ini
sebagai suatu yang sunat, bukan wajib.

4. Berturut-turut antara anggota wudhu. Sebagaimana yang telah
dijelaskan sebelumnya. Tetapi, juga ada sebagian ahli fikih yang menilainya
sebagai suatu yang sunat, bukan wajib.

5. Sebagian ahli fikih mengemukakan, “Berkumur, memasukkan air
ke dalam hidung, dan istintsar (membuang bekas kumur atau bekas
dimasukkan hidung) adalah suatu yang sunat, bukan wajib.

6. Menurut pendapat yang rajih, mengusap kedua telinga sati kali
adalah sunat. Sementara menurut penganut madzhab Syafi’i, yang sunat
adalah mengusap kedua telinga tiga kali. Hal yang sama juga diterapkan
pada pengusapan kepala. Tetapi mereka tidak memiliki dalil yang kuat.

7. Sementara para ulama dari kalangan penganut madzhab Hanbali
berpendapat, membaca bismillah di awal wudhu adalah wajib. Sedang
selain mereka menilai hal tersebut sebagai perkara yang sunat.

Adapun aktivitas wudhu lainnya di luar itu, menurut para ahli fikih
adalah sunat. Dan sunat wudhu itu adalah sebagai berikut:

1. Membasuh kedua telapak tangan di awal wudhu, jika keduanya
sudah suci. Sementara jika kedua tangan tersebut mengandung najis,
maka ada keharusan untuk mencucinya.

2. Membaca bismillah, menurut ulama selain penganut madzhab
Hanbali.

3. Mengulangi basuhan tiga kali.

4. Madhmadhah, istinsyaq, dan istintsar, adalah sunat, menurut
mayoritas ulama.

62 Panduan Beribadah Khusus Pria



5. Menyela-nyela jenggot.

6. Menvyela jari-jemari tangan dan kaki.

7. Menyempurnakan usapan kepala bagi yang mengikuti pendapat
yang mewajibkan pembasuhan hanya pada sebagian kepala saja. Usapan
dilakukan dua kali dengan satu kali kali membasahi tangan, dengan cara
yang telah disampaikan sebelumnya.

8. Mengusap kedua telinga satu kali dengan menggunakan air yang
baru, atau menggunakan air sisa dari mengusap kepala, jika memang
masih ada sisa.

9. Menyertai basuhan anggota wudhu dengan gosokan atau pijatan.
Yakni, dengan mengusapkan telapak tangan yang berisi air ke seluruh
anggota wudhu agar semua bagian terbasuh secara merata. Sebab,
basuhan yang tidak merata dapat membatalkan basuhan yang berakibat
pada batalnya wudhu.

10. Tidak berlebihan dalam menggunakan air.

12. Membaca doa setelah wudhu, sebagaimana yang telah disampai-
kan sebelumnya.

13. Mengerjakan shalat dua rakaat wudhu, seperti yang telah
dikemukakan tadi.

e. Beberapa Dalil yang Berkenaan dengan Wudhu
1. Diriwayatkan dari Abu Hurairah «, ia bercerita, Rasulullah &
bersabda,

"Tidak akan diterima shalat orang yang berhadats sehingga
berwudhu. ” (HR. Bukhari dan Muslim).

Hadits ini merupakan dalil yang menunjukkan bahwa wudhu
merupakan syarat sah shalat.

Sementara yang dimaksud hadats di dalam hadits ini adalah hadats
kecil, baik yang disebabkan kencing, buang angin, dan lain sebagainya.

2. Dari Abu Hurairah «, ia bercerita, Rasulullah # bersabda,
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"Seandainya aku tidak khawatir akan memberati umatku, maka aku
perintahkan mereka untuk menangguhkan shalat Isya’dan bersiwak
setiap kall shalat. ” (Muttafaqun ‘alaih).

3. Dari Abu Hurairah «, dari Rasulullah %, beliau bersabda,

"Seandainya aku tidak khawatir akan mempersulit umatku, pastilah
aku akan perintahkan mereka bersiwak setiap kali berwudhu. ” (HR.
Malik, Ahmad, Nasa’i, dan dinilai shahih oleh Ibnu Khuzaimah serta
dita’liqg oleh Bukhari)

4. Diriwayatkan dari Syuraih bin Hani’ «, ia bercerita, aku pernah
bertanya kepada Aisyah g, "Dengan apa Rasulullah #& memulai, saat
memasuki rumah?” Ia menjawab, "Bersiwak.” (HR. Muslim).

5. Dari Hudzaifah «%, ia bercerita, “Jika Nabi # bangun untuk
melakukan shalat tahajjud di suatu malam, beliau menggosok giginya
dengan siwak.” (Muttafaqun ‘alaih).

6. Dari Aisyah wsy, ia bercerita, Rasulullah & bersabda,
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"Siwak dapat menyucikan mulut dan memperoleh keridhaan Rabb. ”
(Hadits shahih diriwayatkan Syafi'i, Ahmad, Darimi, dan Nasa'i).

Bersiwak adalah sunat mu’akad untuk dikerjakan setiap kali wudhu,
shalat, bangun tidur, dan ketika akan masuk rumah. Para ulama meng-
ungkapkan, “Juga disunatkan bersiwak saat akan membaca al-Qur’an,
saat bau mulut berubah tidak sedap, dan bahkan dianjurkan untuk
dikerjakan dalam setiap keadaan. Dengan tujuan untuk menjaga bau mulut
agar tetap harum, memperkuat gigi, dan melindungi gusi dari berbagai
macam penyakit yang disebabkan oleh sisa-sisa makanan yang ada di
mulut. Kalau bukan karena khawatir akan memberatkan, niscaya bersiwak
menjadi wajib.

Menurut pendapat yang rajih, bersiwak itu juga dianjurkan kepada
orang yang berpuasa, setelah zawa/ (matahari condong ke arah barat),
sebagaimana hal itu juga ditekankan kepada yang tidak berpuasa.

7. Rasulullah # bersabda,
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'‘Amal perbuatan selalu didasari niat, dan setiap orang itu
tergantung pada apa yang diniatkan. ” (Muttafaqun ‘alaih)

Para ulama menjadikan hadits ini sebagai dalil untuk menunjukkan
hukum wajib niat dalam wudhu.

Yang dimaksud niat adalah Anda bermaksud melakukan sesuatu
dengan sepenuh hati, dan maksud itu hanya ditujukan kepada Allah ¥g
semata, sehingga apa yang menjadi maksud Anda sah dan mendapatkan
pahala.

Dengan wudhu itu, seorang yang berhadats berniat untuk meng-
hilangkan hadats. Dan jika dia dalam keadaan junub dan ingin bersuci, ia
harus berniat menghilangkan janabah. Sementara bagi orang wanita haid,
ia berniat untuk menyucikan diri dari haid.

Seseorang yang bertayammum hendaknya berniat untuk diper-
bolehkan shalat, bukan berniat untuk menghilangkan hadats, karena
tayammum itu tidak bisa menghilangkan hadats. Demikian pula dengan
niat wanita yang mengalami istihadhah, niat orang vang selalu
mengeluarkan air kencing, atau niat orang yang selalu mengeluarkan
kentut. Alasannya, karena hadats yang ada pada mereka itu bersifat
permanen, terjadi terus menerus, alias tidak bisa dihilangkan.

Tidak ada satu riwayat hadits pun yang menyatakan bahwa niat
wudhu dan niat shalat itu harus diucapkan.

8. Abu Hurairah & meriwayatkan Rasulullah % bersabda,
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"Tidak ada shalat sama sekali bagi orang yang tidak berwudhu, dan
tidak ada wudhu sama sekali bagi orang yang tidak menyebut nama

Allah. ”(HR. Ahmad, Abu Dawud, Ibnu Majah, dan lainnya. Hadits
ini dinilai shahih oleh Albani dalam a/-Jami ‘ash-Shaghir).

9. Abu Hurairah .« meriwayatkan secara marfu’, Rasulullah &
bersabda, Abu Hurairah, apabila kamu wudhu, bacalah bismillah dan
alhamdu lillah. Jika kamu mau memeliharanya, niscaya akan selalu
dicatatkan untukmu beberapa kebajikan sampai kamu berhadats dari
wudhu tersebut. ”(HR. Thabarani dalam a/-Ausath. Hadits ini dinilai ~asan
oleh Haitsami dalam a/-Mujma’).
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10. Abu Hurairah « meriwayatkan Rasulullah & bersabda, “Apabila
kalian mengenakan pakaian dan berwudhu, mulailah dengan yang sebelah
kanan kalian. ” (HR. Ahmad dan Abu Dawud dengan isnad yang shahih).

11. Abu Hurairah « meriwayatkan Rasulullah # bersabda,
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"Apabila seseorang di antara kalian bangun dari tidurnya, janganlah
ia memasukkan tangannya ke dalam bejana sebelum ia mencucinya
tiga kali, karena sesungguhnya ia tidak sadar di mana tangannya
menginap. ” (HR. Bukhari dan Muslim).

Imam Ahmad bin Hanbal menjadikan hadits ini sebagai dalil yang
mengharuskan seseorang membasuh tangan sebelum memasukkannya ke
dalam sebuah bejana bagi orang yang tidur malam hari. Bahkan, menurut
Ishak, kewajiban ini juga berlaku bagi orang yang tidur siang hari.

Menurut mayoritas ahli fikih, perintah dalam hadits tersebut
berkonotasi sunnat, bukan wajib karena alasannya tidak jelas.

12. Abu Hurairah « meriwayatkan, Rasulullah # bersabda,

"Apabila salah seorang di antara kalian berwudhu, hendaklah ia
masukkan air pada hidungnya lalu mengeluarkannya. “ (HR. Bukhari
dan Muslim).

Imam Baghawi menuturkan dalam Syarah as-Sunnah, "Menurut
mayoritas ahli fikih, berkumur dan ber-istintsaq (memasukkan air ke
hidung) saat berwudhu ataupun saat mandi jinabah hukumnya sunat.
Imam Malik dan Imam Syafi'i juga cenderung pada pendapat ini. Tetapi,
ada juga sebagian ulama yang berpendapat bahwa keduanya wajib. Ada lagi
yang berpendapat, wajib ketika mandi jinabah saja. Ada lagi yang
berpendapat, berkumur itu hukumnya sunat ketika wudhu ataupun ketika
mandi jinabah. Adapun istintsag dan menyemburkannya itu sama-sama
wajib, baik ketika wudhu maupun ketika mandi.

13. Ibnu Abbas_«% berkata, "Rasulullah % berwudhu masing-
masing sekali. Beliau tidak pernah menambahinya.” (HR. Bukhari).
Maksudnya, Nabi #& dalam membasuh setiap anggota wudhu itu hanya
sekali saja, dan itulah yang wajib.
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Dalam Shahih al-Bukhari disebutkan, "Sesungguhnya Nabi #
berwudhu dua kali dua kali.” Kali yang pertama hukumnya wajib, dan kali
yvang kedua hukumnya sunat.

Dalam Shahih Muslimdisebutkan, "Nabi & berwudhu sebanyak tiga
kali-tiga kali untuk setiap anggota.” Seorang tidak boleh membasuh atau
mengusap anggota wudhu lebih dari tiga kali. Jika hal itu itu ia lakukan,
berarti ia telah berbuat bid’ah.

14. Anas bin Malik « berkata, “Saat berwudhu, Rasulullah #
mengambil segenggam air lalu beliau usapkan pada bagian bawah langit-
langit mulut, kemudian menyela-nyela jenggotnya. Beliau bersabda,
‘Beginilah yang diperintahkan oleh Rabbku. ” (HR. Abu Dawud. Hadits ini
dinilai shahih oleh Albani).

15. Laqith bin Zhairah 4 mengungkapkan, aku pernah berkata
kepada Rasulullah &, “"Rasulullah, tolong beri tahu aku tentang wudhu.”
Beliau bersabda,
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"Sempurnakanlah wudhu, lakukan penyelaan di antara jari-jari
(tangan dan kaki). Dan lakukan secara maksimal dalam beristinsyaq,
kecuali jika kamu sedang berpuasa. “(Hadits shahihini driwayatkan
oleh Abu Dawud, Tirmidzi, dan Nasa’i).

16. Mughirah bin Syu’bah 4 berkata, “Nabi & berwudhu dengan

mengusap ubun-ubun, khuf, dan sorban.” (HR. Muslim).
17.Ibnu Abbas .# menuturkan, Nabi g mengusap kepala dan kedua
telinganya, yang bagian dalam dengan menggunakan sepasang jari
telunjuk dan yang bagian luar dengan menggunakan sepasang ibu jarinya.”
(HR. Nasa'i dan Tirmidzi. Menurut Tirmidzi, hadits ini hasan dan shahih).

18. Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan, ada seseorang
memohon Abdullah bin Zaid bin Ashim, “Ajari kami wudhu seperti wudhu
Rasulullah g .” Kemudian ia minta air satu bejana dan menuangkannya
pada kedua tangannya. Ia membasuhnya tiga kali. Setelah itu, ia
memasukkan tangan lalu mengeluarkannya, berkumur dan memasukkan
air ke hidung dari satu telapak tangan. Ia mengerjakan hal itu tiga kali-tiga
kali. Sesudah itu ia memasukkan tangan lalu mengeluarkannya dan
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membasuh kedua tangannya sampai siku dua kali—dua kali. Kemudian
memasukkan tangan lalu mengeluarkannya dan mengusap kepalanya, ia
mengusapkan kedua tangannya ke depan lalu ke belakang. Setelah itu
membasuh kedua kakinya sampai mata kaki, kemudian berkata,
“Demikianlah wudhu Rasulullah.” Dalam riwayat lain disebutkan, “Ia
mengusapkan tangannya ke depan lalu ke belakang. la memulai dari kepala
bagian depan lalu menjalankan kedua tangannya ke tengkuknya kemudian
mengembalikannya lagi sampai ke tempat semula, setelah itu ia
membasuh kakinya.”

Hadits ini merupakan dalil bahwa membasuh sebagian anggota
wudhu sebanyak dua kali dan sebagian yang lain sebanyak tiga kali,
hukumnya boleh.

19. Ada beberapa orang tergesa-gesa dalam berwutihu, sehingga
tumit mereka tidak sempat terkena air. Terhadap mereka, Nabi &
memperingatkan dengan bersabda, "Siksa neraka bagi pemilik tumit. ”
(HR. Muslim).

20. Nabi % pernah mengajarkan wudhu kepada para sahabat. Beliau
bersabda, "Demikianlah wudhu yang benar. Siapa menambahinya, berarti
ia berbuat jahat dan aniaya. ”(HR. Ahmad, Abu Dawud, dan Nasa'i).

21. Ada sebuah hadits yang dinilai shahih oleh Albani, "Rasulullah
# mempunyai selembar kain butut yang biasa beliau pergunakan setelah
wudhu.” (HR. Tirmidzi dan Hakim. Sementara itu, sebagian besar ulama
ahli hadits menilainya sebagai hadits shahih).

22. Anas « berkata, "Nabi #& melihat seseorang yang pada telapak
kakinya ada bagian sekecil kuku yang belum sempat terkena air. Beliau
bersabda, 'Ulangi lagi. Perbaikilah wudhumu.’” (HR. Abu Dawud dan
Nasa'i).

23. Amr bin Amir < menuturkan, aku pernah mendengar Anas &
berkata, “Nabi & selalu berwudhu sétiap kali akan mendirikan shalat.”
“"Apa yang Anda lakukan?” tanyaku kepada Anas 4. Dia lantas menjawab
“Salah seorang kami sudah cukup dengan satu kali wudhu, asalkan belum
batal.” (HR. Bukhari).

24. Sulaiman bin Buraidah « meriwayatkan dari ayahnya,
sesungguhnya pada hari penaklukan kota Mekah Nabi & mendirikan shalat
beberapa kali dengan satu kali wudhu, dan beliau mengusap sepasang
khufya.” (HR. Muslim).
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Kedua hadits terakhir tadi menunjukkan bahwa berwudhu lagi
setelah wudhu lain yang belum batal hukumnya sunat. Dan boleh
hukumnya seseorang shalat beberapa kali dengan hanya satu kali wudhu
saja.

25. Umar bin Khathab « meriwayatkan Rasulullah # bersabda,
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“Siapa saja di antara kalian berwudhu lalu menyempurnakannya dan
kemudian membaca doa, Aku bersaksi bahwa tiada ilah selain Allah
semata, yang tidak tidak ada sekutu bagi-Nya, dan aku pun bersaksi
bahwa Muhammad adalah hamba sekaligus rasul-Nya. Ya Allah,
Jjadikan aku termasuk orang-orang yang bertobat, dan jadikanlah
aku termasuk orang-orang yvang menyucikan diri, niscaya akan
dibukakan untuknya kedelapan pintu surga, dan ia boleh masuk dari
pintu mana saja yang ia suka.” (HR. Muslim hanya sampai pada
ungkapan dan rasul-Nya. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Tirmidzi
berikut dengan tambahannya).

26. Abu Sa’id al-Khudri « meriwayatkan Rasulullah g bersabda,
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ampunan-Mu, ya Allah dan segala puji milik-Mu. Aku bersaksi
bahwa tiada ilah selain Engkau. Aku mohon ampunan-Mu dan
bertaubat kepada-Mu), niscaya hal itu ditulis dalam kulit dan dicetak,
lalu tidak akan rusak sampai hari Kiamat nanti. ”(HR. Thabarani,
Nasa’i, dan Hakim. Hadits ini dinilai shahih cleh Albani).
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Catatan: Dari hadits-hadits yang disebutkan di atas diketahui bahwa
di dalam wudhu itu tidak ada dzikir-dzikir dan doa selain membaca
bismillah pada permulaannya, serta doa sebagaimana yang telah
disebutkan tadi. Jadi, tidak ada alasan untuk memaksakan doa-doa lain di
téngah-tengah wudhu atau pada setiap membasuh atau mengusap
anggota wudhu yang tidak ada dasarnya sama sekali, karena hal itu sama
saja dengan bid’ah.

Adapun shalat dua rakaat setelah wudhu memang ada beberapa dalil
yang menunjukkan atas hal itu seperti yang telah dikemukakan
sebelumnya.

Yang perlu diperhatikan:

1. Ada sebagian orang yang tengah berpuasa bila hendak berkumur
atau beristintsagq, baik ketika wudhu maupun mandi jinabah, mereka hanya
membasahi bibir dan hidungnya saja, tanpa memasukkan air padanya. Ini
jelas termasuk bid’ah yang bersumber dari godaan setan. Alasannya, baik
Nabi # maupun para sahabat tidak pernah melakukan seperti itu. Mereka
tetap berkumur dan ber-istintsaq seperti biasa tanpa berlebih-lebihan.

2. Ada pula sementara orang yang ketika berkumur di tengah-
tengah puasa terus meludah sampai ia memasuki masjid karena mengira
menelan air liur setelah berkumur itu dapat membatalkan puasanya. Ini
jelas keliru dan merupakan pemahaman yang tidak ada dasarnya sama
sekali. Sebenarnya setelah berkumur ia cukup meludah satu kali saja,
kermudian berhenti dan meninggalkan was-was seperti itu.

3. Benda apa saja yang menghalangi air menembus setiap anggota
tubuh yang harus dibasuh ketika wudhu ataupun ketika mandi jinabah,
dapat membatalkan pembasuhan, dan kalau pembasuhan wudhu batal
sudah barang tentu wudhunya juga batal. Hal yang sama juga berlaku pada
mandi. Misalnya, adonan roti, lilin, pati atau tepung, lem, dan getah. Orang
yang akan berwudhu atau mandi harus membersihkan benda-benda
tersebut terlebih dahulu. Hal itu seringkali dialami oleh banyak orang,
bahkan terkadang susah untuk dihindari. Oleh karena itu, jika ada orang
yang mengalami masalah ini dan sulit menghilangkannya, maka hal itu
dianggap sebagai uzur yang dimaafkan oleh Allah #¢, karena
sesungguhnya Allah #¢ tidak akan membebani seseorang di luar
kesanggupannya.
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f. Mengusap Khuf dan Kaos Kaki
Khufialah semacam sepatu terbuat dari kulit yang tingginya
mencapai bagian atas mata kaki. ’

Kaos kaki yang patut diusap ialah yang terbuat dari bahan tenunan
apa saja yang tebal, bukan yang tipis.

Terdapat banyak dalil yang menunjukkan boleh hukumnya bagi
seseorang mengusap khufsaat wudhu, sebagai gantinya kaki, baik ia
sedang bepergian (musafir) maupun tidak sedang bepergian alias di rumah
saja, baik ia laki-laki maupun wanita, baik karena ada alasan seperti udara
yang terlalu dingin aupun tidak ada alasan sama sekali.

Batas waktu mengusap khufbagi orang yang sedang tidak bepergian
atau lazim disebut mugim adalah sehari semalam. Sementara bagi orang
yang sedang bepergian atau musafir adalah tiga hari tiga malam.

Menurut sebagian ulama fikih, batas waktunya dimulai dari
pertama kali seseorang mengusap khuf. Misalkan ia memakai khufatau
kaos kaki sesudah wudhu untuk shalat Shubuh, tetapi ia baru meng-
usapnya untuk shalat Zhuhur, maka batas waktu pertama yang dihitung
ialah mulai shalat Zhuhur, dan batas akhir waktunya adalah sesudah fajar
hari berikutnya. Begitu seterusnya. Tetapi, ada sebagian ulama fikih yang
berpendapat, bahwa batas waktunya dihitung mulai dari awal ia
menanggung hadats sesudah mengusap khuf.

Mengusap khufini hanya boleh bagi orang yang sudah dalam
keadaan suci setelah berwudhu, atau setelah mandi jinabah, sebelum
terjadi hal-hal yang membatalkan wudhu.

Yang diusap ialah bagian luar khufatau kaos kaki. Caranya, orang
yang berwudhu membasahi telapak tangannya dengan air terlebih dahulu.
Lalu dengan tangan kanan ia mulai mengusap khufatau kaos kaki yang
sebelah kanan dimulai dari bagian jari-jari hingga betis. Demikian pula
dengan yang sebelah kiri. Yang diusap cukup bagian luar saja. Ada pula
sementara ulama fikih yang berpendapat, sebaiknya yang diusap juga
bagian bawah. Di antara yang berpendapat demikian ini adalah Imam
Malik, Syafi'i, dan Ahmad.

Hal-hal yang dapat membatalkan usapan khuf itu ada empat:
1. Segala sesuatu yang membatalkan wudhu.

2. Berakhirnya batas waktu mengusap vang telah ditentukan.
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3. Melepaskan khuf atau kaos kaki.
4. Jika terjadi hal-hal yang mewajibkan mandi.

Apabila batas waktunya sudah berakhir atau khufhya terlepas di
tengah-tengah batas waktunya, maka ia harus membasuh kakinya.
Menurut sebagian besar ulama seperti Imam Tsauri dan beberapa ulama
dari kalangan madzhab Hanafi, jika masih punya wudhu ia cukup
membasuh kedua kakinya. Salah satu versi pendapat paling shahih Imam
Syafi'i juga menyatakan seperti itu. Tetapi, ada sebagian ulama fikih yang
berpendapat, orang yang bersangkutan harus mulai wudhu lagi. Ini adalah
pendapat Imam Ahmad, Ishak, dan Ibnu Abu Laila.

Mengenai membasuh khuf, berikut ini dalil-dalilnya.

1. Mughirah bin Syu’bah 4 berkata, "Aku pernah bersama Nabi %
ketika beliau hendak berwudhu, aku mengulurkan tanganku untuk
membantu melepaskan khufiya. Tetapi beliau bersabda,
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‘Biarkan saja, karena aku memakainya dalam keadaan suci. Lalu
beliau mengusapnya.” (HR. Bukhari dan Muslim).

2. Ali bin Abu Thalib & berkata, “Seandainya agama itu berdasar-
kan akal, maka mengusap bagian bawah khuf lebih pantas daripada
mengusap bagian atasnya. Sungguh aku pernah melihat Rasulullah #
mengusap bagian luar khufya.” (HR. Abu Dawud dengan sanad hasan).

3. Shafwan bin Ussal « berkata, "Nabi £ menyuruh kami apabila
sedang bepergian untuk tidak melepas kAhuf'selama tiga hari tiga malam,
kecuali karena jinabah, bukan karena buang air besar, buang air kecil, atau
tidur.” (HR. Nasa'i, Tirmidzi, dan Ibnu Khuzaimah yang menganggap
hadits ini shahih).

Hadits tadi merupakan dalil bahwa batas waktu mengusap £Ahufbagi
musafir itu selama tiga hari tiga malam, dan bahwa mengusap khufitu
khusus menyangkut wudhu, bukan mandi.

Perintah dalam hadits tadi merupakan dalil atas anjuran meman-
faatkan kemurahan atau keringanan tersebut.

4. Ali bin Abu Thalib 4 berkata, "Nabi & menentukan tiga hari tiga
malam bagi musafir dan sehari semalam bagi yang tidak musafir.” (HR.
Muslim).
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5. Tsauban ‘gg berkata, “"Rasulullah # memberangkatkan pasukan.
Beliau menyuruh mereka untuk mengusap khuf mereka.” (HR. Ahmad,
Abu Dawud, dan Hakim yang menilainya sebagai hadits shahih).

Perintah Nabi # ini karena mereka akan diterpa oleh udara yang
cukup dingin, seperti yang diterangkan dalam riwayat Abu Dawud.

Mengusap sorban karena ada uzur itu hukumnya boleh, dengan
syarat asal ia ketika memakainya sudah suci sama seperti £4uf, dan sorban
itu harus tetap ada di kepala. Melepaskannya akan membatalkan usapan.
Ini menurut pendapat yang cenderung hati-hati, Ibnul Qayyim juga
berpendapa bahwa mengusap sorban tanpa ada uzur hukumnya boleh.

Menurut Imam Baghawi, khufyang boleh diusap haruslah £hufyang
menutupi kaki sampai ke mata kakinya. Jika ada yang robek tepat pada
bagian yang harus dibasuh sehingga kelihatan, menurut sebagian ulama
bahwa khufseperti itu tidak boleh diusap. Ini adalah pendapat Imam
Syafi'i. Namun, ada sebagian ulama yang memperbolehkannya, kendatipun
sobeknya agak lebar. Yang penting masih kuat untuk digunakan berjalan.
Dan ini adalah pendapat Imam Malik, bahkan menurut para ulama dari
kalangan madzhab Hanafi, bahwa mengusap fhufyang sobek kurang dari
kira-kira tiga jari hukumnya boleh.

g. Gip, Kain Perban, dan Anggota Tubuh yang Berbahaya jika Di-
basuh

Jika seseorang ingin wudhu atau mandi, tetapi ia memakai gip pada
salah satu anggota tubuhnya yang mengalami patah tulang, maka ia harus
mengusap gipnya dengan syarat gipnya tidak boleh lebih dari yang
diperlukan.

Jika ia menderita luka pada bagian tubuh yang harus diikat dengan
kain perban, lalu jika kain perban tersebut dilepas untuk membasuh
lukanya bisa membahayakan, maka ia boleh mengusap kain perbannya
saja, dengan syarat asalkan kain perbannya juga tidak boleh lebih dari
yang diperlukan. Jika sampai lebih, maka wudhunya batal, karena hal itu
bisa menghalangi tembusnya air pada anggota wudhu yang harus dibasuh
dengan air.

Mengenai anggota wudhu yang berbahaya jika dibasuh, bukan
diusap, maka sebagai ganti dibasuh boleh hanya diusap. Dan jika diusap
dengan menggunakan air bisa berbahaya, maka sebagai gantinya boleh
menggunakan benda-benda lain seperti kain perban dan kapas.
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Begitu lukanya sembuh, maka batallah pengusapan. Begitu pula jika
gip atau kain perbannya jatuh. Selanjutnya, bagian yang terluka harus
dibasuh, asalkan hal itu tidak membahayakan. Dalilnya adalah firman Allah
#, "Allah tidak membebani seseorang melainkan sesual dengan
kesanggupannya.” (QS. al-Baqarah [2]: 286).

Disebutkan dalam sebuah hadits shahih,
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"Apabila aku perintahkan sesuatu pada kaJJan maka kerjakanlah
menurut kemampuan kalian.”

Hal ini disamakan dengan mengusap kain sorban penutup kepala
dengan alasan udara yang terlalu dingin, sehingga tidak perlu mengusap
kepala.

h. Kenapa Kita Harus Berwudhu?

Sesungguhnya wudhu itu harus dilakukan bagi orang yang hendak
mendirikan shalat fardhu atau shalat sunat, termasuk shalat jenazah. Allah
# berfiman, "Hal orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak
mendiikan shalat, maka basuhlah mukamu dan kedua tanganmu sampal
dengan siku, lalu sapulah kepalamu dan (basuh) kedua kakimu sampai
dengan kedua mata kaki.” (QS. al-Maidah [5]: 6).

Hal itu juga berdasarkan sabda Rasulullah &,

"Allah tidak berkenan menerima shalat orang yang punya hadats
sebelum ia berwudhu. ” (HR. Bukhari, Muslim, dan lainnya).

Menurut sebagian besar ulama fikih, wudhu juga harus dilakukan
untuk keperluan thawaf di Ka’bah, berdasarkan sabda Rasulullah &,
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"Thawaf di Ka’bah adalah shalat. Hanya saja, Allah % menghalal-
kan berbicara saat sedang thawaf. Oleh karena itu, barangsiapa
harus berbicara, hendaklah ia berbicara yang baik-baik saja.” (HR.
Darimi, Tirmidzi, dén Hakim. Menurut Hakim, hadits ini sanadnya
shahih dan tidak diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim. Hadits ini

74 Panduan Beribadah Khusus Pria



juga dinilai shahih oleh Ibnu Sakan, Ibnu Khuzaimah, dan Ibnu
Hibban).

Menurut ulama madzhab Hanafi dan madzhab Zhahiriyah, wudhu
ketika akan thawaf hukumnya tidak wajib. Mereka beralasan, tidak ada dalil
yang tegas mengenai masalah ini.

Adapun wudhu untuk menyentuh mushaf, menurut sebagian besar
ulama fikih hukumnya wajib berdasarkan firman Allah &, "Tidak
menyentuhnya kecuali orang-orang yang disucikan.” (QS. al-Wagi’ah
[656]: 79).

Ia juga berdasarkan hadits Amr bin Hazm, sesungguhnya Nabi
pernah mengirim surat kepadanya yang isinya, “Yang boleh menyentuh al-
Qur’an hanyalah orang yang suci.”

Sementara itu, ada sebagian ahli fikih yang berpendapat, wudhu
untuk menyentuh al-Qur’an itu hukumnya sunat, bukan wajib. Alasan
mereka, karena ayat tadi bukan merupakan nash dalam masalah ini, dan
karena hadits Amr bin Hazm mengundang kontroversial dari banyak
ulama. Di antara mereka ada yang menilainya hadits dha’if; dan ada pula
yang menilainya hadits shahih. Bahkan, Ibnu Abdul Barr mengatakan,
“Hadits ini mirip hadits mutawatir, karena sudah diterima oleh banyak
orang.” Lagi pula kalimat "orang yang suci”ini mengundang berbagai
macam penafsiran yang berbeda-beda. Maksudnya, bisa diartikan suci dari
hadats besar, suci dari hadats kecil, suci dari kekufuran, atau suci dari najis.
Untuk berhati-hati dalam masalah ini, sebaiknya dikatakan bahwa tidak
boleh menyentuh al-Qur’an kecuali orang yang berwudhu, tetapi ini tidak
bersifat mutlak.

Orang yang akan membaca al-Qur’an dianjurkan untuk berwudhu.
Anjuran ini juga bagi orang junub yang hendak berangkat tidur, orang
junub yang hendak makan, minum, atau menggauli isterinya kembali. Hal
itu berdasarkan beberapa dalil. Juga dianjurkan berwudhu ketika akan
berdzikir kepada Allah 4.

i. Yang Membatalkan Wudhu
Wudhu menjadi batal disebabkan hal-hal berikut ini.

1. Apa yang keluar dari saluran pembuangan air kecil atau dari
saluran pembuangan air besar. Ini mencakup air kencing, madzi, wadi,
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mani atau sperma, kentut, dan tinja. Wudhu juga menjadi batal oleh
keluarnya darah istihadhah.

2. Segala sesuatu yang menghilangkan atau menafikan akal.
Misalnya, tidur, gila, pingsan, mabuk, dan terbius oleh obat-obatan.

3. Menyentuh alat kelamin tanpa ada sekat. Tetapi, ada sebagian
ulama fikih yang berpendapat, bahwa hal ini hukumhya tidak membatalkan
wudhu.

4. Menyentuh wanita yang bukan mahram tanpa ada sekat.
Demikian menurut sebagian ulama fikih. Sementara itu, menurut ulama
fikih yang lain, hal itu tidak membatalkan wudhu. Inilah pendapat yang
diunggulkan, sebagaimana yang akan dijelaskan nanti ketika mengemu-
kakan dalil-dalilnya.

5. Memakan daging unta, berdasarkan dalil yang kuat. Ada sebagian
ulama fikih yang berpendapat, bahwa dalam keadaan seperti itu orang
hanya dianjurkan untuk wudhu, bukan diwajibkan.

Adapun muntah-muntahan, darah yang keluar dari hidung, dan
darah yang keluar dari tubuh manusia, semua itu tidak membatalkan
wudhu, karena tidak adanya dalil kuat yang menunjukkan hal itu.

Mengenai dalil-dalil yang membatalkan wudhu, berikut ini saya
emngemukakannya.

Mengenai dalil kewajiban berwudhu karena mengeluarkan air seni,
madzi, wadi, mani, atau tinja, sudah dikemukakan dalam pembicaraan
tentang najis sebelumnya.

Sedang dalil kewajiban wudhu karena buang angin ialah sabda Nabi

"Apabila salah seorang di antara kalian merasakan sesuatu dalam
perutnya lalu ia ragu apakah ada sesuatu yang keluar darinya atau
tidak, hendaklah ia tidak keluar dari masjid sehingga ia mendengar
suara atau mencium bau. ” (HR. Muslim).
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Hadits ini menjelaskan bahwa seseorang yang merasa ragu tentang
keluarnya angin (maaf, kentut), maka ia tidak perlu wudhu oleh keraguan-
nya tersebut. la baru disuruh wudhu lagi jika merasa yakin mengeluarkan

angin.
Mengenai menyentuh dzakar bagi laki-laki, ada dua hadits shahih.
Pertama, hadits Busrah 4, ia pernah mendengar Rasulullah g
bersabda,
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‘Apabila salah seorang di antara kalian menyentuh dzakarnya,

hendaklah ia berwudhu. ” (HR. Malik, Ahmad, Abu Dawud, dan

lainnya. Hadits ini sAahih. Imam Bukhari berkata, inilah hadits
paling shahih dalam masalah ini).

Kedua, hadits Thalq bin Ali & bahwa Nabi #& pernah ditanya

tentang seorang laki-laki yang menyentuh dzakarnya lalu beliau bersabda,
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"Bukankah ia tidak lain melainkan segumpal atau sepotong daging
dari tubuhnya?” (HR. Ahmad, Abu Dawud, dan lainnya). Menurut
Ibnul Madini, guru Imam Bukhari, hadits ini lebih kuat daripada
hadits Busrah . tadi.

Sebagian ulama mencoba mengompromikan kedua hadits tersebut.
Hadits yang pertama berkonotasi sunat. Sementara itu, hadits kedua adalah
seperti pendapat para ulama dari kalangan madzhab Hanafi.

Di antara ulama yang berpendapat bahwa menyentuh dzakar itu
termasuk yang mewajibkan wudhu ialah Imam Auza’i, Ahmad, Ishak,
Syafi’i, dan lainnya.

Di antara ulama juga ada yang berpendapat bahwa hal itu tidak
membatalkan wudhu ialah Hasan al-Bashri, Tsauri, Ibnul Mubarak, dan
lainnya.

Kemudian di antara sesama ulama yang berpendapat bahwa
menyentuh dzakar tanpa ada sekat itu termasuk yang mewajibkan wudhu,
ada yang mengatakan, “Siapa yang menyentuh dzakar orang lain
hendaklah ia berwudhu.” Hal itu berdasarkan hadits, "Wudhu itu karena
menyentuh dzakar, ” yang bersifat umum. Tetapi, penafsiran ini
mengundang komentar dari ulama lain.
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Ada pula sebagian mereka yang berpendapat, jika seorang wanita
menyentuh kemaluannya ia wajib wudhu. Mereka berdasarkan pada
sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Qasim bin Muhammad dari Aisyah
@ yang berkata, "Apabila seorang wanita menyentuh kemaluannya,
hendaknya ia berwudhu.” Tetapi seperti yang Anda ketahui, hadits ini
mauqufpada Aisyah.

Hal itu juga berdasarkan hadits Ummu Habibah gz yang meriwayat-
kan bahwa Rasulullah & bersabda, "Siapa yang menyentuh kemaluannya,
hendaklah ia berwudhu. ” (HR. Ibnu Majah, dan Atsram. Hadits ini dinilai
shahih oleh Ahmad dan Abu Zar’ah). Menurut Ibnu Sakan, sepengetahuan
saya, hadits ini tidak punya ilat. Hadits yang sama diriwayatkan dari
Busrah . Ungkapan siapaini bisa diartikan laki-laki dan juga perempuan,
dan ungkapan kemaluanitu bisa diartikan kemaluan milik laki-laki ataupun
perempuan.

Mengenai hukum wajib wudhu karena memakan daging unta,
dijelaskan dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Muslim dari jabir
bin Samurah «, ada seorang lelaki bertanya kepada Rasulullah %,
"Apakah kami harus wudhu karena makan daging kambing?” Beliau
menjawab, “Kalau mau, wudhulah. Dan kalau mau, kamu tidak usah
wudhu.” Lelaki itu bertanya lagi, "Apakah kami harus wudhu karena
memakan daging unta?”Beliau menjawab, “Ya.” Lalu ia pun wudhu
karena memakan daging unta.”

Yang berpendapat bahwa makan daging unta dapat membatalkan
wudhu ialah Imam Ahmad, Ishak, Ibnul Mundzir, Ibnu Khuzaimah,
Baihagi, dan beberapa ulama ahli hadits. Menurut Imam Syafi'i, apabila
hadits yang menyinggung tentang daging unta itu shahih, itulah yang aku
jadikan dasar pendapatku.” Imam Baihagi berkata, “Dalam masalah ini ada
dua hadits shahih.”

Sebagian besar ulama fikih berpendapat, bahwa yang dimaksud
dengan wudhu dalam hadits tadi ialah membasuh tangan dan mulut demi
kebersthan.

Ada pula sebagian ulama fikih yang lain berpendapat, bahwa
perintah dalam hadits tadi adalah perintah sunat, bukan wajib.

Adapun berwudhu karena menyentuh perempuan yang bukan
mahram, menurut pendapat yang diunggulkan bukan merupakan
kewajiban, berdasarkan hadits Aisyah s, "Nabi # pernah mencium
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seorang istrinya kemudian keluar untuk mendirikan shalat tanpa wudhu
terlebih dahulu.” (Hadits shahih ini diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah,
Abu Dawud, Tirmidzi, Ahmad, dan yang lain). Hadits ini juga diperkuat
oleh hadits Aisyah ws lainnya yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari, bahwa
la pernah tiduran di kiblat Nabi & . Ketika sujud, beliau merabanya lalu
Aisyah s balas memegang kaki beliau. Dan ketika beliau hendak berdiri,
Aisyah s melepaskan pegangannya. Disebutkan dalam Shahih Muslim,
Aisyah gs menyentuh telapak kaki Nabi #& ketika beliau sedang shalat di
masjid.

Makna firman Allah %, "... atau kamu menyentuh wanita,” menurut
Ali dan Abbas &, adalah mencampuri istri. Jadi, menurut pendapat yang
rajih, menyentuh wanita itu hukumnya tidak membatalkan wudhu.

Ada beberapa ulama fikih yang mengambil jalan tengah dalam
masalah ini. Menurut mereka, apabila menyentuh wanita dengan syahwat,
maka wudhunya batal. Begitu sebaliknya.

Mengenali tidur, dijelaskan oleh hadits Shafwan bin Assal «# yang
berkata, "Rasulullah & menyuruh kami apabila sedang bepergian untuk
tidak melepaskan khufkami selama tiga hari tiga malam, kecuali karena
Jinabah, bukan karena buang air besar, buang air kecil, dan tidur.”

Maksudnya, mereka tetap boleh mengusap khufketika wudhu lagi
yang disebabkan karena buang air besar, buang air kecil, atau tidur. Ini
menunjukkan bahwa tidur itu membatalkan wudhu. Adapun jinabah itu
mewajibkan mandi, dan untuk mandi jinabah tidak boleh mengusap khuf.

Ali bin Abu Thalib «# meriwayatkan Rasulullah # bersabda, "7ali
dubur itu sepasang mata. Siapa yang tidur, hendaklah berwudhu. ” (HR.
Abu Dawud, Ahmad, dan Ibnu Majah. Hadits ini dinilai shahih oleh Albani
dalam a/-Misykat).

Anas bin Anas 4 berkata, "Beberapa orang sahabat Nabi & sedang
menunggu shalat Isya’ éehingga kepala mereka miring. Kemudian mereka
mendirikan shalat tanpa wudhu terlebih dahulu.” (HR. Abu Dawud dan
Tirmidzi).

Tentang masalah tidur ini ada delapan pendapat di kalangan para ahli
fikih, seperti yang dikemukakan oleh Syaukani, Shan’ani, dan lainnya.
Menurut pendapat yang dizarjih mayoritas ahli fikih dan yang didukung
oleh beberapa dalil, tidur yang sampai membatalkan wudhu adalah tidur
berat dan tidur dalam posisi yang memudahkan keluarnya angin; seperti
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tidur dengan posisi miring dan tidur dalam posisi setengah duduk. Posisi
tidur seperti itu memudahkan keluarnya angin, dan angin itulah yang
membatalkan wudhu, seperti yang dijelaskan dalam hadits Ali bin Abu
Thalib .

Menurut Imam Syafi’i, tidur membatalkan wudhu, kecuali dalam
posisi duduk.

Menurut Imam Malik dan Zuhri, tidur yang ringan tidak membatal-
kan wudhu.

Adapun hukum wajib wudhu karena tersengat api sudah dinasakh.
Jabir bin Abdullah & berkata, “Dua perkara terakhir dari Rasulullah #
ialah tidak perlu wudhu karena tersengat api.” (HR. Abu Dawud, Nasa'i,
dan Baihaqi dengan isnad yang shahih).

Mengenai muntah-muntahan dan darah yang keluar dari hidung,
dalil yang menyatakan bahwa hal itu dapat membatalkan wudhu ialah
hadits Aisyah s bahwa Rasulullah # bersabda,
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“"Barangsiapa terkena muntah, darah mimisan, dahak, atau madzi,
hendaklah ia berwudhu. ” (HR. Ibnu Majah).

Hadits inilah yang dibuat pegangan oleh para ulama dari kalangan
madzhab Hanafi. Sementara itu, para ulama lainnya tidak menjadikannya
sebagai dasar, karena dinilai dha 7foleh Imam Ahmad dan lainnya. Pada
dasarnya, hal itu tidak membatalkan wudhu. Jika ada yang menganggap
membatalkan wudhu, hal itu harus berdasarkan dalil yang kuat.

Berkaitan dengan darah yang keluar dari hidung, menurut pendapat
yang diunggulkan, darah yang keluar dari tubuh itu tidak ada satu pun dalil
shahih yang menyatakan bahwa hal itu membatalkan wudhu. Buktinya,
Nabi # biasa berbekam dan beliau tidak berwudhu, seperti yang
diriwayatkan oleh Daruquthni yang menganggapnya sebagai hadits dha’if.

Tentang wudhu karena membawa mayat, Imam Shan’ani dalam
Subul as-Salam mengatakan, “Saya tidak pernah tahu seorang mengata-
kan, bahwa membawa mayat itu mewajibkan wudhu.” Menurutnya, siapa
yang membawa mayat langsung dengan tangannya, ia dianjurkan untuk
membasuh tangannya, berdasarkan hadits yang menyatakan, "..siapa yang
membawa mayat hendaklah berwudhu.” (HR. Ahmad, Tirmidzi, dan
Nasa’i). Tetapi menurut sebagian besar ulama, hadits ini dhaif.
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D. Tayammum

Secara bahasa, tayammum berarti ‘maksud’ atau ‘tujuan’. Menurut
Syariat, tayammum berarti menuju ke tanah untuk mengusap wajah dan
kedua tangan dengan niat agar diperbolehkan melakukan shalat.

Tayammum ditetapkan berdasarkan al-Qur’an, as-Sunnah, dan
ijma’.

Allah 4 berfirman, "Jika kalian sakit, dalam perjalanan, kembali
dari tempat buang air (kakus), atau menyentuh perempuan, lalu kalian
tidak memperoleh air, maka bertayammumliah dengan tanah yang baik
(bersih): sapulah mukamu dan tanganmu dengan tanah itu.” (QS. al-
Maidah [5]: 6). ‘

Nabi #& bersabda, "Bumi dijadikan untukku sebagai masjid dan
sesuatu yang menyucikan. ” (HR. Bukhari dan Muslim).

Tidak ada seorang pun yang tidak menyetujui tayammum, bahkan
semua sepakat.

Para ulama berselisih pendapat, apakah tayammum itu kemurahan
ataukah azimah? Sebagian ulama fikih mengatakan, “Ketika tidak ada air,
tayammum itu azimah. Tetapi demi uzur, tayammum adalah kemurahan.”
Ini merupakan penjelasan yang sangat bagus.

a. Rahmat Allah kepada Para Hamba-Nya dalam Beribadah

Adalah karunia Allah % atas umat Islam, jika mereka tidak dibebani
hal-hal yang memberatkan dalam segala sesuatu. Tetapi, Allah #& justru
memberikan berbagal keringanan serta kemudahan kepada mereka. Hal
itu tampak jelas oleh setiap muslim. Tidak ada satu pun beban dan
perintah-perintah syariat yang pelaksanaannya memberatkan seseorang.
Tetapi, sebaliknya, semuanya adalah rahmat Allah #%. Misalnya, shalat
yang tidak diwajibkan atas wanita yang sedang mengalami haid atau nifas,
puasa atas orang yang menderita sakit, haji atas orang yang memang
belum mampu, atau berperang atas orang yang sakit, orang pincang,
orang lemah, orang buta, dan lain sebagainya. Allah juga meringankan
beban sampai pada tingkat menurut kemampuan. Misalnya, orang yang
tidak kuat mendirikan shalat dalam posisi berdiri, ia boleh melakukannya
dalam posisi duduk. Jika tidak kuat duduk, ia boleh melakukannya dalam
posisi berbaring dengan memberikan isyarat. Seorang yang sedang dalam
bepergian atau musafir diperbolehkan menggashar dan menjama’ shalat.
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Bahkan, ia diperbolehkan berbuka pada bulan Ramadhan dan membayar-
nya pada hari yang lain. Begitu seterusnya. Dalam hal ini Allah &
berfirman, "Allah menghendaki kemudahan bagi kalian, dan tidak
menghendaki kesukaran bagi kalian.” (QS. al-Baqarah [2]: 185).

Allah #g juga berfirman, 'A//lah hendak memberikan keringanan
kepada kalian, dan manusia dijadikan bersifat lemah.” (QS. an-Nisa’ [4]:
28).

Hal itu bisa Anda dapati dalam banyak beban-beban syariat.

Salah satu contohnya adalah tayammum, yakni memanfaatkan debu
untuk diusapkan pada wajah dan sepasang telapak tangan sebagai
gantinya wudhu, dan juga sebagai gantinya mandi jinabah jika ada alasan~
alasan yang sah.

b. Beberapa Perkara yang Membolehkan Tayammum
Seorang yang hendak berwudhu atau mandi jinabah, dibolehkan
bertayammum jika mengalami salah satu hal berikut ini.

1. Apabila seseorang tidak menemukan air yang akan digunakan
untuk berwudhu, mandi jinabah, mandi dari haid, atau mandi dari nifas.

Hal ini berlaku bagi orang yang memang tidak menemukan air sama
sekali. Ta menemukannya tetapi air tersebut sangat dibutuhkan buat
keperluan minum sehari-hari, buat keperluan minum orang lain atau
binatang, atau dibutuhkan untuk membuat adonan dan untuk masak.
Demikian pula air tersebut hanya sedikit sehingga tidak cukup buat wudhu
ataupun buat mandi jinabah.

Ia harus yakin tidak ada air di tempat tinggalnyd, atau di tempat yang
terbilang dekat sehingga untuk ke sana ia tidak perlu bersusah payah.

2. Apabila ia menemukan air tetapi ia tidak berdaya mengguna-
kannya, mungkin karena ia sedang menderita luka-luka yang kalau terkena
air bisa berbahaya, ia sedang alergi pada air, ia khawatir penyakitnya
semakin parah, ia khawatir terlambat sembuh, atau airnya terlalu dingin
sehingga ia tidak tahan menggunakannya buat mandi sementara ia juga
tidak punya alat untuk memanaskannya. Demikian pula kalau misalnya air
itu berada di sebuah sumur, tetapi ia tidak sanggup pergi ke sana karena
sedang dihadang oleh musuh baik berupa manusia atau binatang seperti
serigala dan anjing gila. Atau, ia tidak mendapatkan timba dan tali yang
akan digunakan untuk mengambil air dari sumur tersebut. Semua itu sama
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halnya ia menemukan air tetapi tidak berdaya menggunakannya. Contoh
lainnya, kalau ia harus pergi mencari air maka dikhawatirkan hartanya bisa
hilang atau rusak, atau dikhawatirkan ia bisa merugikan orang lain.

Ia tidak boleh menunggu sampai waktu shalat akan berakhir dengan
harapan barangkali akan menemukan air, karena tidak ada dalil sama sekali
yang memperbolehkan hal itu. Jika seseorang menemukan air yang tidak
cukup digunakan buat wudhu atau mandi jinabah, menurut pendapat yang
diunggulkan ia harus menggunakannya dan sisanya adalah tayammuim.

3. Sebagian ulama fikih memperbolehkan tayammum bagi
seseorang yang khawatir terlambat mendirikan shalat jika ia harus wudhu
atau mandi terlebih dahulu. Dalam hal ini ia boleh tayammum dan shalat
dengan menggunakan tayammum tersebut, tanpa perlu mengulangi
shalatnya. Bahkan, para ulama madzhab Hanafi memperbolehkan
tayammum bagi seseorang yang khawatir terlambat melakukan shalat
jenazah atau shalat 'Id, seandainya ia harus wudhu atau mandi terlebih
dahulu.

c. Tata Cara Tayammum

Tayammum sangat mudah dilakukan. Jika Anda ingin tayammum,
pertama-tama mantapkan niat untuk melakukan tayammum agar bisa
mengerjakan shalat. Selanjutnya sambil membaca bismillah tepukkan
kedua telapak tangan Anda pada debu atau pasir yang suci atau tanah
lainnya. Kemudian kibas-kibaskanlah debu dengan cara meniupnya, atau
dengan menggerak-gerakkan telapak tangan. Lalu, usapkan telapak tangan
Anda pada wajah secara merata. Usaplah tangan kanan sampai batas
pergelangan dengan tangan kiri, dan usaplah tangan kiri juga sampai batas
pergelengan dengan tangan kanan. Anda boleh mengusap telapak tangan
terlebih dahulu sebelum wajah dan itu tidak makruh hukumnya.

Inilah pendapat yang diunggulkan dan yang paling sahih dalam
masalah ini. Dengan tayammum, seseorang bisa melakukan apa saja
seperti halnya kalau ia sudah berwudhu atau sudah mandi. Jadi,
tayammum itu adalah sebagai pengganti wudhu, pengganti mandi
jinabah, mandi dari haid, atau mandi dari nifas.

Di dalam Z4d al-Ma‘4d, Ibnul Qayyim mengatakan, “Tidak benar ada
riwayat shahih dari Nabi yang menyatakan bahwa tayammum dilakukan
setiap kali shalat. Beliau tidak pernah memerintahkan hal itu. Sebaliknya,
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beliau memerintahkan tayammum dan menjadikannya sebagai ganti
wudhu. Jadi, hukum tayammum adalah hukum wudhu, kecuali ada dalil
yang menuntut kebalikannya.”

Ada ahli fikih yang mengatakan, tayammum ada dua tepukan: (1)
tepukan pada wajah, dan (2) tepukan pada tangan sampai siku. Demikian
pendapat Imam Malik, Syafi'i, para ulama madzhab Hanafi, Tsauri, dan
Ibnul Mubarak. Tetapi, dalil mereka lemah.

Ahli fikih lainnya berpendapat, seseorang harus bertayammum
untuk setiap shalat fardhu. Selain shalat fardhu, ia bisa mendirikan shalat
sunat apa saja yang ia mau.

Ada juga yang mengatakan, seseorang bertayarmmmum untuk waktu
setiap shalat. Tetapi, ia juga bisa menggunakan tayammumnya untuk
mendirikan shalat fardhu lainnya dan shalat sunat yang ia inginkan. Yang
rajih ialah pendapat yang pertama tadi. Namun, tidak ada masalah atau
tidak ada mudharat jika kita berpegang pada pendapat lain yang telah
disebutkan di atas.

d. Yang Membatalkan Tayammum

Tayammum menjadi batal oleh hal-hal yang dapat membatalkan
wudhu.

Tayammum batal karena hilangnya alasan yang memperbolehkan
tayammum itu sendiri. Misalnya, adanya air atau adanya kemampuan
menggunakan air setelah sebelumnya tidak mampu.

Catatan

1. Jika seseorang shalat dengan bertayammum, lalu selesai shalat
ia menemukan air, maka ia tidak berkewajiban mengulangi shalatnya.
Empat imam madzhab menyepakati hal ini. Tetapi, menurut Thawus,
Atha’, Makhul, Ibnu Sirin, Zuhri, dan Rabi’ah, ia wajib mengulangi
shalatnya jika waktunya masih ada. Tetapi, dalilnya lemah. Yang rajih
adalah pendapat pertama.

Dan jika ada air di tengah-tengah ia menjalankan shalat, maka
shalatnya batal dan ia wajib mengulanginya. Menurut Imam Malik dan
Imam Syafi‘i, ia harus meneruskan shalatnya sehingga tidak wajib
mengulangnya, bahkan haram baginya menghentikannya.

2. Menurut para ulama madzhab Hanafi, Imam Malik, Syafi’i,
Ahmad, dan Sufyan, apabila waktu shalat telah tiba sementara seseorang
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tidak menemukan air, tetapi ia punya harapan akan menemukannya, maka
sebaiknya ia menangguhkan dahulu shalatnya dari awal waktu. Tetapi, ada
sebagian ulama yang berpendapat, ia harus segera mendirikan shalat
dengan tayammum. Dalilnya ialah apa yang pernah dilakukan oleh Ibnu
Umar «, seperti yang akan diterangkan nanti disertai dalil-dalil umum
yang menunjukkan hal itu. Demikian dikatakan dalam kitab, Syarah as-
Sunnah.

3. Menurut Imam Syafi’i, Ahmad, dan Dawud, tayammum itu harus
menggunakan debu yang suci. Sementara Imam Malik, Abu Hanifah,
Atha’, Auza’i, dan Tsauri, tayammum cukup dengan menggunakan
berbagali jenis tanah.

4. Seseorang yang berada di suatu tempat yang tidak ada air
ataupun debu dan jenis-jenis tanah lainnya, ia disebut fagiduth thahurain
atau orang yang kehilangan air dan pasir. Ada empat pendapat mengenai
orang seperti ini, sebagaimana yang dikemukakan oleh Nawawi dalam a/-
Majmi”:

Pertama, ia wajib shalat tanpa keduanya, dan sesudah itu ia tidak
berkewajiban mengulanginya. Ini adalah pendapat Ahmad, Muzani,
Sahnun, Ibnu al-Mundzir, dan sebagian besar ulama ahli hadits.

Kedua, ia wajib shalat tetapi setelah itu wajib mengulanginya.
Demikian pendapat Imam Syafi'i dan mayoritas sahabatnya.

Ketiga, ia tidak wajib shalat dan juga tidak wajib mengulanginya.
Ini adalah pendapat Imam Malik.

Keempat, ia tidak wajib shalat tetapi wajib membayarnya. Dan ini
adalah pendapat para ulama madzhab Hanafi, Tsauri, dan Auza’i.

Mengenai semua pembahasan tayamum di atas, berikut ini dalil-
dalilnya. ’

1. Jabir bin Abdullah « meriwayatkan Nabi g bersabda,
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‘Aku diberi lima perkara yang tidak pernah diberikan kepada
seorang pun sebelumku, aku ditolong dalam bentuk rasa takut
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(kepada musuh) dalam jarak selama perjalanan sebulan, dan tanah
dijadikan untukku sebagal tempat bersujud dan sesuatu yang
menyucikan. Barangsiapa dari umatku mendapati waktu shalat,
hendakiah ia kerjakan shalat ... ” (Al-Hadits).

Hadits ini merupakan dalil disyariatkannya tayammum, dan
memberi pengertian bahwa tayammum itu bisa menghilangkan hadats
sebagaimana halnya wudhu. Namun, ada ulama yang berpendapat bahwa
bersuci dengan tayammum itu hanya untuk mendapatkan kebolehan
mendirikan shalat, bukan untuk menghilangkan hadats. Itulah dua
pendapat para ulama fikih, dan setiap pendapat punya dalil masing-
masing.

Hadits tersebut sekaligus sebagai dalil bahwa seseorang itu boleh
tayammum dengan menggunakan berbagai jenis tanah, baik berupa debu,
pasir, atau batu yang tidak dibuat dengan api, atau batu kerikil.

Para ulama yang berpendapat tayammum itu harus menggunakan
debu yang suci, mereka berpedoman pada hadits Hudzaifah 4 yang
diriwayatkan oleh Muslim, "Pasirnya dijadikan untuk kita sebagal sesuatu
yang suci dan menyucikan, “dan pada hadits Ali 4 yang diriwayatkan oleh
Ahmad, "Debu itu dijadikan untukku sebagai sesuatu yang sucl sekaligus
menyucikan. “Kedua hadits ini menunjukkan atas pendapat tersebut.

Tetapi hal itu disanggah, bahwa menjadikan nash atas sebagian
komponen-kompoenen nash yang bersifat umum itu tidak merupakan
takhsish. Pengertian seperti itu tidak dijadikan dasar oleh sebagian besar
ulama ushul.

2. Ammar bin Yasir <& berkata, "Nabi & mengutusku untuk suatu
keperluan. Lalu aku junub. Karena tidak menemukan air, aku lalu berguling-
guling di atas pasir seperti binatang. Kemudian aku menemui Nabi #&.
Ketika aku ceritakan pengalamanku tersebut, beliau bersabda, ‘Mestinya
kamu cukup menepuk-nepukkan tangan begini, ‘lalu beliau menepuk-kan
tanah dengan kedua tangan beliau satu kali, lalu mengusapkan tangan yang
kiri pada tangan yang kanan, serta pada punggung telapak tangan serta
wajah beliau.” (HR. Bukhari dan Muslim).

Dalam riwayat lain yang diketengahkan oleh Bukhari disebutkan,

".. beliau menepukkan kedua telapak tangannya ke tanah. Setelah
mengibaskannya, beliau mengusapkan pada wajah dan telapak tangan-
nya.” Riwayat ini merupakan dalil bahwa tayammum itu satu tepukan,
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tertib itu tidak wajib, dan setelah menepuk dianjurkan meniup atau
mengibaskan debu yang ada pada telapak tangan, seperti yang diterangkan
dalam hadits lain.

3. Ibnu Umar .« meriwayatkan Rasulullah & bersabda, "7ayam-
mum itu dua tepukan. Satu tepukan untuk wajah, dan satu tepukan untuk
kedua tangan sampai siku. ” (HR. Daruquthni, dan dinilai shahih oleh para
imam).

Ada beberapa riwayat senada yang semuanya tidak shahih: ada yang
mauqufdan ada yang dha if. Yang patut dijadikan pedoman ialah hadits
Ammar ini, sebagaimana yang ditetapkan oleh Imam Bukhari dalam
Shahih al-Bukhdri.

4. Abu Hurairah «& meriwayatkan Rasulullah « bersabda,
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"Debu bisa dibuat wudhu orang muslim, sekalipun ia tidak
menemukan air selama sepuluh tahun. Oleh karena itu, apabila ia
tidak menemukan air, hendaklah ia takut kepada Allah dan
mengusapkan debu itu pada kulitnya. ”(HR. Bazzar dan dinilai shahih
oleh Ibnul Qaththani. Tetapi, Daruquthni membenarkan hadits ini
sebagai hadits mursal).

Disebutkan dalam Majma’ al-Zawd id, hadits ini juga diriwayatkan
oleh Imam Bazzar. Hanya inilah yang ia riwayatkan dari Abu Hurairah .
Tokoh sanad hadits ini adalah tokoh-tokoh perawi hadits shahih.

5. Hadits yang sama diriwayatkan dan dinilai shahih oleh Imam
Tirmidzi dari Abu Dzar. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ahmad dalam
Al-Musnad, dan lainnya. Imam Ahmad Syakir menilainya sebagai hadits
vang shahih dalam komentarnya terhadap Sunan at-Tirmidzi. Lafazhnya
berbunyi, "Kata Abu Dzar «&, aku tidak betah tinggal di Madinah. Lalu
Rasulullah g menyuruh untuk memberiku seekor unta yang aku rawat.
Aku lalu menemui Rasulullah # dan berkata, ‘Sungguh celaka Abu Dzar
#." Beliau bertanya, ‘Ada apa denganmu?’ '‘Aku sedang jinabah, tetapi
girbahku tidak ada air. Beliau bersabda, ‘' Debu itu suci dan menyucikan bagi
orang yang tidak menemukan air, walaupun selama beberapa tahun.””
Hadits Abu Dzar « ini dinilai shahih oleh Imam Tirmidzi. Ibnu Hajar
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berkomentar dalam kitabnya Fathu al-Bari, "Hadits ini juga dinilai shahih
oleh Ibnu Hibban dan Daruquthni. Oleh Majduddin Ibnu Taimiyah, hadits
ini dibuat dalil mewajibkan seseorang mengulangi shalat karena
menemukan air sebelum selesai shalat. Ibnu Taimiyah benar, karena
hadits ini secara mutlak mencakup tentang kasus orang yang menemukan
air setelah waktunya, dan juga orang yang menemukan air sebelum, pada
saat, atau sesudah shalat.

Hadits ini juga sebagai dalil bahwa debu itu suci dan menyucikan
bagi orang yang bersuci menggunakannya untuk melakukan seperti yang
dilakukan oleh orang yang bersuci dengan menggunakan air. Contohnya,
untuk shalat, membaca al-Qur’an, masuk masjid, dan memegang mushaf.
Jadi, fungsi tayammum itu tidak terbatas oleh waktu tertentu.

6. Abu Sa’id al-Khudri « berkata, "Dua orang sedang dalam per-
jalanan. Ketika tiba waktu shalat dan mereka tidak membawa air, mereka
lalu tayammum dengan menggunakan debu yang suci. Selesai shalat,
mereka baru menemukan air. Yang satu lalu mengulangi shalatnya,
sementara yang satunya lagi tidak mengulanginya. Mereka lalu menemui
Rasulullah #& dan menceritakan hal itu. Kepada yang tidak mengulangi
beliau bersabda, "Kamu telah melakukan hal yang sunat dan shalatimu
sah. ” Dan kepada yang mengulangi beliau bersabda, "Kamu mendapatkan
pahala dua kali.” (HR. Abu Dawud dan Nasa'i). Hadits hasan ini
diriwayatkan oleh Ibnu Sakan dengan isnad shahih yang maushul, seperti
yang dikemukakan oleh Ibnu Hajar dalam az-Talkhish.

7. Mengenai firman Allah #g, Jika kamu sakit atau sedang dalam
perjalanan”, Tbonu Abbas «% berkomentar “Jika seseorang menderita luka-
luka dalam berperang pada jalan Allah &g, lalu ia junub, dan ia merasa
khawatir bisa mati kalau harus mandi, maka ia boleh tayammum.” (HR.
Daruquthni secara mauquf. Tetapi hadits ini dinilai marfi’oleh al-Bazzar,
dan dinilai shahih oleh Ibnu Khuzaimah dan Hakim).

Hadits tadi menunjukkan bahwa alasan yang membolehkan
tayammum itu karena khawatir bisa meninggal dunia. Ini adalah pendapat
Imam Ahmad dan salah satu versi pendapat Imam Syafi‘i.

Sementara itu, menurut para ulama madzhab al-Hadi, Imam Malik,
Syafi’i dalam salah satu versi pendapatnya, dan para ulama madzhab
Hanafi, boleh tayammum karena alasan khawatir tertimpa mudharat atau
bahaya. Hal itu berdasarkan ayat tadi yang bersifat mutlak. Adapun
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menurut Dawud dan al-Manshur, boleh tayammum karena alasan sakit,
meskipun orang yang bersangkutan tidak khawatir terkena mudharat atau
bahaya. Hal ini berdasarkan lahiriahnya ayat tadi.

8. Abu Hurairah & meriwayatkan Rasulullah # bersabda,
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Apabila aku memerintahkan sesuatu kepada kalian, lakukanlah
menurut kesanggupan kalian. ” (HR. Bukhari dan Muslim).

Hadits ini merupakan salah satu prinsip dan kaidah agama yang
besar dan bermanfaat. Hal itu secara tegas diperkuat oleh firman Allah
4, "Bertakwalah kepada Allah menurut kemampuan kalian. . ... ”Dalil lain
yang bisa digunakan dalam masalah ini ialah hadits yang menyatakan
bahwa Allah #& memaafkan segala sesuatu yang di luar kemampuan
hamba-Nya, dan kewajiban untuk melakukan segala sesuatu yang
diperintahkan agama menurut kadar kemampuannya. Inilah yang
kemudian dijadikan dasar oleh pengarang atas kewajiban menggunakan
air yang tidak cukup untuk bersuci.

9. Disebutkan dalam Syarh as-Sunnah, 'Diriwayatkan dari Umar '
#%, ada seseorang lewat dan mendapati Rasulullah # sedang buang air
kecil. Orang itu mengucapkan salam, tetapi beliau tidak menjawabnya.”
Menurut seorang ulama ahli hadits, isnad hadits ini shahis. Hadits yang
diriwayatkan oleh Abu Dawud, Nasa’i, dan Ahmad ini merupakan dalil
bahwa orang yang mengucapkan salam kepada orang lain yang sedang
buang air kecil itu tidak wajib dijawab, bahwa berbicara pada saat buang
air itu hukumnya makruh, kecuali karena darurat, dan bahwa orang yang
hendak berdzikir kepada Allah itu disunatkan wudhu terlebih dahulu. Jika
ia tidak mendapatkan air dari tempat yang dekat, ia boleh bertayammum.

10. Diriwayatkan oleh Imam Syafi‘'i dalam kitabnya Musnad asy-
Syafiidan oleh Imam Malik dalam kitabnya a/-Muwatha’, bahwa Nafi’ dan
Abdullah bin Umar «# sedang berada di daerah Jurf. Ketika sampai di
daerah Mirbad, Abdullah « berhenti lalu ia tayammum dengan meng-
gunakan debu yang suci. la mengusap wajah dan kedua tangannya sampai
siku, kemudian ia shalat.” Dalam satu riwayat disebutkan, "Abdullah
shalat Ashar. Ketika memasuki kota Madinah, posisi matahari masih cukup
tinggi, tetapi ia tidak mengulangi shalatnya.” Menurut seorang ulama ahli
hadits, isnad hadits ini shahih.

Bagian 1: Thaharah (Bersuci) 89



Hadits ini merupakan dalil yang membolehkan tayammum dan
bahwa shalat dengannya bagi orang yang yakin masih ada air selama ia
belum menemukannya pada awal waktu shalat.

Jurfadalah sebuah tempat kira-kira berjarak kurang lebih tiga
setengah mil atau delapan kilo meter dari kota Madinah. Tempat ini pernah
dijadikan sebagai markas pasukan Islam yang akan terjun dalam
peperangan melawan orang-orang kafir.

Sementara itu, al-Marbad adalah nama sebuah tempat berjarak satu
mil atau hampir tiga kilo meter dari kota Madinah, sebuah tempat untuk
mengumpulkan unta.

Catatan: Ada seorang yang sedang sakit di rumah sakit, misalnya
ingin bertayammum. Ia lalu melakukannya di atas tempat tidur, pada ubin
yang tidak ada debunya sama sekali, atau pada tembok yang kita ketahui
tidak ada debunya yang bisa digunakan untuk tayammurm, seperti yang
telah kita ketahui sebelumnya, bahwa tayammumnya adalah batal, karena
tidak ada debu atau pasir atau jenis tanah lainnya.

E. Mandi Jinabah

Apabila Anda ingin mandi jinabah dengan memenuhi semua yang
wajib dan yang sunat, cobalah lakukan hal-hal sebagai berikut.

Hadirkan di hati Anda niat untuk bersuci dari jinabah. Sambil
membaca bismillah, basuhlah kedua tangan Anda sebanyak tiga kali, lalu
basuhlah najis yang ada pada Anda, lalu berwudhulah seperti biasa.
Ambillah segenggam air dan masukkan ke rambut Anda yang panjang
sambil menggosok-gosokkan ke pangkal dan akar-akarnya, kemudian
guyurlah kepala Anda dengan air sebanyak tiga kali, dan yakinkan bahwa
seluruh rambut Anda sudah terbasahi air secara merata.

Seorang wanita tidak perlu menguraikan jalinan rambutnya ketika
mandi jinabah. Tapi, ia harus yakin bahwa air yang ia guyurkan mengenai
rambut secara merata. Setelah itu, guyurlah bagian kanan tubuh Anda, Ialu
bagian kiri. Gosokkan tangan Anda ke sekujur tubuh sampai benar-benar
yakin bahwa setiap kulit Anda sudah terbasahi oleh air. Sela-selalah
jenggot Anda. Perhatikan bagian-bagian yang dikhawatirkan tidak
terjangkau oleh guyuran air, seperti lipatan-lipatan kedua telinga, dagu
bagian bawah, ketiak, pangkal paha, bagian dalam pusar, bagian dalam
lutut, dan celah jari-jari kaki.
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Jangan lupa berkumur dan beristinsyaq, kemudian akhirilah mandi
dengan membasuh telapak kaki. Jika di tengah-tengah mandi Anda
mengalami hadats yang membatalkan wudhu, Anda harus wudhu lagi
setelah membasuh tubuh Anda. Jika Anda tidak hadats, maka Anda tidak
perlu wudhu. Berlebih-lebihan dalam mandi hukumnya makruh, sama
seperti berlebih-lebihan dalam wudhu.

Jika Anda mandi jinabah dalam bak misalnya, atau di tempat
penampungan air, Anda harus menangguhkan membasuh kaki untuk
wudhu setelah selesai mandi.

Ketika mandi tidak ada dzikir-dzikir dan doa-doa tertentu yang perlu
dibaca, kecuali kalimat bismillah, yang harus dibaca pada awal mandi
seperti yang dikemukakan tadi, dan juga beberapa dzikir yang dibaca
selesai wudhu. Tidak apa-apa hukumnya sepasang suamli istri secara
bersama-sama mengambil air untuk mandi atau untuk wudhu dari satu
bejana. Juga tidak apa-apa hukumnya seorang suami mandi dengan
menggunakan sisa air mandi istrinya.

Seseorang yang terjun ke laut, sungai, atau anak sungai untuk mandi
jinabah sambil meratakan air ke seluruh tubuhnya disertai dengan niat
bersuci dari jinabah, hal itu sudah dianggap cukup. Dengan begitu, ia bisa
disebut sudah mandi jinabah sekaligus sudah berwudhu. Sementara itu,
ia tahu bahwa wudhu itu tidak diwajibkan dalam mandi, melainkan mandi
itu sekaligus sudah mewakili wudhu.

Demikian pula jika hal itu dilakukan oleh seorang wanita dengan niat
bersuci dari haid atau nifas, maka dianggap sudah cukup. Menggunakan
handuk setelah mandi itu hukumnya mubah atau boleh, bukan makruh.

Itulah mandi jinabah yang memenuhi semua yang wajib dan yang
sunat.

Tetapi jika saat mandi jinabah, Anda hanya ingin melakukan yang
wajib saja, maka ada dua hal:

Pertama, niat. Kedua, mengguyur sekujur tubuh dengan air yang
suci dan menyucikan secara merata.

Sekalipun hanya melakukan kedua hal itu, Anda sudah suci dari
jinabah dan sudah dalam keadaan berwudhu.

Pada dasarnya, tata cara seorang wanita yang mandi dari haid atau
nifas itu sama seperti kalau ia mandi jinabah. Tetapi, untuk berhati-hati
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sebaiknya ia uraikan jalinan rambutnya, meskipun seandainya ia tidak
melakukan hal itu mandinya tetap sah, asalkan air bisa menembus ke
pangkal rambut.

Wanita yang memiliki rambut yang diikat sangat kuat dengan cara
tertentu dan dalam bentuk yang sulit untuk dilepas atau diuraikan,
hukumnya sama seperti rambut yang dijalin.

Seorang wanita dianjurkan menggunakan kapas yang dibaluri
minyak wangi untuk diletakkan pada bagian tubuh yang ada darahnya.

Tidak dilarang menggunakan sabun, shampo, atau benda-benda
pembersih lainnya saat mandi jinabah, mandi setelah haid, atau mandi
setelah nifas. Bahkan, untuk mandi setelah haid atau nifas hal itu justru
dianjurkan.

a. Kapan Seseorang Harus Menjadi Jinabah?

1. Seseorang menjadi jinabah ketika alat kelaminnya bertemu
dengan alat kelamin seorang wanita, sekalipun tidak sampai mengeluarkan
sperma. Disebut melakukan hubungan seksual, jika seseorang memasuk-
kan ujung dzakarnya ke dalam liang vagina wanita. Dan karenanya,
keduanya wajib mandi.

2. Jika ia memasukkan dzakarnya ke dubur seorang wanita, sesama
laki-laki, memasukkan dzakarnya ke dubur binatang atau anak yang masih
kecil, pria maupun wanita, baik yang dimasuki itu masih hidup maupun -
sudah mati, dengan suka rela ataupun terpaksa, punya akal ataupun gila,
dihalalkan oleh agama seperti istri atau diharamkan. Dalam hal ini, kedua
belah pihak sama-sama wajib mandi.

3. Jika ia mengeluarkan sperma, baik karena melakukan hubungan
seksual, bermimpi, onani, karena pandangan, atau karena memikirkan hal-
hal yang dapat merangsang gairah seksual. Hal ini berlaku bagi pria dan
wanita.

4. Siapa yang bermimpi mengeluarkan sperma tetapi tidak basah,
maka ia tidak wajib mandi, pria maupun wanita. Tetapi, jika ia mendapati
sperma tanpa ingat apakah ia bermimpi basah, ia wajib mandi. Jika ia tidak
yakin kalau hal itu sperma, maka ia tidak wajib mandi.

5. Jika seseorang mengeluarkan sperma setelah mandi jinabah
tanpa syahwat, menurut para ulama fikih madzhab Syafi’i, hukumnya ia
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wajib mandi jinabah lagi. Sementara itu, menurut sebagian ulama yang
lain, ia tidak wajib mandi.

b. Yang Diharamkan, Dianjurkan, dan Dibolehkan Bagi Orang yang
Junub

Orang yang junub diharamkan menyentuh dan membaca al-Qur’an,
thawaf di Ka'bah, dan berdiam di masjid. Tetapi, ia boleh melintas di
masjid karena alasan darurat atau terpaksa. Ia juga haram mengerjakan
shalat. Shalat dan thawaf dalam keadaan jinabah itu dinilai tidak sah.
Tetapi, dalam hal ini ada perbedaan pendapat di kalangan para ahli fikih
yang akan diuraikan lebih lanjut

Orang yang junub dianjurkan wudhu saat akan tidur, makan, minum,
mengulangi bersetubuh, dan berdzikir kepada Allah.

Orang yang junub dibolehkan melakukan segala sesuatu, kecuali
hal-hal yang diharamkan di atas tadi.

c. Dalil Seputar Tata Cara Mandi Jinabah

1. Aisyah g menuturkan, jika Rasulullah # mandi jinabah,
Rasulullah g mulai dengan membasuh kedua tangannya terlebih dulu.
Kemudian setelah berwudhu seperti wudhu untuk shalat, beliau
memasukkan jari-jarinya ke air lalu beliau gunakan untuk menyela-nyela
rambutnya. Setelah menuangkan air pada kepalanya sebanyak tiga kali
dengan tangan, beliau mengguyur sekujur tubuhnya dengan air.” (Muttafaq
alaih).

Dalam riwayat lain oleh Muslim disebutkan, “Beliau mulai dengan
membasuh kedua tangan sebelum memasukkannya ke dalam bejana,
kemudian menuangkan air dengan tangan kanan ke tangan kiri, membasuh
kemaluan, lalu berwudhu.”

2. Ibnu Abbas 4 menuturkan, Maimunah s berkata, “Aku mem-
buatkan tempat mandi untuk Nabi # lalu aku tutupi dengan secarik kain.
Beliau menuangkan air pada kedua tangannya lalu membasuhnya.
Kemudian tangan kanan beliau menuangkan air pada tangan kirinya, lalu
beliau membasuh kemaluannya. Setelah menepukkan tangannya pada
tanah lalu mengusapkannya kemudian membasuhnya, lalu berkumur dan
beristinsyaq. Selanjutnya beliau membasuh wajah dan lengannya, lalu
menuangkan air pada kepalanya, lalu mengguyur tubuhnya. Beliau
membungkuk untuk membasuh telapak kakinya. Aku menyerahkan secarik
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kain kepada beliau, tetapi beliau tidak mau menerimanya, kemudian beliau
berlalu sambil mengibaskan tangannya.” (HR. Bukhari dan Muslim. Dan
lafazhnya oleh Bukhari).

3. Aisyah e mengungkapkan, setelah mandi jinabah Rasulullah &
tidak berwudhu.” (HR. Abu Dawud, Tirmidzi yang menilai hadits ini hasan
dan shahih, Nasa’i, dan Ibnu Majah).

Imam Ali, “Wudhu pada awal mandi jinabah itu hukumnya sunat.”

4. Ummu Salamah @ pernah bertanya, "Rasulullah, aku adalah
wanita yang pintalan rambut kepalaku sangat kuat. Apakah aku harus
‘ melepasnya ketika mandi jinabah?” Beliau menjawab, "Tidak. Kamu cukup
menuangkan air tiga cedok ke kepalamu kemudian kamu siram seluruh
tubuhmu, maka kamu sudah suci.” (HR. Muslim).

Mu’adzah meriwayatkan dari Aisyah s yang mengatakan, "Aku biasa
mandi jinabah bersama-sama dengan Rasulullah % dari satu bejana.
Beliau memburu-burukan aku, sampai aku berkata, ‘Biarkan aku, biarkan
aku.’ Kata Mu’adzah, “Mereka berdua dalam keadaan junub.” (HR. Bukhari

dan Muslim).
5. Abu Hurairah % meriwayatkan Rasulullah g bersabda,

“Apabila seorang laki-laki duduk di antara empat anggota tubuh

seorang perempuan, kemudian menindihinya, maka ia wa jib mandi

walaupun ia tidak mengeluarkan sperma.” (HR. Bukhari dan

Muslim). Hadits ini menasakh riwayat sebelumnya yang menya-

takan, bahwa tidak ada kewajiban mandi jinabah sama sekali bagi

orang yang tidak sampai mengeluarkan sperma.

6. Disebutkan dalam Musnad asy-Syafi Tdan Musnad Ahmad, bahwa
Abu Musa al-Asy’ari « bertanya kepada Aisyah gy tentang bertemunya dua
khitan, Aisyah s menjawab, Rasulullah & pernah bersabda,

"Apabila dua khitan bertemu, maka ada khitan menyen tuh khitan

maka wajib mandi jinabah.” |

Imam Baghawi berkata dalam Syarah as-Sunnah, "Hadits ini hasan
dan shahih. Yang dimaksud dengan bertemunya dua alat kelamin laki-laki
dan perempuan ialah menenggelamkan pucuk dzakar pada vagina. Dan ini
sama halnya dengan melakukan hubungan seksual yang sudah barang
tentu mewajibkan mandi jinabah, berlakunya hukuman zina, dan lain-
lainnya.”
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7. Ummu Salamah g3 menuturkan bahwa Ummu Sulaim g pernah
bertanya, “Rasulullah, sesungguhnya Allah #g tidak merasa malu terhadap
kebenaran. Apakah seorang wanita itu wajib mandi jika ia mimpi basah?”
Beliau menjawab, "Ya, jika ia melihat sperma.”

8. Abu Sa’id & meriwayatkan Rasulullah g bersabda, ‘Air (sperma)
itu berasal dari air.” (HR. Muslim).

Imam Baghawi berkata, “Hadits ini dimansukh oleh hadits-hadits
yang menerangkan tentang bertemunya dua alat kelamin di atas.” Hal itu
mengingat kewajiban mandi adalah disebabkan oleh keluarnya sperma.

Ibnu Abbas & berkata, 'Airitu berasal dari air dalam mimpi. ” (HR.
Tirmidzi).

9. Maimunah gy berkata, "Aku dan Rasulullah £ sama-sama junub.
Aku mandi dari sebuah bak dan masih ada sisa airnya. Lalu muncul
Rasulullah % untuk mandi dari bak tersebut. Aku berkata, ‘Sesungguhnya
aku mandi dari bak itu.” Tetapi beliau tetap mandi seraya bersabda, 'Fada
air itu tidak ada jinabah. "” (HR. Tirmidzi. Menurutnya, hadits ini sAasan dan
shahih, seperti yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ahmad. Hadits
yang sama diriwayatkan oleh Muslim).

Hadits ini menunjukkan bahwa seorang lelaki boleh menggunakan
air sisa mandi jinabah istrinya. Ini adalah pendapat sebagian besar ahli
fikih. Tetapi, ada sebagian mereka yang menganggapnya makruh. Di
antaranya ialah Imam Ahmad dan Ishak. Mereka berpedoman pada hadits
yang menyatakan, Rasulullah £ melarang seorang lelaki wudhu dengan
sisa air bersuci wanita.” (HR. Ahmad, Tirmidzi, dan lainnya. Menurut al-
Hafizh Ibnu Hajar, sanad hadits ini shahih).

d. Yang Diharamkan bagi Orang Junub

1. Mendirikan shalat. Seseorang yang mendirikan shalat dalam
keadaan tidak suci, maka shalatnya dinilai batal, berdasarkan hadits shahih
yang telah disebutkan sebelumnya tentang masalah wudhu.

"Allah tidak menerima shalat orang yang berhadats hingga ia
berwudhu. ” (Muttafaq alaih).

Selain itu, hal tersebut juga berdasarkan firman Allah # setelah
menjelaskan kewajiban berwudhu bagi orang yang hendak mendirikan
shalat, 'Jika kalian junub, maka mandilah. ”(QS. al-Ma'idah [5]: 7).
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2. Thawaf di Ka'bah. Rasulullah & bersabda, "Thawafdi Ka'bah itu
adalah shalat, hanya saja kalian boleh berbicara saat melakukannya.”(HR.
Tirmidzi dan Atsram).

Menurut para ulama fikih madzhab Zhahiri, bersuci dari hadats
kecil, dari hadats besar, dan dari berbagai najis untuk keperluan thawaf itu
hukumnya sunat. Yang wajib itu hanya suci dari haid saja.

3. Menyentuh al-Qur’an. Orang yang junub haram menyentuh al-
Qur’an, berdasarkan hadits Amr bin Hizam, "Hanya orang yang suci yang
boleh menyentuh al-Qur‘an. “Hadits ini mengundang banyak perselisihan
pendapat di kalangan para ahli fikih. Meski demikian, menurut sebagian
besar mereka hadits ini shahih. Namun, kata “suci” dalam hadits tersebut
memiliki arti yang masih umum. Bisa bermakna suci dari syirik, suci dari
najis, suci dari hadats besar, atau suci dari hadats kecil. Karena masih
mengandung berbagai kemungkinan inilah, hadits tersebut menurut para
ulama Ushul Fikih tidak bisa dijadikan dalil. Pendapat yang cenderung
berhati-hati ialah seperti yang dianut oleh sebagian besar ulama, yaitu
bahwa al-Qur’an tidak boleh disentuh oleh orang yang tidak berwudhu,
orang yang junub, orang yang sedang haid, dan orang yang sedang nifas.
Tetapi, kita tidak bisa menyalahkan seandainya mereka menyentuh al-
Qur’an, karena dalilnya tidak bisa diterima oleh seluruh ulama. Oleh karena
itu, banyak pula ulama yang berpendapat bahwa al-Qur’an tetap boleh
disentuh oleh orang yang tidak suci baik yang tidak berwudhu maupun
yang sedang junub, wanita yang sedang haid, atau wanita yang sedang
nifas .

4. Membaca al-Qur’an. Menurut sebagian besar ulama fikih,
membaca al-Qur’an bagi orang yang sedang junub dan wanita yang
sedang haid hukumnya haram. Ketentuan ini berdasarkan dalil-dalil yang
melarang hal tersebut. Namun, dalil-dalil tersebut tidak bisa diterima oleh
sebagian besar ulama fikih yang lain bahwa yang dimaksud adalah
keharaman seperti itu. Mereka beralasan pada dua hal.

Pertama, karena dalil-dalil tersebut tidak semuanya bersih dari
tha’an(celaan).

Kedua, karena dalil-dalil tersebut ada dua macam. Pertama, disam-
paikan dalam bentuk larangan. Menurut sebagian besar ulama, hadits ini
dhaif. Kedua disampaikan dalam bentuk cerita tentang perbuatan
Rasulullah #, yang menunjukkan, sesuatu pun yang menghalangi beliau
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untuk membaca al-Qur’an, kecuali jinabah. Selain ada tha ‘an, macam
kedua ini merupakan cerita tentang keadaan dan tindakan Rasulullah #.
Dan hal seperti itu tidak menunjukkan wajib. Dengan kata lain, hukum
membaca al-Qur’an bagi orang junub adalah mubah. Padahal, Nabi %
pernah tidak mau menjawab salam sebelum beliau selesai bertayammum
atau berwudhu. Bagi orang yang menerima dalil tersebut beralasan bahwa
berzikir kepada Allah % dalam keadaan tidak suci hukumnya makruh.
Tidak ada seorang pun yang mengatakan, untuk berzikir kepada Allah 4
harus suci. Dalam sebuah hadits disebutkan, Nabi #, selalu berzikir
kepada Allah 4% setiap saat. (HR. Muslim).

Oleh karena itu, menurut kami, langkah yang hati-hati ialah, orang
Junub wanita haid, wanita nifas, atau wanita yang sedang bersalin tidak
membaca al-Qur’an. Meski demikian, kita tidak bisa menyalahkan seandai-
nya ada di antara mereka yang membaca al-Qur’an, karena memang dalil-
dalil yang melarang hal tersebut tidak maksimal.

5. Berdiam di masjid. Hal ini juga berlaku bagi wanita yang sedang
haid atau nifas. Dalilnya ialah hadits Aisyah w di atas. Namun, menurut
sebagian besar ulama, hadits tersebut dha ifsehingga hanya beberapa ahli
fikih saja yang menjadikannya sebagai dasar.

Mengenai hal-hal yang diharamkan bagi orang yang junub, berikut
ini dalil-dalilnya.

a) Abdullah bin Abu Bakar (Muhammad bin Amr bin Hazm) meng-
ungkapkan bahwa isi surat yang ditulis oleh Rasulullah g untuk Amr bin
Hazm ialah " A/-Qur’an tidak boleh disentuh, kecuali oleh orang yang suci.”
Menurut sebagian ulama, hadits ini shahih. Imam Malik menilainya
sebagai hadits mursal, seperti dalam a/l-Muwatha’. Sementara itu,
menurut Ibnu Hajar, hadits ini dinilai maushu/ oleh Imam Nasa’'i dan Ibnu
Hibban.

Imam Baghawi berkata, "Menurut sebagian besar ulama, seseorang
yang memiliki hadats atau sedang junub itu tidak boleh membawa atau
menyentuh al-Qur’an. Sebelumnya sudah saya terangkan mengenai
pendapat para ulama tentang keshahihan hadits ini.”

Imam Malik berkata, "Meskipun di atas bantal, Mushaf al-Qur‘an
berikut sampulnya tidak boleh dibawa kecuali oleh orang yang suci. Hal
itu demi mengagungkan dan memuliakannya.” Imam Hakam, Hammad,
dan Abu Hanifah memperbolehkan membawa dan menyentuh al-Qur’an.
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Imam Abu Hanifah menambahkan, “Yang penting jangan disentuh bagian
mushaf yang ada tulisannya.”

Ketika ditanya tentang menyentuh al-Qur’an oleh orang junub dan
wanita yang sedang haid, Sa’id bin al-Musayyab menjawab, "Tidak apa-apa
jika Kitab Suci ini disampulkan.”

Mengenai seorang wanita haid yang memakai kalung bertuliskan doa
ta’awwudz, Atha’ berkomentar, “Jika ia ada pada kulit sebaiknya dilepas,
dan jika ada pada pipa dari perak maka tidak apa-apa.”

Adapun mengenai membaca al-Qur’an secara hafalan, para ulama
fikih sepakat bahwa hal itu diperbolehkan bagi orang yang mempunyai
hadats. Namun, ia tidak boleh melakukan sujud tilawah. Mereka juga
memperbolehkan orang tersebut untuk beri’tikaf di masjid.

Imam Baghawi berkata, “Sebagian besar ulama memperbolehkan
orang yang sedang hadats untuk membawa kitab-kitab selain al-Qur’an,
baik kitab tafsir, kitab hadits, kitab fikih, maupun kitab tauhid.”

b) Allah # berfirman, “Sedang kamu dalam keadaan junub,
terkecuali sekadar berlalu saja, hingga kalian mandi.” (QS. an-Nisa’ [4]:
43).

Imam Azhari berkata, “Kata junub itu berasal dari janaba yang
berarti ‘jauh’. Disebut demikian, karena orang yang sedang berjunub
dilarang mendekati tempat shalat selama belum bersuci. Dengan kata lain,
ia harus menjauh darinya.”

Imam Qutaibi berkata, “Orang yang bejunub disebut dengan
ungkapan demikian karena ia harus menjauhi manusia sebelum ia mandi.
Jinabat itu berarti jauh.”

Imam Baghawi berkata, “"Menurut para ulama, berdiam di masjid
tidak boleh bagi orang yang junub dan wanita yang sedang haid. Ketentuan
ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan Aisyah ws, bahwa Rasulullah &
bersabda, “Jangan hadapkan rumah ini ke masjid, karena aku tidak
membolehkan masjid bagi wanita yang sedang haid dan orang yang
Junub.” (HR. Abu Dawud. Hadits ini dinilai shahih oleh Ibnu Khuzaimah).
Ini adalah pendapat Sufyan, Imam Malik, Syafi'i, dan beberapa ulama
lainnya.

Imam Malik dan Imam Syafi’'i memperbolehkan orang yang junub
kalau hanya sekadar lewat di masjid. Inilah pendapat Hasan. Mereka
menakwilkannya melalui firman Allah 4, "Sedang kamu dalam keadaan
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Jjunub, terkecuali sekadar berlalu sgja.” Ketentuan ini diriwayatkan dari
Anas dan Jabir. Imam Ahmad dan Muzani memperbolehkan orang junub
dan wanita yang sedang haid berdiam di masjid. Menurut Imam Ahmad,
hadits tersebut dha’if, karena seorang perawinya bernama Aflat bin
Khalifah tidak diketahui identitasnya. Mereka menakwilkan ayat "ber/alu
saja” sebagai orang-orang musafir yang sedang mengalami jinabah.
Karena itu, mereka harus bertayamum lalu mendirikan shalat. Namun,
pendapat tersebut disangkal karena Aflat bin Khalifah adalah seorang
perawi yang jujur. Imam Ibnu Khuzaimah pernah meriwayatkan hadits dari
perawi yang satu ini dalam sebuah karyanya, Shahih Ibni Khuzaimah,
sekalipun hadits itu dianggap dha’if oleh Imam Nawawi dalam a/-Majma’.

¢) Ali bin Abu Thalib & berkata, "Rasulullah # pernah buang hajat,
makan daging bersama kami, dan membaca al-Qur‘an. Tidak ada sesuatu
pun yang mencegah atau menghalangi beliau untuk membaca al-Qur’an,
kecuali jinabah.” (HR. Ahmad, Abu Dawud, dan Hakim. Hadits ini dinilai
shahih dan disetujui oleh Dzahabi).

Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam Fath al-Bari berkomentar, “Hadits
tersebut layak untuk dijadikan argumen. Namun, seperti yang Anda
ketahui, hadits tersebut merupakan cerita yang tidak bisa dijadikan dalil
bagi keharaman membaca al-Qur’an bagi orang yang junub.”

Ibnu Umar 4 meriwayatkan Nabi g bersabda, "Wanita yang sedang
haid ataupun orang yang sedang junub tidak boleh membaca satu ayat pun
dari al-Qur’an. “ (HR. Tirmidzi dan Ibnu Majah).

Mengenai hadits di atas, Syaikh Ahmad Syakir berkomentar bahwa
hadits tersebut shahih. Namun, ia dinilai dha ifoleh banyak ulama ahli
hadits, antara lain Imam Nawawi seperti yang dikemukakan dalam a/-
Majma’.

Imam Baghawi berkata, "Larangan ini merupakan pendapat
sebagian besar ulama dari kalangan sahabat dan tabiin. Menurut mereka,
orang yang junub dan wanita yang haid tidak boleh membaca al-Qur’an.
Pendapat ini diikuti oleh Imam Hasam, Sufyan, Ibnul Mubarak, Syafi’i,
Ahmad, dan Ishak.”

Ibnu al-Musayyab, Ikrimah, Sa’id bin Jubair, dan Rabi’ah memper-
bolehkan orang yang junub untuk membaca al-Qur’an. Ibnu Abbas
menuturkan bahwa ia pernah membaca surah al-Bagarah dalam keadaan
sedang junub. Imam Malik juga memperbolehkan wanita yang sedang haid
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untuk membaca al-Qur‘an. Beliau beralasan, karena masa haid itu bisa
berlangsung lama sehingga bisa jadi ia akan lupa pada al-Qur’an. Selain
itu, Imam Malik juga memperbolehkan orang yang sedang junub
membaca beberapa ayat al-Qur’an saja. Menurut Ibnu Hazm, terdapat
beberapa hadits yang menerangkan tentang larangan membaca al-Qur’an
bagi orang yang junub dan orang yang tidak dalam keaadaan suci lainnya.
Tetapi, di antara hadits-hadits tersebut tidak ada yang shahih.

e. Yang Dianjurkan dan Dibolehkan bagi Orang Junub

Abu Hurairah « menuturkan bahwa ia pernah bertemu Nabi &
di jalanan kota Madinah. Merasa dalam keadaan junub, ia lalu
menyelinap dan pergi untuk mandi. Begitu ia muncul, beliau bertanya,
* Dari mana kamu tadi, Abu hai Hurairah?” Ia menjawab, “"Rasulullah,
aku tadi masih junub. Aku tidak mau duduk bersama Anda dalam
keadaan junub.” Beliau bersabda, " Mahasuci Allah, orang mukmin itu
tidak najis.” (HR. Muslim).

Hadits di atas merupakan dalil yang membolehkan orang junub
menangguhkan mandi demi menyelesaikan urusannya, berjabat tangan,
dan berkumpul dengan orang lain. Ini adalah pendapat mayoritas ulama.
Mereka sepakat bahwa keringat orang junub dan wanita yang sedang haid
itu suci.

Dalam sebuah riwayat disebutkan, Ibnu Umar & pernah
berkeringat pada baju yang dikenakannya, lalu shalat dengan mengenakan
pakaian itu.” (HR. Imam Malik dalam a/-Muwatha’). Demikian pula
keringat wanita yang sedang haid, menurut pendapat para ulama
hukumnya juga suci.

Atha’ berkata, “Orang yang sedang junub itu boleh berbekam,
memotong kuku, dan mencukur rambut, walaupun ia belum berwudhu.”
(Hadits ini dinilai mu ‘allag oleh Imam Bukhari).

Ibnu Umar % menuturkan, Umar bin Khatthab « pernah bertanya
kepada Rasulullah #, "Apakah orang yang sedang junub di antara kami
boleh tidur?” Beliau menjawab, “Boleh. Apabila salah seorang di antara
kalian sudah berwudhu, silakan ia tidur.” (HR. Bukhari dan Muslim).

Aisyah s berkata, “Apabila hendak tidur dan sedang dalam keadaan
junub, Rasulullah # berwudhu terlebih dahulu seperti kalau beliau
berwudhu untuk shalat. Dan apabila ingin makan atau minum, beliau
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membasuh kedua tangannya terlebih dahulu. Setelah itu, baru makan atau
minum.” (Hadits shahih).

Sikap Nabi # yang tidak berwudhu setelah makan atau minum
menunjukkan hal itu boleh dilakukan. Dan tindakan beliau wudhu setelah
melakukan keduanya menunjukkan bahwa hal itu hukumnya sunat.

Ammar & menuturkan, Nabi g memberi keringanan kepada
orang yang junub jika hendak makan, minum, atau tidur untuk berwudhu
seperti ia berwudhu saat akan mendirikan shalat.” (HR. Ahmad,
Tirmidzi, dan Abu Dawud. Menurut Tirmidzi, hadits ini hasan dan
shahih).

Aswad meriwayatkan dari Aisyah gs yang berkata, "Rasulullah %
jika sedang junub dan ingin makan atau tidur, beliau berwudhu terlebih
dahulu.” (HR. Muslim dalam Shahih Muslim).

Abu Sa’id & meriwayatkan bahwa Nabi % bersabda,

€ohr o1y} >,..U Ll 6 Gl 3 (,f.w SEfE!
“Apabila seseorang d1 antara kalzan ingin mengulang hubungan
badan, hendaklah ia berwudhu terlebih dahulu, karena hal itu bisa

membuat lebih semangat mengulang.” (Hadits hasandan shahihini
diriwayatkan oleh Muslim).

Yang perlu diperhatikan

Apabila dua hal yang mewajibkan mandi bersatu pada diri
seseorang, seperti haid dan jinabah, lalu ia mandi satu kali dengan niat
untuk bersuci dari keduanya, menurut sebagian besar ulama hal itu
dianggap cukup.

Orang gila dan orang pingsan yang sudah sadar, tidak wajib
mandi.

Siapa saja yang menjadi imam shalat, lalu ia sadar kalau ia telah
bermimpi basah saat tidur dengan mendapati sperma pada pakalannya,
maka ia wajib mandi dan mengulangi shalatnya. Namun, makmumnya
tidak wajib mengulangi shalat. Hal itu pernah dialami oleh Umar dan
Utsman .

Jinabah itu tidak mempengaruhi puasa. Jadi, kalau ada seseorang
yang tengah berpuasa, kemudian pada pagi harinya ia masih dalam
keadaan junub, maka puasanya tetap sah.
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f. Mandi bagi Orang yang Memandikan Mayat

Para ahli fikih berbeda pendapat tentang hukum orang yang

memandikan mayat. Di antara mereka ada yang mewajibkan, tapi

mayoritas mereka menilai sunat. Pendapat terakhir yang rajih.

Dalil yang mewajibkan mandi ialah hadits marfu’dari Abu Hurairah

«% yang diriwayatkan Imam Ahmad dan para penulis kitab-kitab Sunan,
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“ Barangsiapa yang memandikan mayat, hendaklah ia mandi, dan
siapa yang membawa mayat, hendaklah ia berwudhu.”

Mereka juga mewajibkan wudhu atas orang yang membawa mayat.
Adapun dalil yang mengatakan sunat ialah hadits,

a’/ofo} A/a,fe})o/f /}e}/o}/‘}‘/f
~Sesungguhnya mayat kalian itu mati dalam keadaan suci. Jad,

kalian cukup mencuci tangan kalian.” (HR. Baihaqj, dan dinilai hasan
oleh Ibnu Hajar).

Adapun berwudhu bagi orang yang membawa mayat hukumnya

sunat. Syaratnya, jika mayat itu ketika dibawa belum dikafani. Menurut

sebagian ulama fikih, yang dimaksud dengan berwudhu ialah mencuci

tangan saja jika ia membawa mayat sebelum dikafani.

g. Mandi bagi Orang yang Masuk Islam

Menurut sebagian ahli fikih, orang yang baru masuk Islam wajib

mandi. Namun, menurut mayoritas ulama fikih yang lain, hukumnya tidak

wajib. Kedua pendapat tersebut mempunyai dalil masing-masing. Dalil

yang masih bisa disangkal adalah dalil yang lemah. Akan tetapi, saya tidak

ingin memperpanjang masalah ini. Sebagai langkah hati-hati, sebaiknya

orang yang baru masuk Islam mandi.[l
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—) Masjid

—-—@ Adzan dan Igamah
—® Shalat

-—@ Shalat Jama’'ah
—® Beberapa Macam Sujud

—Q Beberapa Macam Shalat Khusus
——® Beberapa Macam Shalat Sunat







SHALAT

A. Masjid

asjid adalah tempat yang disediakan untuk shalat, zikir,
membaca al-Qur’an, i'tikaf, mengaji, memberi nasihat
atau petunjuk, menyampaikan amar makruf nahi
munkar, menyampaikan dan mendengarkan khutbah,
memberi fatwa, mendamaikan orang-orang yang
sedang bertengkar, tempat pendidikan dan pengajaran,
tempat untuk memutuskan perkara orang-orang yang
sedang bersengketa, dan tempat untuk menyantuni
orang-orang miskin.

Selain itu, masjid merupakan tempat pertemuan
kaum muslimin dan tempat untuk saling mengunjungi.
Bahkan, di dalam masjid mereka terkadang tidur,
makan, minum, dan berlatih cara-cara berperang serta
berjihad di jalan Allah #g.

Bagi seorang muslim, masjid adalah tempat yang
menyenangkan dan menggairahkan, tempat memper-
oleh rahmat serta berniaga dengan Allah #&.

Terkadang seseorang diliputi kegelisahan dan
perasaan tidak tenang karena utang, dorongan pikiran
jahat yang menyelimutinya, godaan orang-orang fasik,
dan berbagai tuntutan istri serta anak-anak yang sangat
menekannya; jika ia mau mengadu kepada Allah g dan
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pergi ke salah satu rumah-Nya untuk membaca al-Qur’an, mendirikan
shalat, dan memohon pertolongan Allah # dengan rahmat-Nya,
menyerahkan segala urusan kepada-Nya, dan mengharapkan ampunan
serta kedermawanan-Nya, saat itu niscaya dia akan merasakan ketenangan
hati, kedamaian jiwa, dan kelapangan dada sebesar apa pun kesulitan yang
tengah dihadapinya.

Seseorang yang telah sampai di rumah Allah #g, lalu dia ber-gabung
dengan orang lain yang sedang tekun berzikir serta beribadah, maka
rahmat Allah #g akan meliputinya, ketenteraman dari Allah # akan
menyelimutinya, para malaikat akan menaunginya, dan allah akan
senantiasa menyebut namanya di tengah-tengah para makhluk-Nya. Hal
ini sebagaimana yang diterangkan dalam sebuah hadits shahih.

Setelah dia melakukan semua itu, apakah dia masih merasa
bingung, sedih, atau gelisah memikirkan kehidupannya? Tentu saja tidak.
Siapa yang ingin membuktikannya, silahkan coba. Segeralah dia pergi ke
masjid untuk bermunajat kepada Allah #, bertawakkal kepada-Nya, dan
mendambakan kasih sayang-Nya.

“Siapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya la akan memberi jalan

keluar untuknya, dan memberinya rezeki dari arah yang tidak
disangka-sangka. Siapa yang bertawak kepada Allah, niscaya la akan
mencukupkan (keperluan)nya.” (QS. ath-Thalaq [65]: 2-3).

Anda akan melihat masjid sebagai sekat yang memisahkan antara
dua golongan, yaitu golongan mukmin yang saleh dan golongan orang-
orang fasik. Orang-orang yang saleh akan bergegas pergi ke masjid.
Mereka berdesak-desakan di depan pintunya. Mercka merasa nikmat
berada di tamannya yang asri. Mereka merasakan kebahagiaan yang
memenuhi hati, kejernihan rohani yang merasuk ke dalam jiwa, dan
kecintaan kepada Allah #&, Rasul-Nya, dan seluruh orang-orang beriman
yang bersemayam dalam hati.

Asal mereka mau ingat kepada Allah g, pasti Allah # akan
mengingatkannya. "Karena itu, ingatlah kepada-Ku, niscaya Aku ingat
(pula) kepada kalian.” (QS. al-Bagarah [2]: 152).

Asalkan mereka mau bersyukur kepada-Nya, tentu la akan
menambah nikmat kepada mereka. “Sesungguhnya jika kalian bersyukur,
pasti Kami akan menambah (nikmat) kepada kalian.” (QS. Ibrahim [14]:
7).
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Hanya orang-orang yang beriman yang akan pulang-pergi ke rumah
Allah 4g sebanvyak lima kali setiap hari. "Yang memakmurkan masjid-
masjid Allah hanyalah orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari
kemudian, serta tetap mendirikan shalat, membayar zakat, dan tidak takut
(kepada siapa pun) selain kepada Allah. " (QS. at-Taubah [9]: 18).

Sedang orang-orang fasik suka mendatangi dan berebut kesenang-
an nafsu, berlomba untuk berbuat maksiat, rakus pada dunia, dan
bergabung dengan setan. Akibatnya, hati mereka menjadi kosong dari rasa
takut kepada Allah #¢, jiwa mereka gelap oleh kemaksiatan, hidup mereka
penuh dengan kefasikan, dan anggotaa tubuh mereka kotor berlumuran
dosa. Anda lihat, mereka begitu tekun mempurturuti berbagai keinginan
nafsu, setekun orang-orang kafir yang sedang menyembah berhala.
Mereka mempunyai falsafat hidup yang buruk, yang menjadikan mereka
sebagai sumber bencana bagi umat.

Allah #¢ berfirman menyinggung mereka, "Orang-orang yang lupa
kepada Allah, lalu Allah menjadikan mereka lupa kepada diri mereka
sendiri. Mereka itulah orang-orang yang fasik.” (QS. al-Hasyr [69]: 19).

Ia juga berfirman, “"Mereka itulah golongan setan. Ketahuilah,
sesungquhnya setan itulah golongan yang merugi.” (QS. al-Mujadilah
[68]: 19).

Demikian juga firman-Nya, "Maka kecelakaan yang besarlah bagi
mereka yang telah membatu hatinya untuk mengingat Allah. Mereka itu
dalam kesesatan yang nyata.” (QS. az-Zumar [39]: 22).

Masjid adalah satu-satunya tempat di muka bumi yang bisa diguna-
kan untuk melihat agama yang benar, mendengar kalimat yang haq, dan
merasakan cahaya kebenaran. Di masjid Anda menyaksikan orang-orang
munafik sama berguguran laksana dedaunan kering yang ditiup angin
kencang pada musim kemarau. Di dalam masjid tidak ada kalam yang suci
selain kalam Allah #¢ dan kalam Rasul-Nya. Di dalam masjid juga tidak
ada amal kecuali yang sesuai dengan syariat Allah @& semata. Siapa saja
yang menyelewengkan fungsi masjid, niscaya Allah #& akan menumpas
dan membuatnya terhina di dunia dan di akhirat. "Sesungguhnya masjid-
masjid itu adalah kepunyaan Allah. Karena itu, janganlah kalian
menyembah seorang pun di dalamnya di samping (menyembah) Allah.”
(QS. al-Jin [72]: 18).
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Di dalam masjid, kedudukan semua orang sama, baik raja, presiden,
menteri, pejabat tinggi, rakyat jelata, orang kaya, orang miskin, orang
kuat, orang lemah, yang tua, yang muda, yang berstatus merdeka, yang
berstatus budak, laki-laki, maupun perempuan. Mereka semua berdiri
khusyu’ menghadap Allah 4. Semua ruku’ dan sujud demi keagungan
Allah #. Mereka diimami oleh orang yang paling mengerti agama di
antara mereka, walaupun ia dari kelompok masyarakat yang paling jelata.
Mereka dibimbing oleh orang yang paling baik dalam membaca al-Qur’an
dan paling setia mengikuti sunah Rasulullah # . Mereka semua dalam
keadaan suci dari hadats kecil ataupun hadats besar. Mereka semua
melupakan kepentingan diri sendiri, pangkat, dan kedudukan saat
mengucapkan kalimat A/ldhu Akbar (Allah Mahabesar).

Semua orang yang berada di dalam masjid itu sama, laksana gigi-
gigi sisir. Mereké tengah mewujudkan sikap tawadhu’, persatuan, dan
persamaan. Mereka menerima perintah serta larangan dari Allah 4.
Mereka begitu khusyu’ tunduk kepada Allah .

Dasar mereka ialah pengakuan, tidak ada Ilah selain Allah #. Tujuan
mereka ialah menyucikan diri dan mencari keridhaan Allah . Semboyan
mereka yang sejalan dengan perilaku ialah firman Allah #g, "Sesungguh-
nya orang yang paling mulia di antara kalian di sisi Allah ialah orang yang
paling bertakwa di antara kalian. ” (QS. al-Hujurat [49]: 13).

Seruan yang menggugah kesadaran mereka ialah firman Allah g,
“Janganlah harta-harta dan anak-anak kalian melalaikan kalian dari
mengingat Allah. Siapa saja yang membuat demikian, maka mereka Itulah
orang-orang yang merugi.” (QS. al- Munafiqun [63]: 9).

Masjid terbukti sanggup melahirkan para pemimpin yang tiada
bandingannya di dunia. Ini kalau kita mengecualikan para nabi dan para
rasul. Di dalam masjid tumbuh generasi pertama, yakni para sahabat
Rasulullah & . Di Mekah, Madinah, Tha'if, Yaman, Syiria, Mesir, Irak, dan
di setiap negeri Allah %, muncul tokoh militer, tokoh sipil, ulama, ahli
fikih, hakim, pendidik, pembaharu, dan lain sebagainya yang memiliki ilmu
tiada bandingannya. Mereka adalah para sahabat Rasulullah g yang lahir
dan tumbuh besar alumni masjid. Karena itu, masjid adalah tempat belajar
dan bangku kuliah milik bersama bagi kaum laki-laki dan perempuan.

Di dalam masjid biasa dilantunkan ayat-ayat al-Qur’an yang sarat
dengan pesan-pesan spiritual, sejumlah tuntunan hukum, berbagai
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hikmah, kisah, contoh keteladanan, pelajaran, penjelasan tentang dunia dan
akhirat, dan segala sesuatu yang berhubungan dengan astronomi. Semua
kandungan al-Qur’an itu mampu melahirkan 'seorang mukmin yang ahli
dalam urusan dunia dan akhirat, yang bijaksana, yang ber-wawasan luas,
yang mengerti dan menyadari perlakuan seperti apa yang mesti dia
terapkan terhadap dirinya sendiri dan orang lain. Bukan hanya itu, dia pun
mengerti bagaimana seharusnya bersikap kepada para kekasih Allah # dan
kepada para musuh Allah .

Semua itu bisa diraih jika ia rajin membaca serta mempelajari al-
Qur’an di masjid.

Masjid merupakan tempat berkumpulnya kaum muslimin. Shalat
merupakan pengikat ilmu, sarana mengolah rohani dan jasmani, menjadi
cermin kebaikan perilaku dan akhlak, bukti persatuan dan sikap saling
membantu, dan pusat latihan guna menggembleng mereka menjadi
pribadi yang disiplin, bersih, tawadhu’, dan patuh.

Di dalam masjid, Abu Bakar, Umar, Utsman, dan Ali s, ditempa
menjadi pendidik. Di dalam masjid, Bilal, Ammar, Shuhaib, Salman, dan
Ibnu Mas’ud .4 sama-sama menimba ilmu.

Di dalam masjid, Rasulullah # setia mengimami shalat bagi kaum
muslimin dan mengajarkan berbagai ilmu serta akhlak sepanjang
hayatnya.

Di dalam masjid juga, para ulama dari kalangan madzhab Hanafi,
Maliki, Syafi’'i, Hanbali, ataupun lainnya, mendapat berkah sehingga
mereka tumbuh menjadi tokoh-tokoh agama yang ulung.

Di dalam masjid pula, para ulama membenarkan dan mempercayai
hadits-hadits yang dihimpun oleh imam Bukhari, Muslim, Tirmidzi,
Nasa'i, Abu Dawud, Ibnu Majah, dan yang lainnya.

Oleh karena itu, Islam sangat memerhatikan masjid dengan
menjelaskan segala keutaman, pengaruh, dan peranannya. Bukan hanya
itu, Islam juga membuat aturan khusus mengenai etika masuk-keluar
masjid dan etika saat berdiam di dalamnya; menjelaskan segala perbuatan
yang layak dan tidak layak untuk dilakukan di dalam masjid, siapa saja
orang yang berhak dan tidak boleh memasukinya, cara-cara membersih-
kan dan merawatnya, serta hal-hal lainnya. Semua itu akan diterangkan
kemudian dengan dalil-dalil yang shahih.

Bagian 2: Shalat 109



a. Keutamaan Membangun Masjid dan Larangan Menghiasinya

Ibrahim at-Taimi menuturkan, suatu kali aku membacakan al-
Qur’an kepada ayahku, dan beliau juga membacakan kepadaku. Abu
Awanah berkata, aku pernah membaca al-Qur’an padanya dan ia juga
melakukan hal yanga sama. Ketika sampai pada ayat sajdah, ayahku lalu
bersujud. “Apakah Ayahanda bersujud di jalan?” Dia menjawab, "Ya.
Abu Dzar pernah bertanya kepada Rasulullah ., ‘Rasulullah, masjid apa
yang pertama kali dibangun di muka bumi?’ “Masjidil Haram," jawab
Rasulullah # . “Masjid berikutnya?’ "Masjidil Agsha.’ ‘Berapa tenggang
waktu pembangunan antara kedua masjid tersebut?’ ' Empat puluh
tahun.’ Selanjutnya beliau bersabda, 'Di mana saja kamu berada saat
(waktu) shalat telah masuk, maka shalatlah, karena di sana adalah
masjid.” Dalam riwayat lain disebutkan "..maka semuanya adalah
masjid.” (HR. Imam Ahmad, Bukhari, Muslim, Nasa’i, Ibnu Majah, dan
yang lain).

Hadits di atas merupakan dalil bahwa masjid pertama yang
dibangun di muka bumi adalah masjid yang terdapat di Mekah. Hal itu
ditetapkan berdasarkan nash al-Qur’an. "Sesungguhnya rumah yang
mula-mula dibangun untuk (tempat beribadah) manusia ialah Baitullah
yang di Bakkah (Mekah). 7 (QS. Ali Imran [3]: 96).

Seperti yang telah kita ketahui, bahwa orang yang membangun
Masjidil Haram adalah Nabi Ibrahim bersama putranya, Nabi Ismail.
Sementara itu, yang membangun Masjid Baitul Magqdis adalah Nabi Dawud
dan putranya, Nabi Sulaiman. Jarak waktu antara Nabi Ibrahim dan
keduanya itu kurang lebih empat puluh tahun. Tetapi yang ditanyakan
bukanlah jangka waktu pembangunan kedua masjid tersebut, melainkan
jangka waktu keberadaannya. Jadi, mungkin Masjidil Agsha itu sudah
dibangun terlebih dahulu oleh seorang nabi sebelum Nabi Dawud, lalu
dibangun oleh Dawud dan putranya pada waktu itu. Untuk keterangan lebih
jelas, lihat A/-Fathu ar-Rabbani.

Aisyah g meriwayatkan Rasulullah #& bersabda, pada saat
menderita sakit yang sampai merenggut nyawanya,
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"Semoga Allah melaknat orang-orang Yahudi dan orang-orang
Nashrani yang menjadikan kuburan nabi-nabi mereka sebagai
tempat beribadah. ” (Muttafaq alaih).

Masalah itu sudah dibicarakan dalam pembahasan tentang tempat-
tempat yang tidak boleh dijadikan sebagai tempat shalat.

Jundab «% meriwayatkan, Nabi g bersabda, "Ketahuilah, orang-
orang sebelum kalian telah menjadikan kuburan para nabi dan orang-
orang saleh di antara mereka sebagai tempat beribadah. Ingat, janganiah
kalian menjadikan kuburan sebagai masjid, karena aku melarang kalian
melakukan hal itu. ”(HR. Muslim).

Yang termasuk menjadikan kuburan sebagai masjid adalah shalat di
atas atau menghadap ke arah kubur.

Rasulullah #& pernah menyuruh Utsman bin Abu al-Ash & untuk
menjadikan tempat ibadah berhala kaum Thaif sebagai masjid buat
mereka. (HR. Abu Dawud dan Ibnu Majah).

Sebagaimana yang dikutip oleh Bukhari, Umar « pernah menga-
takan, “"Kami tidak mau masuk gereja mereka yang di dalamnya terdapat
patung-patung.” Ibnu Abbas 4% juga pernah shalat di sebuah biara,
kecuali biara yang di dalamnya terdapat patung.

Hadits di atas menunjukkan bahwa menjadikan gereja, biara, dan
tempat-tempat berhala sebagai masjid hukumnya boleh. Itulah yang
pernah dilakukan oleh para sahabat saat mereka menaklukkan sejumlah
kota. Mereka menjadikan tempat peribadatan orang kafir sebagai tempat-
tempat peribadatan kaum muslimin, dan mengubah mihrabnya.

Aisyah wg, ia berkata, "Rasulullah # menyuruh untuk membangun
masjid di kampung-kampung, membersihkannya, dan memberinya
wewangian.” (HR. Abu Dawud. Tirmidzi, dan Ibnu Majah dengan isnad
yang shahih atas syarat Bukhari dan Muslim).

Abu Hurairah «% meriwayatkan Rasulullah % bersabda,
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"Tempat yang paling disukai oleh Allah dari suatu negeri ialah
masjidnya, dan tempat yang paling dibenci-Nya ialah pasar.” (HR.
Muslim).
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Sebab, masjid merupakan tempat menjalankan segala macam
ketaatan, sementara pasar adalah tempat praktik penipuan, kecurangan,
riba, sumpah bohong, menyalahi janji, dan berpaling dari mengingat Allah

Mahmud bin Labid < menuturkan, suatu kali Utsman bin Affan <&
bermaksud mendirikan masjid, tetapi orang-orang merasa tidak suka.
Mereka ingin supaya Utsman & membatalkan keingiannya tersebut.
Utsman <& berkata, “Aku pernah mendengar Nabi # bersabda, 'Siapa
yang membangun masjid karena (mengharap ridha) Allah, niscaya la akan
membangun untuknya (sebuah bangunan) yang menyerupainya itu di
surga. ” (Muttafaq alaih).

Amr bin Absah .# meriwayatkan Rasulullah % bersabda,
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"Siapa yang membangun maSsz untuk mengingat Allah, niscaya Ia
akan membangunkan untuknya sebuah rumah di surga. Siapa yang
memerdekakan seorang budak muslim, maka tebusannya adalah

(bebas dari) neraka Jahannam. Dan siapa yang tumbuh satu uban

(sebab berjuang) di jalan Allah, niscaya uban itu akan menjadi

cahaya baginya pada Hari Kiamat nanti.”(HR. Ahmad dan Nasa'i

dengan sanad jayyid).

Ibnu Abbas « meriwayatkan Rasulullah % bersabda, "Siapa yang
membangun sebuah masjid karena (mengharap ridha) Allah, walaupun
hanya seperti sarang bertelur burung qathat, niscaya Allah akan
membangunkan untuknya sebuah rumah di surga. ”(HR. Ahmad dan Ibnu
Hibban dalam Shahih Ibnu Hibbén. Hadits ini dinilai shahih oleh al-Albani
dalam Tartib al-Jémi’ ash-Shaghin).

- Artinya barangsiapa yang mau membangun sebuah masjid sekecil
apa pun ukurannya, atau ikut membantunya dengan ikhlas, niscaya ia akan
mendapatkan balasan seperti yang disebutkan di atas.

Ibnu Abbas .« meriwayatkan Rasulullah # bersabda, “Aku tidak
disuruh untuk menghias masjid. “Ibnu Abbas & berkata, “Maksudnya
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ialah mempercantik, seperti yang biasa dilakukan oleh orang-orang Yahudi
dan Nashrani.” (HR. Abu Dawud dengan sanad yang shahih).

Yang dimaksud dengan menghias ialah meninggikan bangunan
masjid sampai menjulang tinggi, seperti yang tertuang dalam firman Allah
4, "Di dalam benteng yang tinggi lagi kokoh. " (QS. an-Nisa’ [4]: 78).

Umar 4 pernah menyuruh membangun masjid seraya berucap,
“Lindungilah orang-orang dari hujan. Jangan kamu mewarnainya dengan
warna merah atau kuning, karena bisa mengganggu orang-orang yang
sedang shalat.”

Ada sebuah riwayat yang menyebutkan, suatu hari Utsman
melihat seutas tali yang dikapur bergantung di masjid. Ia lalu menyuruh
untuk memotongnya.

Pada zaman Rasulullah #, masjid dibangun dengan menggunakan
batu bata, atapnya terbuat dari pelapah pohon kurma, dan tiangnya juga
dari batang pohon kurma. Oleh Abu Bakar &, bangunan tersebut tidak
ditambahi. Namun, Umar « kemudian menambahinya hanya untuk
memperkukuh, terutama pada tiangnya yang ditambah dengan kayu.
Sementara itu, Utsman « menambahinya cukup banyak. Ia membangun
dinding masjid dengan batu-batu yang dipahat dan juga dikapur, tiangnya
juga dibuat dari batu, dan atapnya dari pohon jati.

Yang dimaksud dengan ucapan Ibnu Abbas « dalam riwayat di
atas lalah, bahwa orang-orang Yahudi dan orang-orang Nashrani sama-
sama mempercantik dan menghias tempat ibadah mereka ketika mereka
menyelewengkan serta mengganti ajaran agama mereka. Karena itu,
kaum muslimin dikhawatirkan akan meniru mereka, sehingga masjid
akan dibangga-banggakan dari segi keindahan dan kemegahan
bangunannya.

Abu Darda’ « pernah mengatakan, “Jika kalian membiarkan
mushaf-mushaf kalian sementara kalian menghias masjid-masjid kalian,
maka itu adalah tanda kehancuran bagi kalian.”

b. Keutamaan Pergi ke Masjid untuk Shalat dan Berdiam di Dalamnya

1. Abu Hurairah « meriwayatkan, Rasulullah & bersabda, "Siapa
yang pergi ke masjid pada pagi atau sore hari, niscaya Allah akan
menyiapkan tempat (yang mulia) baginya di surga setiap kali pergi pada
pagi dan sore hari. ”(Muttafaq alaih).
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Abu Musa al-Asy’ari <& meriwayatkan Rasulullah # bersabda,
"Orang yang paling besar pahalanya dalam shalat ialah yang paling jauh
Jalan kakinya di antara mereka. Dan orang yang menunggu shalat sampai
shalat (berikutnya) bersama imam itu lebih besar pahalanya daripada
orang yang shalat kemudian tidur.” (Muttafaq alaih).

2. Jabir 4 menuturkan, “Ada tanah kosong di sekitar masjid. Lalu
Bani Salamah ingin pindah agar dekat dengan masjid. Ketika hal itu
didengar oleh Nabi #&, beliau bertanya kepada mereka, Aku dengar kalian
akan pindah ke dekat masjid?’ Mereka menjawab, ‘Benar. Kami memang
punya keinginan itu, Rasulullah.” ‘Hai Bani Salamah, tetap tinggal di rumah
kalian yang sekarang, karena bekas langkah kalian akan dicatat, Hai Bani
Salamah, tetap tinggal di rumah kalian yang sekarang, karena bekas
langkah kalian akan dicatat,"jawab Nabi & .” (HR. Muslim).

3. Abu Hurairah « meriwayatkan Rasulullah & bersabda,
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"Ada tujuh golongan yang akan dinaungi oleh Allah dengan naungan-
Nya, pada hari yang tiada naungan kecuali naungan-Nya. Yaitu (1)
pemimpin yang adil, (2) pemuda yang tumbuh dengan beribadah
kepada Allah, (3) seseorang yang hatinya bergantung pada masjid,
saat ia keluar meninggalkannya sampai kembali lagi, (4) dua orang
yang saling mencintai karena Allah, mereka bertemu dan berpisah
karena Allah, (5) seseorang yang mengingat Allah dalam kesunyian
lalu menangis, (6) seorang lelaki yang diajak (berzina) oleh seorang
wanita yang berkedudukan tinggi dan cantik, tetapi dia mengatakan,
Aku takut pada Allah,’ (7) seseorang yang bersedekah dengan
sembunyi-sembunyi sehingga tangan kirinya tidak tahu apa yang
diberikan tangan kanannya.” (Muttafaq alaih).
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4. Abu Hurairah 4 meriwayatkan Rasulullah #& bersabda,
"Shalat seseorang dengan berjamaah dilipatgandakan 25 dergjat
daripada shalatnya di rumah atau di pasar. Hal itu jika ia berwudhu
dengan sebaik-baiknya, lalu berangkat ke masjid dengan niat hanya
semata untuk shalat, maka ia tidak mengayunkan satu langkah,
melainkan dengannya akan ditinggikan untuknya satu derajat dan
dihapuskan satu kesalahannya. Jika sudah shalat, para malaikat selalu
mendoakannya selama ia masih berada di tempat shalatnya dan belum
berhadats. Para malaikat berdoa, 'Ya Allah, limpahkan shalawat atasnya.
Ya Allah, rahmatilah ia.” Selain itu, ia selalu dalam shalat selama ia
menungqgu shalat berikutnya. ” (Muttafaq alaih).

Dalam riwayat lain disebutkan, Apabila ia sudah masuk masjid,
shalat menahannya.” Dalam doanya pun ada tambahan, "Ya Allah,
ampunilah ia. Ya Allah, terimalah tobatnya sepanjang ia belum hadats.”
(Muttafaq alaih).

5. Buraidah « meriwayatkan Rasulullah % bersabda, * Sampaikan-
lah kabar gembira kepada orang-orang yang berjalan menuju masjid
dalam kegelapan, dengan cahaya yang sempurna pada Hari Kiamat kelak.”
(HR. Tirmidzi dan Abu Dawud. Hadits ini dinilai shahih oleh Albani).

Abu Umamah 4 meriwayatkan Rasulullah & bersabda, Ada tiga
orang yang diberi jaminan oleh Allah, yaitu: (1) orang yang berperang di
Jjalan Allah. Ia dijamin oleh Allah sampai ia diwafatkan-Nya lalu
dimasukkan ke surga, atau dikembalikan dengan mendapatkan pahala atau
harta rampasan perang, (£) seseorang yang pergi ke masjid. la dijamin
oleh Allah sampai ia diwafatkan-Nya lalu dimasukkan ke surga, atau
dikembalikan dengan mendapatkan pahala dan ghanimah, (3) seseorang
yang masuk rumahnya dengan mengucapkan salam. la juga djjamin oleh
Allah. ”(HR. Abu Dawud. Sanad hadits ini shahih).

Abu Umamah .« meriwayatkan Rasulullah & bersabda,
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"Siapa yang keluar dari rumahnya dalam keadaan suci untuk
mengerjakan shalat fardhu, maka pahalanya seperti pahala orang
yang menunaikkan ibadah haji dan ihram. Siapa yang keluar un tuk
mendirikan shalat Dhuha, tidak ada tujuan lain kecuali hanya untuk
itu, maka pahalanya adalah seperti pahala orang yang beribadah
umrah. Dan shalat yang disusul shalat berikutnya tanpa diisi oleh
kesia-siaan adalah catatan di Iliyyin. ”(HR. Ahmad dan Abu Dawud
dengan sanad Aasan).

6. Abu Hurairah « meriwayatkan, Rasulullah # bersabda,
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"Siapa yang pergi ke masjid untuk sesuatu, mZaka Itulah bagiannya.”
(HR. Abu Dawud dengan sanad hasan).

Maksudnya, Allah #g akan memperlakukannya sesuai dengan
niatnya.

7. Ugbah bin Amir « meriwayatkan Nabi g bersabda, "Siapayang
pergi dari rumahnya menuju masjid, maka (malaikat) pen ulis amalnya akan
mencatat sepuluh kebajikan untuk setiap langkah yang diayunkannya.
Orang yang duduk di masjid guna menanti shalat itu seperti orang yang
sedang shalat. la dicatat termasuk orang-orang yang shalat sampai ia
pulang.” (HR. Ahmad, Ibnu Khuzaimah dalam Shahih Ibnu Khuzaimah,
dan Ibnu Hibban dalam Shahih Ibnu Hibbdn).

Mu’adz bin Jabal « berkata, “Siapa yang beranggapan bahwa orang
yang shalat di masjid itu hanyalah untuk berdiri shalat saja, berarti ia tidak
mengerti.”

8. Abdu bin al-Mubarak meriwayatkan dari Hukaim bin Zuraiq bin
Hukaim yang berkata, aku mendengar Sa’id bin al-Musayyab ditanya oleh
ayahku, "Mana yang lebih Anda sukai, melayat jenazah atau duduk di
masjid?” Sa’id menjawab, “Siapa saja yang menshalati jenazah, maka ia
mendapatkan pahala satu girat. Siapa yang mengiringi jenazah sampai
dikebumikan, maka ia mendapatkan pahala dua girat. Namun, aku lebih
menyukai duduk di masjid sambil mensucikan dan mengagungkan Allah,
serta memohon ampunan-Nya. Sebab, ketika itu malaikat akan berkata, "Ya
Allah, kabulkan doanya. Ya Allah, ampunilah ia. Dan ya Allah, rahmatilah
ja.’ Karena itu, jika kamu melakukan itu, tolong doakan, 'Ya Allah,

e

ampunilah Sa’id bin al-Musayyab.
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Ahmad dan Ishak pernah mengatakan, "Aku lebih suka duduk di
masjid daripada mengantarkan jenazah.”
9. Abu Hurairah 4 meriwayatkan, Rasulullah # bersabda,
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"Siapa yang datang ke masjidku ini hanya berniat untuk kebajikan
yang ia pelajari atau ia ajarkan, maka kedudukannya seperti orang
yang berjihad di jalan Allah. Dan siapa yang datang bukan untuk itu,
maka kedudukannya sama seperti orang yang melihat harta
berharga orang lain. ” (HR. Ibnu Majah, Baihaqi, dan Hakim yang
menganggapnya sebagai hadits shahih dan disetujui oleh Dzahabi).

c. Keutamaan Shalat di Masjidil Haram, Masjid Nabawi, Masjidil
Agsha, dan Masjid Quba
Ibnu Umar % meriwayatkan, Rasulullah & bersabda,
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“Satu shalat di masjidku ini lebih utama daripada shalat seribu kali
di masjid lain, kecuali di Masjdil Haram. Dan satu shalat di Masjidil
Haram itu lebih utama daripada shalat seratus ribu kali di masjid
lainnya. ”(HR. Ahmad dan Ibnu Majah. Hadits ini dinilai shahih oleh
Albani dalam kitab al-Jdmi’ ash-Shaghir).

Ibnu Umar «% meriwayatkan, Rasulullah g bersabda,
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"Satu shalat di masjidku ini lebih baik daripada shalat seribu kali di
masjid-masjid lainnya, kecuali Masjidil Haram. ” (HR. Muslim).
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Ibnu Zubair «& meriwayatkan, Rasulullah & bersabda, "Satu shalat
di masjidku ini lebih utama daripada shalat seribu kali di masjid-masjid
lainnya, selain Masjidil Haram. Dan shalat satu kali di Masjidil Haram itu
lebih utama daripada shalat seratus kali di masjidku ini. ”(HR. Ahmad dan
Ibnu Hibban. Hadits ini dinilai shahih oleh al-Albani dalam kitab a/-/dmi’
ash-Shaghin).

Abu Hurairah &% meriwayatkan, Rasulullah & bersabda, "Shalat
satu kali di masjidku ini lebih baik daripada shalat seribu kali di masjid
lainnya, kecuali Masjidil Haram. Aku adalah nabi terakhir, dan
sesungguhnya masjidku adalah masjid terakhir. ” (HR. Muslim).

Usaid bin Hudhair < meriwayatkan, Rasulullah # bersabda,
“Shalat di masjid Quba itu (pahalanya) seperti umrah.” (HR. Ahmad,
Tirmidzi, dan Hakim. Hadits ini dinilai shahih oleh Albani).

Abu Umamah Sahl bin Hanif « meriwayatkan, Rasulullah #&
bersabda, "Siapa yang bersuci di rumahnya, kemudian berangkat ke
masjid Quba lalu shalat di sana, maka baginya seperti pahala umrah. ”(HR.
Ahmad dan Nasa’i. Hadits ini dianggap shahih oleh al-Albani).

Ibnu Umar < menuturkan, "Rasulullah g biasa pergi ke masjid
Quba’ setiap hari Sabtu dengan berjalan kaki atau dengan naik kendaraan,
lalu beliau shalat dua rakaat di sana.” (Muttafaq alaih).

Abu Sa‘id al-Khudr « meriwayatkan, Rasulullah # bersabda,
"Tidak boleh dipaksakan bepergian kecuali ketiga masjid, yaitu Masjidil
Haram, Masjidil Agsha, dan masjidku ini. ” (Muttafaq alaih).

Abu Hurairah s meriwayatkan, Rasulullah #& bersabda, Antara
rumahku dan mimbarku ada sebuah taman surga. Mimbarku itu ada di
atas telagaku. ” (Muttafaq alaih).

Abdullah bin Amr «# meriwayatkan, Rasulullah # bersabda,
"Ketika membangun Baitul Maqdis, Sulaiman bin Dawud meminta tiga
permohonan kepada Allah. (1) Ia memohon kepada Allah membawa
berkah, dan ia pun diberinya (2) Ia memohon kepada Allah kekuasaan yang
tidak dimiliki oleh seorang pun sepeninggalnya, dan ia pun
mendapatkannya, Dan (3) la memohon kepada Allah ketika selesai
membangun masjid, agar siapa pun yang datang ke sana dengan berniat
mengerjakan shalat, dosa-dosanya diampuni, sehingga (kondisinya)
seperti saat ia dilahirkan oleh ibunya. Kedua permohonannya telah
dipenuhi, dan aku berharap permohonannya yang ketiga juga dipenuhi.”
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(HR. Ahmad, Nasa'i, Ibnu Hibban, dan Hakim. Hadits ini dinilai shahih
oleh al-Albani dalam kitab Shahih al-Jami?".

d. Etika Masuk Masjid dan Berdiam di Dalamnya
Abu Usyaid ¢ meriwayatkan, Rasulullah g bersabda,
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‘Apabila salah seorang di antara kalian masuk masjid, hendaklah ia

berdoa, 'Ya Allah, bukakanlah pintu-pintu rahmat-Mu untukku.’

Apabila keluar (masjid) hendaklah ia berdoa, 'Ya Allah, aku mohon

kepada-Mu sebagian karunia-Mu. ”” (HR. Muslim).

Doa di atas adalah salah satu doa yang dibaca ketika ingin masuk
masjid. Sebenarnya, masih ada doa-doa yang lain. Anda boleh memilih-
nya.

Abdullah bin Amr bin al-Ash 4 berkata, ketika masuk masjid,
Rasulullah Z& biasa berdoa,
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‘Aku berlindung kepada Allah Yang Mahaagung, kepada Wajah-Nya

Yang Mulia, dan kepada kekuasaan-Nya yang abadi dari godaan
setan yang terkutuk.”

Rasulullah # bersabda, Apabila (seseorang yang masuk masjid)
berdoa demikian, maka setan akan berkata, 'la djjaga dariku sepanjang
hari ini.”” (HR. Abu Dawud dengan isnad yang shahih).

Ketika masuk masjid disunatkan untuk memulai dengan kaki kanan,
dan ketika keluar dengan kaki sebelah kiri.

Abdullah bin al-Hasan meriwayatkan dari ibunya Fatimah binti
Husain, dari neneknya Fatimah al-Kubra g yang berkata, “"Setiap kali
masuk masjid, Rasulullah # selalu bershalawat kepadanya dan berdoa,
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“Ya Rabb, ampunilah dosaku dan bukakan pintu-pintu rahmat-Mu
untukku.”

Dan setiap kali keluar, beliau juga membaca shalawat serta salam
yang sama, lalu berdoa,
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"Ya Rabb, ampunilah dosa-dosaku dan bukakan pintu-pintu karunia-
Mu untukku.”

Hadits di atas diriwayatkan oleh Ahmad, Tirmidzi, dan Ibnu Majah.
Menurut Tirmidzi, hadits Fatimah ini hadits #asan tetapi sanadnya tidak
muttashil. Alasannya, Fatimah binti Husain tidak pernah menemui
Fatimah al-Kubra .

Abu Qatadah as-Salami « meriwayatkan Rasulullah # bersabda,
"Apabila seseorang di antara kalian masuk masjid, hendaklah ia shalat dua
rakaat sebelum duduk. " (Muttafaq alaih).

Shalat inilah yang disebut shalat Tahiyyatul Masjid.

Imam Baghawi berkata, “Cara inlah yang dianut oleh mayoritas
ulama. Menurut mereka, orang yang masuk masjid dilarang langsung
duduk begitu saja sebelum ia mendirikan shalat dua rakaat terlebih
dahulu, yaitu shalat Tahiyyatul Masjid. Demikian pendapat Abu Salamah
bin Abdurrahman, Hasan al-Bashri, dan Makhul, yang kemudian diikuti
oleh Imam Syafi’i, Ahmad, dan Ishak.”

Ada sebagian ulama yang berpendapat, seseorang boleh langsung
duduk tanpa shalat dua rakaat terlebih dahulu. Inilah pendapat Ibnu Sirin,
Atha’ bin Abu Rabbah, Ibrahim an-Nakha'i, dan Qatadah, yang kemudian
dianut oleh Imam Malik, Tsauri, dan beberapa ulama.

Dalam Fathu al-Béri, al-Hafizh Ibnu Hajar menuturkan "Para ulama
mufti sepakat, perintah tersebut hukumnya sunat. Tetapi, pendapat yang
dikutip dari para ulama madzhab Zhahiriyah ialah bahwa perintah tersebut
hukumnya wajib. Sementara itu, Ibnu Hazm menegaskan bahwa hal itu
bukan dalam kategori wajib.”

Ubaidillah bin Abdurrahman bin Mauhib, budak Abu Sa’id al-Khudri,
berkata, “Ketika aku sedang menemani Abu Sa’id al-Khudri % menemui
Rasulullah & di dalam masjid, tiba-tiba seorang lelaki muncul. Dia
langsung duduk seenaknya di tengah-tengah masjid, sambil memper-
mainkan jemari tangannya. Rasulullah g lalu berisyarat kepada orang itu,
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tetapi ia tidak memahaminya. Rasulullah g lantas menoleh kepada Abu
Sa’id 4% dan bersabda,
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"Jika seseorang di antara kalian berada di masjid, hendaklah ia
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menjalinkan tangannya, karena hal itu adalah dari setan.

Sesungqguhnya seseorang di antara kalian tetap dalam keadaan

shalat selama ia di dalam masjid sampai keluar.” (HR. Ahmad

dengan sanad hasan, seperti yang dikatakan Haitsami dalam

Majma’ al-Zawa id).

Abu Musa al-Asy’ari & meriwayatkan, Rasulullah & bersabda,
"Apabila seseorang di antara kalian melewati sebuah pasar, tempat
perkumpulan, atau masjid dengan membawa anak panah, hendaklah ia
benar-benar menggenggam mata panahnya, sebanyak tiga kali. ” Abu Musa
«% mengatakan, "Bencana akan tetap terus menimpa sehingga sebagian
kita berhati-hati menghadapi sebagian yang lainnya.” (HR. Ahmad,
Bukhari, dan Muslim).

Dua hadits di atas menunjukkan larangan duduk seenaknya atau
tidak sopan di dalam masjid, menjalin jemari tangan baik saat sedang
maupun di luar shalat, dan memegang anak panah saat melewati
kerumunan orang yang sedang berada di masjid, di tempat perkumpulan,
atau di pasar. Alasannya, karena hal itu dikhawatirkan bisa menimbulkan
bahaya terhadap kaum muslimin atau lainnya. Jika orang harus
membawanya, sebaiknya ia tutupi bagian mata panahnya. Ketentuan yang
sam ajuga berlaku untuk pedang, pisau, catter, dan benda-benda tajam
lainnya yang ditakuti banyak orang.

e. Memelihara Masjid

Masjid dibangun bertujuan untuk mendirikan shalat, membaca al-
Qur’an, bertasbih, bertahlil, beristighfar, belajar—mengajar, dan kegiatan
positif lainnya. Karena itu, orang yang memasukinya harus mengetahul
perbuatan apa saja yang pantas dan tidak pantas untuk dilakukan di dalam
masjid.
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Islam telah menjelaskan beberapa perbuatan yang tidak boleh
dilaku-kan di dalam masjid. Perbuatan tersebut bisa dikiaskan dengan
perbuatan yang sejenisnya, atau bahkan yang lebih berat daripadanya. Di
antara perbuatan yang dilarang itu ialah:

1. Meludah di masjid. Meludah di lantai masjid, terutama yang
masih berpasir atau berdebu dan tidak ditutupi dengan alas tikar, sajadah,
atau sejenisnya. Perbuatan yang lebih buruk lagi ialah meludah pada kiblat,
baik saat sedang shalat, sebelumnya, ataupun sesudahnya. Perbuatan
seperti ini termasuk akhlak tercela, tidak beretika kepada Allah #g dan
masjid yang merupakan rumah-Nya. Perbuatan yang sama dengan itu
ialah mengotori masjid dengan apa saja,yang dapat mengganggu orang
lain. Masalahnya, masjid dibangun bukan untuk itu. Jadi, siapa yang ingin
meludah atau membuang ingus, sebaiknya ia menggunakan pakaian atau
sapu tangannya. Mengenai masjid yang lantainya sudah diberi alas, sulit
dibayangkan jika ada orang yang tega meludah di dalamnya.

2. Masuk masjid setelah makan bawang putih. Nabi #&
melarang orang yang baru saja makan bawang putih, bawang merabh,
bawang bakung, atau buah lobak untuk masuk masjid. Alasannya, baunya
yang tidak sedap bisa mengganggu bahkan menyakiti orang lain dan para
malaikat.

Disamakan dengan hal itu ialah orang-orang yang sedang beraroma
kurang sedap, seperti tukang sampah, tukang jagal, dan tukang sapu.

Tempat yang disamakan dengan masjid ialah semua tempat yang
biasa digunakan untuk berkumpul, seperti ruang kelas, ruang kuliah, dan
aula resepsi. Masalahnya, mengganggu atau menyakiti kaum muslimin itu
tidak diperbolehkan, termasuk menganggu orang-orang kafir yang hidup
di bawah perlindungan pemerintahan Islam.

3. Berjual beli di masjid. Nabi g melarang kegiatan jual beli di
masjid, menjadikan masjid sebagail tempat saling membanggakan karya
sya’ir, sebagai tempat bercanda, tempat untuk mencela orang lain atau
membicarakan wanita, dan hal-hal lainnya yang tidak layak dilakukan di
masjid sebagai rumah Allah #%. Masjid tidaklah dibangun untuk semua hal
tersebut. Nabi g melarang seseorang yang kehilangan barang lalu
mengumumkannya di masjid.

4. Duduk iseng dan rebahan sambil membuka aurat. Selain
itu, Nabi & melarang duduk iseng di masjid dan rebahan di masjid dengan
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membuka aurat. Adapun makan, minum, berbincang-bincang, tertawa,
dan semua aktivitas lain yang berguna, semua itu d1perbolehkan dengan
beberapa syarat tertentu.

Berikut ini adalah dalil-dalil atas apa yang telah dikemukakan di atas.

Abu Hurairah & meriwayatkan Rasulullah # bersabda,
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‘Apabila seseorang di antara kalian meludah di masjid, hendaklah

la memendamnya dengan tanah. Jika ia tidak bisa melakukan hal itu,
hendaklah ia meludah pada pakaiannya. ” (Muttafaq alaih).

Abu Sa'id al-Khudri 4 menuturkan, Rasulullah # biasa memegangi
batang tandan kurma. Suatu hari, beliau masuk masjid dengan tangan
memegang salah satu benda tersebut. Beliau melihat ingus di kiblat
masjid, lalu beliau menggosoknya hingga bersih. Kemudian beliau
berpaling kepada orang-orang sambil marah dan bersabda,
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‘Apakah seseorang di antara kalian suka jika ada orang lain
menghadapnya lalu meludah di hadapannya? Sesungguhnya
seseorang yang sedang berdiri mendirikan shalat, pada hakikatnya
ia sedang menghadap Rabbnya dan malaikat sedang berada di
kanannya. Karena itu, janganlah ia meludah di depan ataupun di
sebelah kanannya. Hendaklah ia meludah saja di sebelah kiri atau di
bawah telapak kaki kirinya. Jika ia harus buru-buru meludah,
lakukan seperti itu. “ Yahya pernah meludah pada pakaiannya lalu
menggosokkan sebagian pada sebagian lainnya.” (HR. Abu Dawud
dan Hakim. Hadits yang sama juga diriwayatkan oleh Bukhari dan
Muslim tanpa menyebutkan tentang kisah batang tandan kurma).
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Yang dimaksud dengan malaikat dalam hadits di atas ialah malaikat
yang bertugas mencatat amal kebajikan. Malaikat pencatatat amal
kebajikan yang hanya disebut merupakan bentuk penghormatan kepadanya
melebihi malaikat pencatat amal keburukan. Ada yang berpendapat, yang
dimaksud ialah malaikat yang khusus hadir di waktu shalat untuk ikut
mengamini doa orang yang bersangkutan.

Anas bin Malik .# meriwayatkan Nabi g bersabda, "Dahak di masjid
jtu perbuatan salah. Tebusannya ialah menutupinya dengan tanah.”
(Muttafaq alaih).

Menutup dahak atau ludah di masjid itu boleh kalau memang lantai
masjid berupa pasir atau debu. Selain itu, ia juga tidak sampai mengotori
masjid. Sebab, pada dasarnya, kita ini diperintahkan untuk selalu menjaga
kebersihan masjid, sebagaimana yang diterangkan dalam hadits shahih.
Tetapi, jika lantainya sudah berubin dan telah ditutupi dengan alas tikar,
karpet, atau sajadah, maka meludah atau berdahak jelas akan mengotori,
mengganggu orang-orang yang shalat, dan membuat mereka lari dari
masjid. Perbuatan itu hukumnya haram. Orang yang melakukannya pun
berdosa, sebagaimana yang disebutkan dalam hadits di atas.

Seandainya ada seorang muslim yang meludah di masjid pada
zaman sekarang ini, tentu orang-orang akan menganggapnya sebagal
orang yang jorok, tidak sopan, dan tidak berbudaya. Perbuatan tersebut
tentu akan mengundang cacimakian, cemoohan, dan kecaman dari
mereka. Padahal, syariat Islam memerintahkan kita untuk menjauhi hal-
hal seperti itu karena bisa mengganggu serta menyakiti kaum muslimin.

Jika setiap orang sangat memerhatikan kebersihan rumahnya,
tentunya mereka harus lebih memerhatikan kebersihan rumah Allah #.

Yang lebih celaka ialah jika meludah di bagian kiblat masjid. Karena
itu, Nabi #& pernah melarang seorang sahabat menjadi imam shalat gara-
gara ia meludah di bagian kiblat. Hal itu dimaksudkan sebagai sanksi
terhadapnya.

Sahlah as-Sa’ib bin Khallad « mengisahkan, suatu kali seorang
lelaki menjadi imam shalat shalat. Ketika itu ia meludah di kiblat, dan hal
itu dilihat oleh Rasulullah # selesai shalat, beliau bersabda, */a tidak boleh
menjadi imam shalat bagi kalian.” Pada kesempatan yang lain, ketika
orang tersebut hendak menjadi imam lagi, mereka melarangnya dan
memberitahukan kepadanya tentang pesan Rasulullah # . Ketika hal itu
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dikonfirmasikan kepada Rasulullah &, beliau bersabda, “Memang
benar. "Aku mengira sesungguhnya beliau bersabda, "Kamu telah
menyakiti Allah. ”(HR. Ahmad, Abu Dawud, dan Ibnu Hibban dengan
sanad yang sangat bagus).

Dalam khutbah Jum’atnya, Umar bin Khattab « pernah berkata,
"Para jamaah sekalian, kalian memakan dua jenis pohon yang menurutku
pohon itu jelek, yaitu bawang merah dan bawang putih. Demi Allah, aku
melihat sendiri jika Nabi g mendapati bau kedua pohon tersebut dari
seseorang di masjid, maka beliau menyuruhnya keluar dari masjid. Karena _
itu, siapa saja yang ingin memakannya, hendaklah ia memasaknya terlebih
dahulu.” (HR. Ahmad, Muslim, dan Nasa'i).

Ibnu Umar < meriwayatkan Nabi g bersabda, "Siapa saja yang
memakan pohon ini (yaitu bawang merah), janganlah ia mendatangi
masjid. ” (Muttafaq alaih).

Jabir bin Abdullah 4 meriwayatkan Rasulullah g bersabda,
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"Siapa yang memakan bawang merah atau bawang putih, hendaklah
1a menjauli kami atau masjid kami, serta hendaklah ia duduk di
rumahnya saja. ” (Muttafaq alaih).

Hadits-hadits di atas berisi larangan tegas bagi orang yang makan
bawang merah atau bawang putih untuk masuk masjid. Menurut Nawawi,
itulah pendapat mayoritas ulama, kecuali pendapat yang dikutip oleh al-
Qadhi Iyadh dari beberapa orang ulama yang menyatakan, bahwa larangan
tersebut hanya khusus berlaku di masjid Nabi &, sebagaimana yang
dikemukakan dalam sebuah riwavyat, "... maka janganlah ia mendekati
magjid kami.” Sementara itu, hujjah yang digunakan oleh mayoritas ulama
ialah riwayat yang menyatakan, “...maka janganiah ia mendekati masjid-
masjid.”

Kemudian larangan tersebut hanya berlaku bagi orang yang datang
ke masjid, bukan bagi orang yang makan bawang merah, bawang putih,
dan lain sebagainya secara umum. Sebab, jenis sayuran seperti itu
berdasarkan ijma’, hukumnya halal meskipun menurut para ulama
madzhab Zhahiri hukumnya haram, karena bisa menghalangi orang
menghadiri shalat berjamaah yang —menurut mereka— hukumnya fardhu
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ain. Hujjah yang digunakan oleh mayoritas ulama adalah sabda Rasulullah
# kepada Abu Ayyub al-Anshari « dalam sebuah hadits yang diriwayat-
kan oleh Imam Ahmad dan Imam Muslim, “Makanlah, karena sesungguh-
nya aku akan merahasiakan orang yang tidak mau merahasiakan”. Selain
itu, hujahnya ialah sabda Rasulullah # kepada orang yang mengharamkan
pohon yang jelek ini dalam sebuah hadits yang juga diriwayatkan oleh
Imam Ahmad dan Imam Muslim, * Wahai manusia, sesungguhnya aku
tidak punya wewenang untuk mengharamkan apa yang telah dihalalkan
oleh Allah.”

Imam Nawawi berkata, “Para ulama menyamakan bawang merah
dan bawang putih dengan semua yang berbau tidak sedap, baik berupa
jenis makanan maupun lainnya. Karena itu, siapa saja yang mengeluarkan
bau tidak sedap dari pakaian yang dikenakannya, dari tubuhnya yang sangat
kotor, dari penyakit yang sedang dideritanya, atau disebabkan oleh
pekerjaanya seperti sebagai tukang jagal, tukang sampah, atau tukang
sapu, maka mereka semua itu tidak boleh masuk masjid karena bisa
mengganggu orang banyak di sana.”

Menurut para ulama, sama dengan masjid adalah setiap tempat
yang bisa digunakan untuk perkumpulan. Misalnya, mushalla, majlis
taklim, ruang kelas, tempat-tempat tertentu yang biasa digunakan untuk
penyelenggaraan berbagai acara walimah, dan lain sebagainya. Sebab,
intinya ialah melarang hal-hal yang sekiranya dapat mengganggu dan
menyakiti orang banyak.”

Amr bin Syu’aib meriwayatkan dari ayahnya, dari kakeknya yang
berkata, “Rasulullah # melarang jual beli di masjid, menyanyikan sya'ir-
sya’ir, bersenandung untuk mencari unta yang hilang, dan bergerombol
di masjid.” (HR. Ahmad dan imam empat. Hadits ini dinilai hasan oleh
Tirmidzi).

Abu Hurairah « meriwayatkan, Rasulullah # bersabda,
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"Siapa yang mendengar seseorang mengumumkan barang hilang

di masjid, hendaklah ia katakan padanya, 'Mudah-mudahan Allah
tidak mengembalikan barang itu kepadamu, karena masjid-masjid

126 Panduan Beribadah Khusus Pria



s

itu dibangun bukan untuk itu. ”” (HR. Ahmad, Muslim, dan yang
lain)
Menyumpahi orang itu merupakan balasan untuknya, karena ia

dianggap berani melanggar hak-hak masjid dan menyalahi as-Sunnah.

Dalam kitab a/-Fathu ar-Rabbani disebutkan, “Hadits-hadits di atas
menunjukkan hukum haram transaksi jual beli di masjid. Demikian pula
mengumumkan barang hilang, menyenandungkan syair, dan bergerombol
pada hari Jum'at sebelum shalat. Menurut mayoritas ulama, larangan jual
beli di masjid adalah larangan yang bersifat makruh.”

Menurut Iraqi, para ulama sepakat bahwa akad jual beli di masjid itu
tidak boleh dibatalkan. Dan menurut para ulama madzhab Syafi‘i, jual beli
di masjid hukumnya boleh bukannya makruh. Padahal, sejumlah hadits di
atas menyanggah pendapat ini. Meski demikian, mengharamkan semua
aktivitas yang tersebut di atas yang dilakukan di dalam masjid adalah
terlalu berlebihan. Karena itu, menurut pendapat yang diunggulkan,
hukumnya hanya makruh.

Berdasarkan hadits di atas, menyanyikan sya’ir-sya’ir di masjid itu
tidak boleh. Namun, hal ini bertentangan dengan keterangan dalam sebuah
hadits shahih yang menyatakan bahwa Hassan bin Tsabit 4 pernah
melakukan hal itu, yang disaksikan oleh Rasulullah g . Ketika itu, beliau
diam saja.

Para ulama menghimpun hadits-hadits tersebut dalam dua versi:
Pertama, larangan tersebut bersifat tanzih dan keringanan yang
menerangkan boleh. Kedua, hadits yang membolehkah menyenandungkan
syair lebih ditujukan pada syair-syair yang dibolehkan syariat. Adapun
syair yang tidak sesuai dengan syariat, tidak boleh disenandungkan di
masjid maupun di tempat-tempat lain. Demikian kedua pendapat yang
dikemukakan oleh Iraqi dalam Syarah at-Tirmidzi.

Imam asy-Syafi'i berkata, "Sya’ir itu adalah tutur kata. Jadi, sya'ir
yang baik adalah baik, dan sya'ir yang buruk adalah buruk.”

Hadits-hadits di atas juga menunjukkan bahwa bersenandung di
masjid untuk mencari unta yang hilang hukumnya makruh. Lalu apakah
unta bisa disamakan dengan barang-barang lain milik seseorang, seperti
pakaian, uang, dan lain sebagainya, atau tidak? Menurut pendapat yang
diunggulkan, semua itu bisa disamakan dengannya. Sebab, motif
larangannya ialah bahwa pada hakikatnya masjid itu dibangun bukan untuk
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hal tersebut, tetapi untuk mendirikan shalat, berdzikir, membaca al-
Qur’an, belajar, dan aktivitas posotif lainnya.

Jadi, siapa saja yang kehilangan unta atau barang apa saja,
sebaiknya ia cukup berdiri di pintu masjid untuk mengumumkannya,
karena ia tidak boleh melakukan hal itu di dalam masjid. la diperbolehkan
menggunakan alat pengeras suara yang biasanya dipakai untuk adzan buat
mengumumkan tentang barangnya vang hilang, dengan dua syarat:

1. Tidak boleh mengumumkannya ketika ia berada di dalam masjid,
dan ia juga tidak boleh mengumumkan kepada orang yang ada di luar
masjid.

2. Ia tidak boleh mengumumkannya dengan pengeras suara di
dalam masjid. Sebab, hal itu berarti ia mengumumkan kepada orang'yang
berada di dalam masjid, bukan orang yang berada di luar masjid.

f. Yang Boleh Dilakukan di Dalam Masjid

Umar bin Khathab & berkata, "Pada zaman Nabi %, kami biasa
tidur malam dan tidur siang di masjid ketika kami masih muda.” (HR.
Ahmad, Bukhari, dan lainnya).

Ibnu Umar & berkata, "Pada zaman Rasulullah %, kam! tidak
mempunyal tempat menginap dan tempat tinggal selain di masjid. ” (HR.
Ahmad, Bukhari, dan lainnya).

Ubbad bin Tamim «% meriwayatkan dari pamannya yang berkata,
“Saya pernah menyaksikan Rasulullah # rebahan di masjid.” (Muttafaq
alaih).

Abu Hurairah « meriwayatkan, “Rasulullah # masuk masjid ketika
orang-orang Habasyah sedang bermain. Umar % lalu membentak
mereka. Melihat itu, beliau bersabda, 'Biarkan saja mereka, Umar.
Sesungguhnya mereka adalah Bani Arfadah.” (Muttafaq alaih).

Bani Arfadah adalah gelar atau julukan penduduk Habasyah.

Hadits-hadits di atas menunjukkan bahwa tidur di masjid hukumnya
boleh. Demikian pendapat mayoritas ulama fikih. Menurut pendapat yang
dikutip dari Ibnu Abbas %, hal itu hukumnya makruh, kecuali bagi orang
yang ingin shalat. Ibnu Mas'ud % menganggapnya makruh secara mutlak.
Sementara itu, menurut Imam Malik, orang yang mempunyai tempat
tinggal tidur di masjid hukumnya makruh. Tetapi, berdasarkan dalil-dalil
yang ada bahwa tidur di masjid itu hukumnya boleh secara mutlak.
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Selain itu, hadits-hadits di atas menunjukkan bahwa tidur di masjid
dengan posisi rebahan atau sambil meletakkan salah satu kaki ke kaki yang
lain itu hukumnya boleh. Larangan ini berlaku hanya bagi orang yang tidur
dalam posisi yang bisa menyebabkan auratnya terbuka.

Hadits-hadits di atas juga menunjukkan bahwa bermain perang-
perangan sebagai ajang latihan perang sungguhan menghadapi lawan,
hukumnya boleh. Kebolehan itu juga berlaku untuk permainan sejenisnya
yang bermanfaat. Tetapi, permainan yang hanya untuk kesenangan saja
hukumnya makruh.

Menurut para ulama, makan dan minum di masjid hukumnya boleh
asalkan tidak sampai mengotori. Sebab, Nabi # dan para sahabat pernah
melakukannya, dan tidak ada nash yang melarangnya. Kalau tidur di
masjid saja boleh, apalagi makan dan minum.

Menurut mereka, membicarakan sesuatu yang tidak diharamkan
Syari‘at di dalam masjid hukumnya boleh. Namun, sebaiknya, hal itu
dihindari dan menggantinya dengan dzikir kepada Allah 42, membaca al-
Qur’an, shalat, belajar, dan ibadah-ibadah yang lain.

Aisyah gy berkata, “Sa’ad bin Ubadah % menderita luka-luka pada
perang Khandaq. Rasulullah # lalu membuatkan sebuah tenda di masjid
supaya beliau bisa menjenguknya dari dekat.” (Muttafaq alaih).

Hadits ini merupakan dalil yang memperbolehkan untuk membuat
tenda atau kemah di masjid bagi orang yang sakit, meskipun hal itu bisa
menyita tempat bagi orang-orang yang shalat.

Aisyah g3 berkata, "Ada seorang budak perempuan berkulit hitam
mempunyai sebuah tenda di masjid. Ia biasa menemuiku dan bercakap-
cakap di sampingku.... ” (Muttafaq alaih).

Hadits di atas menunjukkan adanya perhatian terhadap orang-orang
yang lemah. Buktinya, Rasulullah & memperkenankan seorang budak
perempuan berkulit hitam tinggal di masjid, karena ia memang tidak
memiliki tempat tinggal. Namun, hal ini diperbolehkan asalkan tidak
dikhawatirkan bisa menimbulkan fitnah.

Abu Hurairah & meriwayatkan, ada seorang perempuan berkulit
hitam yang biasa membersihkan masjid. Namun, selama beberapa hari ia
tidak kelihatan batang hidungnya. Beberapa hari berselang, Rasulullah &
menanyakan tentang perempuan itu. Ketika diberitahu bahwa dia telah
meninggal dunia, beliau bersabda, “ Kenapa kalian tidak memberitahukan
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hal itu kepadaku?” Beliau lalu mendatangi kuburnya dan shalat di sana.
(Muttafaq alaih).

Hadits di atas menunjukkan bahwa menggunakan tenaga wanita
untuk mengurus kebersihan masjid hukumnya boleh. Syaratnya ialah asal
aman dari fitnah dan tidak memberi peluang kepadanya untuk berduaan
dengan lelaki yang bukan mahram.

B. Adzan dan Igamah

Secara bahasa, adzan bermakna ‘menginformasikan’ atau memberi-
tahukan’. Allah #% berfirman, “Inilah suatu pemberitahuan dari Allah dan
Rasul-Nya.” (QS. at-Taubah [9]: 3).

Yang dimaksud adzan secara syariat ialah memberitahukan
masuknya waktu shalat dengan menggunakan lafaz-lafaz tertentu.

Adzan disyariatkan di Madinah pada tahun pertama Hijriyah, setelah
pembangunan Masjid Nabi & selesai. Adzan disyariatkan karena pada
mulanya kaum muslimin di Madinah mengetahui saat datangnya waktu
shalat dengan ijtihad masing—masing. Setelah itu, baru mereka berkumpul
untuk mendirikan shalat. Pada suatu hari mereka mengadakan pertemuan
bersama Nabi # untuk bermusya-warah. Tujuannya ialah untuk
mendapatkan masukan dari mereka mengenai cara yang efektif dalam
mengumpulkan manusia guna mendirikan shalat berjamaah.

Sebagian di antara mereka ada yang mengusulkan dengan meng-
gunakan lonceng. Namun, Rasulullah g tidak menyetujuinya karena
dianggap menyerupai orang-orang Nasrani.

Ada juga yang mengusulkan dengan terompet. Rasulullah % pun
tidak menyetujuinya, karena dianggap menyerupai orang-orang Yahudi.
Sementara yang lain mengusulkan agar menggunakan api. Rasulullah &
juga tidak menyetujuinya, karena dianggap menyerupai orang-orang
Majusi.

Kemudian, Umar bin Khathab # mengusulkan agar ada seseorang
yang memberitahu masuknya waktu shalat. Usulan inilah yang kemudian
disetujui. Rasulullah % lantas menyuruh Bilal & agar mengumandang-
kan adzan tersebut, karena suara merdu dan indah yang dimilikinya. Ia pun
memanggil kaum muslimin untuk mendirikan shalat dengan suara merdu
dan indah yang dimilikinya, tapi belum menggunakan lafaz adzan seperti
yang telah terkenal sekarang ini.
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Setelah itu, Abdullah bin Zaid % bermimpi, ada seseorang yang
mengajarnya adzan dengan lafazh sebagaimana yang kita kenal sekarang
ini. Pada pagi harinya, ia menceritakan mimpinya kepada Rasulullah # .
Kemudian, beliau memerintahkannya agar mengajarkan Bilal % supaya
mengumandangkannya, karena keindahan suara yang dimilikinya.
Kemudian ketika Bilal «# mengumandangkan adzan dan Umar s mende-
ngar suaranya, ia pun pergi menemui Rasullullah & dan berkata
kepadanya, “"Sungguh aku telah bermimpi dalam tidurku, sebagaimana
yang telah dialami Abdullah bin Zaid & dalam mimpinya.”

a. Hikmah Adzan

Imam Nawawi mengatakan, para ulama menyebutkan empat
hikmah adzan, vaitu:

1. Memperlihatkan syiar Islam.

2. Memperdengarkan kalimat tauhid.

3. Memberitahukan masuknya waktu shalat dan makna shalat.

4. Mengajak untuk shalat berjamaah.

Al-Qadhi Iyyadh berkata, "Ketahuilah, adzan merupakan kalimat
yang menghimpun akidah keimanan, mencakup yang rasional maupun
tidak rasional. Awalnya berupa pengakuan akan kesempurnaan Dzat Allah
%, hak-hak-Nya dan menyucikan-Nya dari kebalikannya. Hal itu terletak
pada kalimat, A/ldhu Akbar. Dengan kesederhanaan lafazhnya, kalimat ini
memiliki makna yang demikian luas dan dalam, sebagaimana yang telah
saya sebutkan.

Adzan mengandung pengakuan terhadap keesaan Allah #g dan
penafian terhadap segala jenis Ilah selain diri-Nya. Hal ini merupakan
sendi keimanan dan ketauhidan yang harus diutamakan dari sendi-sendi
agama yang lainnya.

Ia mengandung pengakuan terhadap kenabian dan kerasulan
Muhammad % . Pengakuan ini merupakan pondasi penting setelah
pengakuan terhadap keesaan-Nya.

Setelah kalimat—kalimat tauhid yang mengandung keyakinan
terhadap sifat-sifat yang wajib, yang mustahil, dan yang jaiz dikuman-
dangkan, kemudian kalimat-kalimat berikutnya mengandung seruan untuk
beribadah shalat. Seruan untuk shalat berurutan setelah pengakuan
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terhadap kenabian, karena syariat shalat datang melalui Nabi Muhammad
#, bukan dari hasil penalaran.

Setelah seruan untuk shalat, dilanjutkan dengan seruan untuk
meraih kemenangan: hayya alal faldh. Seruan ini mengajak untuk
mendulang kesuksesan dan kelanggengan dalam meraih kenikmatan yang
hakiki. Seruan ini sekaligus pengakuan akan adanya hari kebangkitan dan
hari pembalasan, dan ini merupakan puncak dari pengejawentahan akidah
Islam.

Kemudian, dilanjutkan dengan pengulangan ajakan mendirikan
shalat. Pengulangan ini mengandung penegasan terhadap bukti keimanan.
Pengulangannya yang dilakukan dengan hati dan lisan bertujuan untuk
mempertegas dan meyakinkan mereka yang ingin shalat, dan agar mereka
merasakan bahwa apa yang sedang dikerjakan adalah sesuatu yang mulia
serta akan mendapatkan pahala yang agung.”

Imam Nawawi berkata, “Demikian itu akhir ungkapan dari al-Qadhi
Iyyadh, yang sangat berharga.”

b. Keutamaan Adzan

Muawiyah «% meriwayatkan, Rasulullah & bersabda,
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"Para muadzin ialah orang yan/g paling ‘panjang lehernya’ pada Hari

Kiamat nanti.”

Kalimat “panjang leher” memiliki beberapa penafsiran. Di
antaranya, ‘orang yang paling banyak pahalanya’, ‘orang yang paling
banyak mengharapkan ampunan Allah’, ‘orang yang paling baik balasan
amalnya’, dan ‘orang yang paling dekat dengan Allah’.

Abu Said al-Khudri «% pernah berkata kepada seorang laki-laki, "Aku
perhatikan bahwa kamu adalah orang yang gemar menggembala kambing
dan suka berkelana. Karena itu, jika kamu dalam keadaan sedang
menggembala atau sedang berkelana, kumandangkanlah adzan untuk
mendirikan shalat dengan suara yang lantang. Siapa pun yang mendengar
adzan, baik manusia maupun jin, niscaya ia akan menjadi saksi bagi si

muadzin pada Hari Kiamat nanti. Demikianlah keterangan dari Rasulullah
saw.” (HR. Malik dan Bukhari).

Abu Hurairah % meriwayatkan, Nabi g& bersabda,
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"Seorang muadzin akan diampuni (kesalahannya) oleh Allah sejauh

suaranya terdengar. Segala yang basah dan yang kering memberi
kesaksian padanya. Orang yang menghadiri shalat (berjamaah) akan
dicatat baginya pahala dua puluh lima shalat, dan akan diampuni
dosa-dosanya antara dua shalat (yang dilakukannya). ” (HR. Abu
Dawud dan Nasa'i).

Imam Khattabi berkata, “Ungkapan tersebut merupakan bentuk
perumpamaan. Maksudnya, ia akan mendapatkan pengampunan Allah #g
sedemikian besar jika ia benar-benar mengangkat suaranya. Peng-
ampunan itu sesuai dengan kekerasan suaranya mengumandangkan
adzan.”

Anas bin Malik % berkata, "Ketika dalam perjalanan Rasulullah #
mendengar seseorang yang berkata, ‘Alldhu Akbar Alldhu Akbar (Allah
Mahabesar, Allah Mahabesar).” Rasulullah # pun berkata kepada orang
itu, 'Semoga kamu kembali fitrah.” Kemudian orang itu melanjutkan
dengan mengucapkan, ‘Saya bersaksi bahwa tiada Ilah selain Allah.’
‘Semoga kamu dikeluarkan dari api neraka,” balas Rasulullah. Kemudian,
orang-orang mengerumuni orang tersebut. Begitu pula seseorang yang
sedang menggembala kambing, kemudian datang waktu shalat, maka
beradzanlah.” (HR. Ibnu Khuzaimah dalam Shahih-niya dan dalam riwayat
Muslim pun seperti itu). -

Abu Hurairah « meriwayatkan, Rasulullah & bersabda,
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"Imam yang bertanggung jawab, dan muadzin yang dipercaya. Ya

Allah, berilah petunjuk kepada para imam dan ampunilah para
muadzin. ”(HR. Ahmad, Abu Dawud, dan Tirmidzi).

Yang dimaksud dengan seorang ‘‘mam itu bertanggung jawab’
adalah ia akan diminta pertanggungjawabannya di hadapan Allah 4
mengenai pelaksanaan shalat yang telah dilakukan, apakah sudah sesuai
dengan syarat-syaratnya, rukun-rukunnya, sunat-sunatnya sebagaimana
yang disyariatkan, atau malah tidak? Karena itu, seorang imam harus
benar-benar orang yang mengetahui secara mendalam tentang persoalan
shalat. Sehingga, ia tidak menelantarkan orang yang shalat jamaah
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bersamanya. Kemudian yang dimaksud dengan seorang muadzin itu
' pembawa amanat’ adalah ia merupakan orang yang diberi kepercayaan
untuk mengetahui waktu shalat, dan untuk mengumandangkan adzan di
awal setiap waktu shalat. Itu semuanya merupakan amanat yang
dibebankan di atas pundaknya secara syar’i.

Ugbah bin Amir « meriwayatkan, Rasulullah g bersabda,
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"Rabbmu kagum dengan seorang penggembala kambing di puncak

bukit yang mau mengumandangkan adzan dan mendirikan shalat.
Allah berfirman, ‘Lihatlah hamba-Ku ini, ia mengumandangkan
adzan dan igamah shalat. la takut kepada-Ku. Sungguh, Aku telah
mengampuni dosanya dan Aku masukkan ia ke dalam surga. “(HR.
Abu Dawud dan Nasa'i).

Abu Hurairah . meriwayatkan, Rasulullah g bersabda, "Seandai-
nya orang-orang mengetahui (rahasia keutamaan) adzan dan shaf
pertama. Kemudian mereka tidak mendapatkan cara lain, kecuali dengan
melakukan undian, pasti mereka akan mengundi. Seandainya mereka
mengetahui (rahasia keutamaan) yang ada pada waktu panasnya saat
Zhuhur, niscaya mereka akan berebutan mengejarnya. Seandainya mereka
mengetahui (rahasia keutamaan) yang ada pada waktu Isya’dan Subuh,
niscaya mereka akan mendirikan keduanya (secara berjamaah) walaupun
harus dengan merangkak.” (HR. Bukhari dan Muslim).

Abu Hurairah % berkata, “Ketika kami sedang bersama Rasulullah
#, kami melihat Bllal & mengumandangkan adzan. Setelah selesai,
Rasulullah & bersabda, ‘Siapa yang mengatakan seperti ini dengan penuh
keyakinan, maka akan masuk surga.” (HR. Nasa'i. Ini hadits hasan).

Ibnu Umar < meriwayatkan, Rasulullah # bersabda, "Siapa yang
adzan selama 12 tah un, maka wajib baginya surga. Dengan adzannya, akan
dicatat untuknya setiap hari 60 kebaikan. Dan untuk setiap igamah akan
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dicatat baginya 30 kebaikan. ”(HR. Ibnu Majah dan yang lainnya. Menurut
al-Albani, hadits ini shahih).

c. Keutamaan Menjawab Adzan serta Doa antara Adzan dan lgamah

Abdullah bin Amr bin Ash 4 meriwayatkan, Rasulullah &
bersabda, ‘Apabila kalian mendengar (seruan adzan) muadzin, maka
ucapkanlah sebagaimana yang ia katakan. Kemudian bershalawatlah
untukku, karena orang yang bershalawat untukku sekali, maka Allah akan
bershalawat untuknya sepuluh kali. Kemudian mohonlah wasilah kepada
Allah untukku. Karena wasilah itu merupakan sebuah kedudukan di surga,
yang tidak pantas diberikan kecuali bagi hamba-hamba Allah yang
istimewa sgja. Aku berharap aku termasuk di antara mereka. Siapa yang
memohon wasilah untukku, maka akan dihalalkan baginya syafaat.” (HR.
Muslim, Abu Dawud, Tirmidzi, dan Nasa'i).

Umar bin Khathab 4 meriwayatkan, Rasulullah & bersabda,
‘Apabila seorang muadzin mengucapkan Alldhu Akbar Alldhu Akbar’,
kemudian seseorang di antara kalian menjawab dengan kalimat Allahu
Akbar. Bila ia mengucapkan Asyhadu anld Ildha illalidh, " maka ia
menjawab dengan kalimat Asyhadu anld Ildha illalldh.’ Apabila ia
mengucapkan Asyhadu anna Muhammadan Rasululldh, ' maka ia
menjawab Asyhadu anna muhammadar-Rasilulldh. Apabila ia
mengucapkan 'Hayya alasshaldh’, maka ia menjawab 'L4 haula wald
quwwata illd billdh’. Apabila ia mengucapkan, 'Hayya alal faléh’, maka ia
menjawab, 'Ld haula wald quwwata illg billdh, apabila ia mengatakan
Alldhu Akbar Alldhu Akbar’, maka ia menjawab dengan kalimat Alldhu
Akbar Alldhu Akbar’. Apabila ia mengucapkan 'Lé ildha illalléh’, maka ia
menjawab dengan kalimat 'La iléha illalidh’, niscaya orang itu akan masuk
surga. " (HR. Muslim, Abu Dawud, dan Nasa'i).

Jabir % meriwayatkan, Rasulullah # bersabda,

LG e B Gy aso @ o B . GaT Ty co oo . D
aM\j L o).c.U\ oda (,.;U\d.uj\}cmqg_\;-gjbw

@l 13,450 Gl 4851 aluadly Al ASS o 2t

- /_'o o . - /./' 27 0 ﬁ/ Lo oo
Cony oludioly ) L ELE o S d ol> $UE

Bagian 2: Shalat 135



"Siapa saja yang setelah adzan berdoa, 'Ya Allah, Rabb seruan yang
sempurna ini dan shalat yang akan didirikan, karuniakanlah kepada
Muhammad wasilah dan keutamaan, serta tempatkanlah beliau dr
tempat yang terpuji seperti yang telah Engkau janjikan kepada-Nya,’
maka dihalalkan baginya syafaatku pada Hari Kiamat nanti. ” (HR.
Bukhari dan yang lainnya)

Saad bin Abi Waggash & menceritakan, Rasulullah g bersabda,
“Barangsiapa yang setelah mendengar adzan mengucapkan,

Sahl bin Saad « menceritakan, Rasulullah g bersabda, "Barang-
siapa yang setelah adzan mengucapkan,
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"Aku bersaksi tidak ada Ilah selain Allah semata, tiada sekutu bagi-
Nya. Dan Muhammad adalah hamba sekaligus rasul-Nya. Aku rela
Allah sebagai Rabb, Muhammad sebagai rasul, Islam sebagai
agama. “Maka Allah akan mengampuni dosa-dosanya.
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"Ada dua hal yang tidak akan ditolak atau jarang sekali ditolak, yaitu
(1) berdoa selesai mendengar adzan, dan (2) berdoa tatkala ditimpa
bencana ketika sebagian orang berdesak-desakan dengan sebagian
lainnya. ” Dalam sebuah riwayat dikatakan; "Ketika sedang turun
hujan. ”(HR. Abu Dawud dan Darimi, namun dirinya tidak menyebut
lafazh “Ketika sedang turun hujan.”)
Anas bin Malik .4 meriwayatkan Rasulullah % bersabda, “Doa di
antara adzan dan igamah adalah doa yang tidak akan tertolak. ” (HR.Abu
Dawud, Tirmidzi, Ibnu Hibban, Ibnu Khuzaimah di dalam Shahihnya).

Catatan

Abu Hanifah, para ulama madzhab Zhahiri, dan yang lainnya
berkata, "Menjawab kalimat-kalimat yang dikumandangkan seorang
muadzin hukumnya wajib. Jumhur ulama mengatakan, hukumnya sunat.
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Siapa yang mendengar adzan, tetapi ia tidak menjawabinya sehingga
selesai adzannya, maka ia disunatkan untuk mengulanginya jika ternyata
belum lama ketinggalannya.”

Apabila seorang muadzin mengucapkan, r}fﬂ s SCafl (shalat itu
lebih baik daripada tidur), maka bagi orané; ya;lg mendengarnya
disunatkan mengucapkan I _,,,w (kamu jujur dan kamu benar). Ini
tidak ada ketentuan dari sunah Rasulullah #%, tetapiia merupakan /stihsan
dari sebagian ulama salaf.

Abu Dawud meriwayatkan dari beberapa sahabat Rasulullah &,
suatu ketika tatkala Bilal « sedang mengucapkan kalimat 5y 2. 2 %3,
maka Nabi # menjawab dengan lafazh, 1, £f, dan ia menjawab dalam
semua lafazh iqgamah yang lain dengan lafazh sebagaimana yang dikatakan
oleh orang yang mengucapkannya. Namun, hadits ini dhaif

d. Hukum Adzan dan Igamah

Adzan dan igamah merupakan bagian dari syiar Islam. Para ulama
masih berbeda pendapat mengenai hukumnya. Sejumlah ulama
mengatakan, adzan dan igamah hukumnya wajib. Di antara mereka ialah
Atha’, Ahmad, Mujahid, dan Dawud azh-Zhahiri. Jumhur ulama
mengatakan, azan dan igamah hukumnya sunat. Mereka di antaranya para
ulama mazhab Syafi’i, Maliki, dan Ahmad. Sebagian ulama yang lain
berpendapat, hukum adzan itu fardhu kifayah bagi setiap penduduk desa
atau kampung. Mereka cukup sekali adzan saja. Namun, adzan bisa menjadi
sunat bagi yang lain, karena banyaknya jumlah panduduk yang ingin
mendirikan shalat berjamaah setiap shalat lima waktu.

Adzan disunatkan bagi setiap orang yang ingin mendirikan shalat
fardhu lima waktu. Jika mereka akan mendirikan shalat Jamaah, maka salah
seorang di antara mereka hendaknya adzan mewakili yang lain. Jika hanya
ada satu orang saja, maka hendaknya ia adzan dan igamah untuk diriya
sendiri. Bahkan, meskipun dia seorang musafir, seorang pengembala yang
mengangon binatang ternak, atau seorang petani vang sedang berkebun,
maka hendaknya dia tetap beradzan dan berigamah, demi mendapatkan
keutamaan dan kesunatannya. Semua itu perlu dilakukan guna
menyemarakkan syiar Islam. Selain itu, ia bertujuan agar seluruh mahluk
baik manusia, jin, pepohonan, maupun bebatuan, menjadi saksi baginya.
Apabila dalam sebuah negara tidak ada seorang pun yang menguman-
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dangkan adzan, maka seorang imam (pemimpin) harus menyuruh atau
menunjuk salah satu di antara mereka untuk mengumandangkan syiar
Islam tersebut. Jika mereka semua menolak, maka mereka harus
diperangi sehingga ada di antara mereka yang mau beradzan.

Sedang igamah hukumnya sunat, bagi mereka yang ingin mendiri-
kan shalat wajib lima waktu. Namun, sebagian di antara mereka ada yang
mengatakan wajib.

Seseorang yang mendirikan shalat sendirian, jika ia tidak mende-
ngar adzan dan igamah dari masjid atau mushala di sekitar rumahnya,
maka ia disunatkan untuk melakukannya. Jika mendengar adzan, dia boleh
adzan ataupun tidak. Namun, dia tetap disunatkan untuk iqgamah. baik bagi
laki-laki maupun perempuan. Sebagian mereka ada yang berpendapat,
seorang perempuan itu tidak disunatkan untuk igamah sebagaimana tidak
disunatkan adzan.

e. Tata Cara Adzan dan Sunat-sunatnya
Tata cara adzan ada empat versi, yaitu:

1. Versi pertama, yaitu seorang muadzin pertama kali hendaknya
mengucapkan,

2o i A g /}/o Ay o g Ag
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Kalimat itu diucapkan dengan adanya jeda sesaat atau sekali napas
pada setiap dua takbir. Tapi, yang lebih baik adalah dengan cara dua kali
napas. Inilah yang bersumber pada sebuah riwayat, seperti yang
dikemukakan oleh Imam Nawawi dalam a/-Magjmu. Setelah bertakbir, lalu
muadzin mengucapkan,
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Kedua kalimat di atas diucapkan dengan suara rendah. Kemudian
muadzin melanjutkannya dengan mengucapkan kalimat-kalimat berikut
ini secara berurutan hingga akhir, dengan suara yang agak lebih keras.
Inilah yang disebut tarjr”.

138 Panduan Beribadah Khusus Pria



W‘&;—;;W‘J‘é

g RRca i
YAy

2. Versi kedua; sama seperti versi yang pertama. Tapi, pada versi
ini tidak ada tarji”. Maksudnya, tanpa merendahkan suara pada bacaan
kedua syahadat.

3. Versi ketiga dan keempat ialah sebagaimana dua versi
sebelumnya. Namun, pada awal dan akhir adzan, seorang muadzin cukup
bertakbir dua kali saja. Dalam mengucapkan dua kalimat syahadatnya,
boleh dengan suara rendah (zazyi) atupun tidak. Akan tetapi, mengucap-
kannya dengan suara rendah memiliki dalil yang lebih kuat.

Pada saat adzan shalat Subuh, disunatkan supaya ditambah kalimat,
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Kalimat tersebut diucapkan sebanyak dua kali setelah kalimat,
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Seorang muadzin diharapkan mengumandangkan adzan dengan
penuh ikhlas karena Allah, tanpa mengharap upah sedikit pun.

Sejumlah ulama modern membolehkan seorang muadzin menerima
upah atau bayaran dari adzan yang dikumandangkan. Syaratnya, jika adzan
merupakan pekerjaan pokoknya. Hal ini karena telah meluangkan seluruh
waktunya untuk melakukan itu dan mengonsentrasikan dirinya untuk
memerhatikan masjid. Selain itu, ia juga memerhatikan hadirnya waktu
shalat lima waktu, guna diumumkan kepada seluruh umat Istam. Karena
itu, bayaran atau upah adalah sebagai balas jasa atas jerih payahnya.

Seorang yang beradzan disunatkan untuk bersuci dari hadats kecil
dan hadats besar. Pada saat beradzan, ia disunatkan untuk melakukannya
sambil berdiri dan menghadap kiblat; menolehkan kepalanya ke kanan dan
ke kiri ketika mengucapkan kalimat, oM‘ ‘519 &~ dan CW‘ e . Namun,
hal itu terasa tidak diperlukan lagi ketlka adzannya sudah menggunakan
alat pengeras suara. Karena pada dasarnya, menoleh ke kanan dan ke kiri
itu tujuannya untuk menyebarkan suara ke berbagai penjuru. Dengan alat
pengeras suara, tentu tujuan itu telah tercapai meski tanpa harus menoleh.
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Ia juga disunatkan untuk meletakkan salah satu jari tangan di telinganya,
karena yang demikian itu bisa membantu meningkatkan keras suaranya.

Suara muadzin disunatkan untuk diangkat sesual kemampuannya,
bila memang adzan dilakukan pada waktu awal shalat berjamaah. Namun,
bila adzan bukan pada waktu shalat berjamaah, maka lebih baik dia
beradzan dengan suara yang pelan, sehingga tidak mengganggu orang lain.
Terlebih, bila dia beradzan untuk dirinya sendiri. Karena itu, yang penting
dalam hal ini adalah bagaimana yang terbaik sesuai dengan situasi dan
kondisi yang ada.

Seorang muadzin hendaknya yang mempunyai suara yang merdu
dan lantang. Adzan boleh dilakukan dengan alat pengeras suara. Dengan
cara itu, kemungkinan suara adzan lebih dapat terdengar oleh banyak
orang.

Seorang muadzin disunatkan untuk beradzan di tempat yang tinggi,
kecuali bila ia menggunakan alat pengeras suara atau melalui radjo.

Seseorang yang mendengar seruan adzan, disunatkan untuk
menirukan apa yang diucapkan muadzin. Namun, pada saat dia mendengar
a>\.a.\1 le" &~ dan CM‘ g; f, maka orang yang mendengarnya disunatkan
untuk mengucapkan ay Y\ a,s v P J)"\J Kemudian, jika muadzin
mengucapkan (,J e aall pada saat shalat Shubuh, maka yang
mendengarnya dlsunatkan untuk mengucapkan &% 3. Saat
seseorang sedang shalat atau buang hajat, ia tidak diperkenankan untuk
menjawab atau menirukan muadzin. Hal ini juga berlaku dalam setiap
keadaan yang tidak diperbolehkan untuk menyebut Asma Allah.

Saat mendengar adzan, seseorang yang sedang membaca al-Quran
diutamakan untuk berhenti terlebih dahulu. Tujuannya ialah agar ia
mendengarkan dan menirukan adzan ini, sehingga tidak terlewatkan
keutamaan yang mulia ini dari dirinya.

Apabila seseorang masuk ke dalam masjid, lalu ia menemukan
seorang muadzin dalam keadaan sedang beradzan, maka lebih baik
dirinya mendengarkan dan menirukan adzan tersebut. Setelah itu, barulah
ia mendirikan shalat. Hal ini guna mendapatkan dua keutamaan sekaligus.

Selepas adzan, orang yang mendengarnya disunatkan untuk berdoa
sebagati berikut.
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“Saya bersaksi bahwa tidak ada ilah selain Allah, tidak ada sekutu
bagi-Nya. Saya bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba sekaligus
utusan-Nya. Saya rela Allah sebagal Ilah, Muhammad sebagai
utusan-Nya, dan Islam sebagai agama saya.

Setelah membaca doa di atas, orang yang mendengar adzan juga
disunatkan untuk bershalawat kepada Nabi & . Shalawatnya dengan sighat
Ibrahimiyah, sebagaimana yang biasa dibaca dalam duduk tasyahud.
Kemudian dilanjutkan dengan membaca
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Siapa saja yang mengucapkan doa di atas, maka ia berhak men-
dapatkan syafa’at Nabi pada Hari Kiamat nanti.

Berdoa di antara waktu adzan dan igamah sangatlah dianjurkan,

terutama dengan doa berikut ini.
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"Ya Allah, aku memohon ampunan dan kesehatan, baik di dunia
maupun di akhirat.”

Saat beradzan, seorang muadzin tidak diperkenankan untuk meliuk-
liukkan suara dan melagukannya, sebagaimana lagu-lagu para penyanyi.
Alasannya karena vang demikian itu telah menyalahi as-Sunnah, dan
tentunya hal itu tidak pantas diucapkan untuk mengiringi keagungan Asma
Allah.

f. Tata Cara Igamah
Igamah dilakukan beberapa saat setelah selesai adzan, setelah
semua orang berkumpul dan siap untuk mendirikan shalat berjamaah.
Kaifiat igamah terdiri dari tiga cara, yaitu:

Pertama, cara ini adalah yang paling rajii dan memiliki dalil yang
paling kuat. Seorang yang igamah hendaknya mengucapkan,
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Inilah lafazh igamah yang telah disepakati oleh para ulama hadits.
Kedua, caranya hampir sama dengan yang pertama. Tapi, pada cara
kedua ini, kalimat ™)l =46 % diucapkan hanya sekali saja.

Ketiga, caranya dengan mengucapkan kalimat J,ﬁfm sebanyak

empat kali. Kemudian dilanjutkan dengan kalimat-kalimat seperti pada

cara pertama, yang semuanya diucapkari sebanyak dua kali. Namun, pada

kalimat terakhir cukup dibaca sekali saja.

Yang perlu diperhatikan

1. Mayoritas ulama fikih sepakat, adzan dan igamabh itu tidak disunatkan
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bagi kaum wanita. Namun, Imam Malik berpendapat, apabila mereka
berigamah, maka hal itu lebih baik. Menurut Imam Syafi‘i, jika di antara
mereka ada yang adzan dan igamah, maka hal itu lebih baik. Ishak
berpendapat, ketentuan untuk perempuan sebagaimana yang berlaku
pada laki-laki, sehingga perempuan pun disunatkan untuk adzan dan
igamah. Hal ini dikarenakan tidak adanya dalil jelas yang menunjukkan
larangan adzan dan igamah bagi seorang perempuan. Oleh sebab itu,
sebagian di antara mereka ada yang berkata, “Pada dasarnya, syariat
adzan itu ditujukan kepada laki-laki dan perempuan. Dalam hal ini, tidak
ada dalil khusus yang melarang seorang perempuan melakukan itu.”

. Yang lebih afdhal, yang mengumandangkah igamah adalah orang yang
mengumandangkah adzan. Namun, tidak ada dalil yang mewajibkan
cara itu. Bahkan, ada sebuah riwayat yang menunjukkan bahwa saat
adzan yang pertama kali dikumandangkan oleh Bilal ., tetapi pada
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igamahnya justru dilakukan oleh Abdullah bin Zaid «. Zaid merupakan
orang yang pertama kali mengajarkan lafazh adzan kepada Bilal &,
sebagaimana yang ia terima dalam mimpinya.

. Ketika sedang adzan, seorang muadzin tidak diperkenankan untuk
berbicara atau bercakap-cakap dengan orang lain. Namun, seandainya
ia berbicara atau bercakap-cakap, adzannya tetap sah dan ia tidak
berdosa. Ketentuan ini sebagaimana jika seorang muadzin berbicara
karena demi suatu kepentingan.

. Seorang muadzin diutamakan yang sudah baligh. Bahkan, sebagian
ulama ada yang mewajibkan syarat itu.

. Adzan itu tidak boleh dikumandangkan sebelum masuk waktu shalat.
Namun jika sudah terlanjur terjadi, maka disunatkan untuk mengulangi-
nya lagi bila waktu shalat telah masuk. Hal ini dikecualikan untuk adzan
shalat Shububh, karena ia diperbolehkan sebelum masuk waktunya. Akan
tetapi, menurut sebagian ulama, kebolehan ini dianggap sebagai
pendapat yang lemah. Alasannya, adzan seperti itu yang dahulu pernah
dilakukan oleh Bilal «, adzan pertamanya bermaksud untuk memba-
ngunkan orang dari tidurnya, mengingatkan orang-orang yang telah
semalam suntuk beribadah kepada Allah agar beristirahat sejenak, atau
mengingatkan orang yang hendak berpuasa agar bersahur. Kemudian
setelah itu, Ibnu Umi Maktum melakukan adzan kedua dengan maksud
untuk memanggil para kaum muslimin guna mendirikan shalat
berjamaah. Para ulama fikih berpendapat, mengumandangkan adzan
Shubuh sebelum terbit fajar hukumnya boleh, meski setelah masuk
waktu tidak perlu adzan lagi. Di antara mereka adalah, Imam Syafi'i,
Malik, Ahmad, Auza'i, Abu Yusuf, Abu Tsaur, dan Ishak. Apabila setelah
terbit fajar adzan dikumandangkan lagi, maka semua ulama sepakat
hukumnya juga boleh.

- Dalam satu masjid, boleh ada beberapa orang yang mengumandangkan
adzan jika memang dibutuhkan, misalnya karena masjidnya sangat
besar dan tidak ada alat pengeras suara. Caranya, setiap muadzin
mengumandangkan adzan pada arah masing-masing yang berbeda,
sehingga antara yang satu dengan yang lain tidak saling mengganggu.
Namun jika mengganggu, maka diawali dengan seorang muadzin
hingga selesai, lalu muadzin berikutnya dan demikian seterusnya. Akan
tetapi, alat pengeras suara yang ada pada zaman sekarang ini, menjadi
solusi untuk ménggunakan muadzin lebih dari satu seperti cara di atas.
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7. Apabila ingin mengajak kaum muslimin mendmkan shalat Kusuf,
disunatkan untuk mengumandangkan kalimat wl» WS Adapun dalam
shalat-shalat yang lain, seperti shalat Id, shalat Jenazah, dan shalat
Istisqga’, tidak perlu mengumandangkan kalimat tersebut. Alasannya
ialah karena tidak ada dalil yang meng-anjurkannya. Selain shalat wajib,
tidak disunatkan untuk mengumandangkan adzan.

8. Seseorang yang terlewatkan shalat sesuai dengan waktunya, maka dia
tetap disunatkan untuk mengumandangkan adzan dan igamah. Apabila
shalat yang terlewati lebih dari satu, maka dia mengumandangkan
adzan cukup sekali, tetapi iqgamahnya setiap kali akan mendirikan shalat
yang terlewati. Sebagian ulama ada yang berpendapat, untuk shalat yang
terlewati sesuai waktunya, cukup dengan mengumandangkan igamat
tanpa adzan.

9. Apabila igamah telah dikumandangkan, tetapi sampai waktu berlalu
lama ternyata shalat juga belum didirikan, maka gugurlah keutamaan
igamah tersebut. Selain itu, disunatkan untuk igamah lagi lagi ketika
hendak shalat.

10. Apabila setelah igamah imam sibuk berbincang dengan seseorang,
sehingga shalat berjamaah menjadi tertunda dalam waktu yang relatif
tidak lama, maka hal itu tidak menjadi masalah. Artinya, ketika shalat
ingin dimulai, maka tidak perlu mengumandangkan igamah lagi.
Namun, jika senggang waktu itu dianggap lama menurut kebiasaan
yang ada, maka harus dengan igamah baru.

11. Termasuk dalam hal yang sunat, ialah mengumandangkan adzan
dengan lambat sementara igamah dengan cepat.

12. Tidak ada dalil yang menjelaskan, bahwa waktu berdirinya seseorang
untuk mendirikan shalat yaitu saat setelah selesai iqgamah dikuman-
dangkan. Waktunya diserahkan kepada keadaan dan kemampuan para
jamaah. Orang-orang yang masih duduk ketika muadzin berigamah
hingga kalimat 2.y - 26 3. tidak ada landasan atas sikap mereka itu.
Bahkan, sikap mereka itu bisa memperlambat pengaturan shaf
shalat.

13. Imam Baihagi meriwayatkan, apabila muadzin telah sampai pada
kalimat 4%y 26 3. Rasulullah berdoa @il % il (semoga Allah
menegakkan dan mengekalkan shalat). Shan’ani menyebutkan hal
tersebut dalam karyanya, Subul As-Saldm, tetapi haditsnya dhaif.
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14.

15.

16.

17.

Langsung menyambung adzan dengan igamah hukumnya makruh. Hal
ini sebagaimana yang biasa dilakukan sebagian orang pada waktu
selesal adzan Maghrib. Mendirikan shalat dua rakaat terlebih dahulu
pada waktu senggang antara adzan dan igamah, hukumnya sunat.
Ketentuan ini berdasarkan sebuah hadits, " D antara adzan dan iqgamah
itu (disunatkan mendirikan) shalat bagi siapa yang mau. ”Namun jika
tidak ada yang shalat, maka tunggulah sejenak kemudian setelah itu
baru igamah. Hal ini juga berdasarkan sebuah hadits,
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Adakanlah antara adzan dan igamahmu (waktu) bernafas, sehingga
orang yang berwudhu bisa menyempurnakan wudhunya dengan
tenang, dan orang yang sedang makan dapat menyelesaikan
makannya dengan tenang. ” (Hadits ini dinilai shahih oleh al-Albani
dalam Tartib al-Jémi’).

Seseorang yang ketika mendengar adzan berada di dalam masjid, maka
dia tidak diperkenankan untuk keluar masjid, sehingga ia telah mendiri-
kan shalat. Ketentuan ini dikecualikan jika ada hajat yang mendesak.
Rasulullah g bersabda, " Apabila kalian sedang berada di dalam masjid
lalu adzan dikumandangkan, maka janganlah ada yang keluar hingga
selesal mendirikan shalat.” (HR. Muslim, Ahmad, dan Abu Dawud).

Adzan pada hari Jumat adalah ketika seorang khatib telah naik di atas
mimbar, yaitu satu kali adzan. Apabila ingin mengumandangkan dua
kali adzan, maka hal itu boleh, sebagaimana yang pernah dilakukan
Utsman «. Adzan yang pertama dilakukan dengan tujuan untuk
mengingatkan manusia dan mengajak mereka agar segera bersiap-
siap untuk mendirikan shalat Jumat.

Apabila hujan turun lebat, yang bisa menghalangi para jamaah untuk
mendirikan shalat berjamaah, maka muadzin dianjurkan untuk
mengucapkan kalimat,

‘,Q,L,‘_;Jt r&.ﬂw@js rﬁu,@sywuw@‘i

"Wahai sekalian manusia, shalatlah di tempat kalian atau di rumah
kalian masing-masing!”
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Kalimat ini diucapkan ketika selesai mengumandangkan dua kalimat
syahadat atau setelah adzan selesai dikumandangkan.

g. Dalil-dalil Seputar Adzan

Abu Darda’ «% meriwayatkan, Rasulullah # bersabda,
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“Apabila ada tiga orang tetapi adzan tidak dikumandangkan dan

shalat tidak didirikan, maka setan akan menguasai mereka.” (HR.

Ahmad, Abu Dawud, Nasa’i, Ibnu Hibban, dan Hakim. Menurut

Hakim, sanadnya shahih). Dalil ini sebagai dasar bagi orang yang

mengatakan bahwa hukum adzan adalah wajib.

Malik bin Huwairits meriwayatkan, Nabi # bersabda, Apabila
waktu shalat telah datang, hendaklah salah seorang di antara kalian
mengumandangkah adzan untuk kalian dan orang yang tertua mengimami
(shalat) kalian. ” (HR. Bukhari dan Muslim).

Ungkapan “salah seorang di antara kalian” menunjukkan tidak
adanya syarat tertentu yang harus dipenuhi bagi seorang muadzin,
termasuk dalam hal usia dan kemuliaan. Ketentuan ini berbeda dengan
masalah imam shalat.

Muhammad bin Ishak meriwayatkan dari Zuhri, dari Said bin
Musayyab bin Abdillah, dari Zaid bin Abdi Rabbihi yang berkata, "Ketika
Rasulullah # menyepakati untuk memanggil shalat dengan cara memukul
lonceng, meski beliau membencinya karena dianggap menyerupai cara-
cara orang-orang Nasrani, tiba-tiba di suatu malam ada segolongan orang
yang mengelilingiku. Padahal, ketika itu aku tengah tidur. Di antara mereka
ada seseorang yang memakai dua jubah hijau dan di tangannya sambil
membawa lonceng.

Kemudian aku bertanya kepada orang tersebut, ‘Saudara, apakah
Anda menjual lonceng itu?’

Dia menjawab, ‘Apa yang akan kamu lakukan dengan lonceng ini
seandainya saya jual kepadamu?”’

*Kami menggunakannya untuk mengajak orang-orang mendirikan
shalat.’
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‘Maukah saya tunjukkan kepadamu cara yang lebih baik daripada
itu?’ tawar orang tersebut.
“Tentu.” Jawabku kepadanya.

Lalu dia mengucapkan,
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Selesai mengucapkan itu, dia berhenti sejenak. Kemudian berkata
lagi, ‘Apabila kamu ingin iqgamah, maka ucapkanlah,
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Pada pagi harinya, saya ceritakan apa yang tengah saya alami itu
kepada Rasulullah # . Rasulullah % lantas bersabda, ‘Ini adalah mimpi -

Bagian 2: Shalat 147



yang benar.” Kemudian beliau memerintahkan kepada Bilal «% -—seorang
budak Abu Bakar «&— untuk mengumandangkan adzan dengan kalimat-
kalimat tersebut. Suatu ketika Bilal memanggil Rasulullah % untuk
mendirikan shalat, dia mendatangi dan mengajak beliau untuk mendirikan
shalat Subuh. Namun, ketika itu Rasulullah # masih tertidur lelap. Karena
itu kemudian, Bilal mengeraskan suara adzannya sambil mengucapkan
kalimat C';h u"‘ e Sal (shalat itu lebih baik daripada tidur).”

Ibnu Musayyab berkata, “Kemudian kalimat tersebut dimasukkan
dalam lafazh adzan untuk shalat Subuh.” (HR. Ahmad dan Abu Dawud).

Dalam riwayat lain disebutkan, "Pada pagi harinya, saya menemui
Rasulullah g untuk menceritakan kejadian yang saya alami mimpi. Setelah
itu, beliau pun bersabda, Insya Allah, itu adalah mimpi yang benar. Karena
itu, termnuilah Bilal dan ceritakanlah mimpimu itu kepadanya, sebab dia
memiliki suara yang lebih merdu daripada kamu.’

Kemudian saya mengajarkan kalimat-kalimat itu kepada Bilal %, dan
dialah yang mengumandangkan adzan. Saat itu, Umar bin Xhathab £ yang
sedang berada di rumahnya mendengar adzan yang dikumandangkan Bilal
. Umar % lalu keluar sambil menyingsingkan gamisnya menemui
Rasulullah g dan berkata, ‘Demi Dzat yang telah mengutusmu dengan
penuh kebenaran, sungguh saya telah bermimpi sebagaimana yang baru
saja saya dengar.’ Rasulullah & pun bersabda, * Segala puji bagi Allah yang
telah menunjukkan ini semuanya. " (redaksi hadits ini diriwayatkan oleh
Tirmidzi. Dia berkomentar, hadits Abdullah bin Zaid & yang lalu adalah
hadits hasan—shahih).

Hadits di atas menjelaskan kepada kita tentang asal usul adzan,
kaifiatnya, dan bagaimana semestinya seorang imam memilih di antara
mereka yang paling bagus suaranya.

Anas . berkata, "Bilal & diperintahkan untuk mengulagi setiap
lafazh adzan, tanpa mengulangi setiap lafazh igamabh, kecuali kalimat
32 -6 13- 7 (HR. Jamaah).

Yang dimaksud dengan mengulangi kalimat adzan adalah
mengulang lafalnya sampai dua kali atau empat kali, kecuali kalimat
1 Sﬂ 251/'\1 karena, ia cukup dilafalkan sekali saja.

Adapun mengenai igamabh, kalimatnya adalah tunggal. Artinya,
setiap kalimatnya tidak perlu diulang-ulang, sebagaimana dalam adzan
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kecuali kalimat 3%, - 25 3. Kalimat ini diulang sampai dua kali. Demikian
juga dengan kalimat ’Jﬁ & yang diulang sebanyak dua kali.

Abu Mahdzurah 4 berkata, "Rasulullah & pernah mengajarkan
kalimat adzan dengan lafazh berikut ini.
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Hadits di atas diriwayatkan oleh Imam Muslim dan Nasa’i.

Abu Juhaifah & berkata, “Saya pernah menemui Rasulullah % di
Mekah. Ketika itu beliau sedang berada di sebuah sungai, tiba-tiba Bilal
keluar dengan membawa sisa air wudhu Nabi # . Kemudian Nabi # keluar
dari sungai itu dengan mengenakan pakaian merah, dan saya melihat betis
beliau yang putih. Setelah berwudhu, Bilal « pun adzan. Saya mengikuti
gerak-geriknya sambil mengucapkan, ;M‘ uu— @-, 53\4“ ‘51.:- - Beliau lalu
menancapkan pedangnya dan maju ke depan guna mendirikan shalat
Zhuhur. Saat sampai pada rakaat yang kedua, tiba-tiba ada seekor anjing
dan keledai yang lewat di depan beliau. Meski demikian, beliau tidak
mencegahnya.” Dalam riwayat yang lain disebutkan, "Ada seorang wanita
dan keledai yang lewat dari belakang pedang yang ada di depan Rasulullah
& . Beliau lalu shalat Ashar. Beliau masih meneruskan shalatnya hingga
ia (Juhaifah) kembali lagi ke Madinah.” (HR. Bukhari dan Muslim).

Abu Dawud berkata, “Saya melihat Bilal «# keluar dari sebuah
sungai, kemudian dia adzan. Ketika sampai pada kalimat ;3\45\ L,l:- o
;th Ppr ;’ dia menolehkan wajahnya ke kiri dan ke kanan, tetapi tidak

sampai memutarnya.”
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Dalam sebuah riwayat dikatakan, "Suatu ketika saya melihat Bilal
sedang mengumandangkan adzan sambil memutar wajahnya, saya
mengikuti mulutnya ke sana dan ke sini. Selain itu, dia meletakkan kedua
jarinya di telinganya.” Dikatakan, “"Rasulullah g berada dalam Qubbah
yang berwarna merah. Bilal keluar dan di depannya ada pedang, kemudian
dia tancapkan. Rasulullah & lantas shalat dengan mengenakan kain yang
berwarna merah dan saya melihat betisnya yang putih bening.” (HR.
Ahmad dan Tirmidzi).

Ibnu Dagiq al-Id berkata, “Hadits ini digunakan sebagai dasar
bahwa ketika muadzin mengucapkan ;ﬁ‘ lex— @, o)u:J\ u*‘ ‘; ia harus
menoleh ke kanan dan ke kiri. Tujuannya ialah untuk menyebarkan
kumandang adzan agar lebih banyak terdengar.”

Para ulama berbeda pendapat mengenai apakah yang lebih baik itu
dengan memutar seluruh anggota badannya, atau cukup dengan memutar
wajahnya saja? Mereka juga berselisih, apakah berputarnya ketika selesai
mengucapkan dua kahmat tersebut sebanyak sekali, atau ketika
mengucapkan eM\ 61:— @- yang pertama menoleh ke kanan dan pada
cMi 519 9:- yang kedua menoleh ke kiri? Demikian pula yang berlaku
dengan ~ les . Cara inilah yang diunggulkan, karena setiap arah
memiliki baglan kalimat yang sempurna. Adapun carayang pertama, ia
lebih dekat dengan riwayat hadits. Demikianlah kurang lebihnya pendapat
yang ada seputar persoalan ini.

Imam Ahmad mengatakan, seorang muadzin tidak perlu berputar
kecuali jika memang beliau adzan di atas menara yang bertujuan agar
bisa didengar banyak orang dari segala penjuru. Demikian menurut
pendapat Abu Hanifah dan Ishak.

Adapun menurut Nakha'i, Tsauri, Auza’i, Syafi'i, dan Abu Tsaur,
bahwa seorang muadzin saat mengucapkan .,M\ gﬁ f dan ;SGJ\ um @
cukup menoleh ke kanan dan ke kiri dan tidak perlu sampai berputar.
Ketentuan ini berlaku baik kumandang adazannya di atas menara maupun
di tempat biasa. Imam Malik berpendapat, seorang muadzin tidak perlu
berputar dan tidak perlu pula menoleh kecuali jika ada maksud agar
didengar banyak orang.

Ibnu Sirin malah berkata, "Menoleh hukumnya makruh.”

Namun yang benar, menoleh adalah merupakan keutamaan dan ini
bersifat mutlak tanpa harus dikaitkan dengan keadaan-keadaan tertentu.
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Dalam sebuah hadits dijelaskan, meletakkan jari tangan di telinga
ketika adzan hukumnya sunat. Yang demikian itu mengandung dua
hikmah, sebagaimana yang disebutkan oleh para ulama. Pertama, hal itu
bisa lebih mengencangkan suara. Al-Hafizh berkata, "Dalam hal ini, ada
hadits dhaifyang diriwayatkan dari jalan Sa’ad al-Qarzh dari Bilal.” Kedua,
la menjadi ciri khas bagi orang yang sedang adzan, sehingga bisa diketahui
oleh orang, meskipun dari jauh atau oleh orang yang tuli.

Ibnu Mas'ud <& meriwayatkan Rasulullah & bersabda,
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‘Adzan Bilal tidak menghalangi seseorang di antara kalian untuk

makan sahur, karena dia mengumandangkan adzan atau berseru di
waktu malam guna mengingatkan orang yang melakukan giyamul
lail supaya pulan dan membangunkan orang yang masih tidur di
antara kalian. ”(HR. Jamaah kecuali Tirmidzi).

Hadits di atas menunjukkan adanya kebolehan beradzan sebelum
masuk waktu shalat, khususnya dalam shalat Shubuh. Jumhur ulama
sependapat dengan ini, dan ada beberapa ulama yang menyanggahnya, di
antaranya yaitu Tsauri, Abu Hanifah, Muhammad, Hadi, Qasim, Nasir dan
Zaid bin Ali. Sementara itu, Imam Syafi’i, Malik, dan para pengikut mereka
mengatakan, adzan shalat Shubuh cukup sekali, yaitu untuk panggilan
shalat. Menurut Ibnu Mundzir dan sejumlah ahli hadits, adzan shalat
Shubuh tidak cukup hanya sekali.

Aisyah dan Ibnu Umar g meriwayatkan Rasulullah g bersabda,
"Bilal mengumandangkan adzan pada waktu malam. Karena itu, makan dan
minumlah sehingga Ibnu Ummi Maktum mengumandangkan adzan (yang
kedua).” (Muttafaq alaih).

"

Dalam redaksi Imam Ahmad dan Bukhari disebutkan, ".. karena dia

tidak mengumandangkan adzan (shalat) hingga terbit fgjar.”

Hadits di atas dijadikan dalil oleh ulama yang berpendapat, adzan
dua kali dalam satu masjid hukumnya boleh. Adapun mengumandan adzan
lebih dari dua kali tidak ada dalilnya. Menrut sebagian ulama mazhab
Syafi'i, mengumandangkan adzan lebih dari empat kali hukumnya makruh.
Mereka beralasan, Utsman bin Affan «# hanya pernah menjadikan adzan
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untuk dikumandangkan sebanyak empat kali. Tidak ada satu riwayat pun
yang menyatakan, bahwa salah seorang Khulafaur-Rasyidin memper-
kenankan adzan lebih dari empat kali.

Namun, sebagian ulama ada yang membolehkan untuk menguman-
dangkan adzan lebih dari empat kali. Mereka beralasan, jika Utsman boleh
menambahkan bilangan adzan dari kebiasaan yang terjadi pada zaman
Rasulullah £, maka yang lain pun boleh melakukan hal yang sama.

Abu Umar bin Abdul Barr berkata, "Jika adzan boleh dikuman-
dangkan sebanyak dua kali dalam satu masjid, ini berarti boleh menam-
bahkannya melebihi bilangan itu, selama tidak ada yang melarangnya.”

Dalam teknis pelasnaan adzan lebih dari sekali, para muadzinnya
dianjurkan untuk melakukannya secara bergantian. Hal ini sebagaimana
yang tertuang dalam sebuah hadits. Ketentuan ini jika memang kondisinya
memungkinkanm, seperti dalam shalat Subuh. Namun jika mereka
berebutan untuk emnjadi yang pertama, maka keputusannya dengan cara
diundi.

Jabir « meriwayatkan Rasulullah # bersabda,
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"Siapa saja yang setelah adzan berdoa, 'Ya Allah, Rabb seruan yang
sempurna ini dan shalat yang akan didirikan, karuniakanlah kepada
Muhammad wasilah dan keutamaan, serta tempatkanlah beliau di
tempat yang terpuji seperti yang telah Engkau janjikan kepada-Nya, ’
maka dia berhak mendapatkan syafaatku pada FHari Kiamat nanti.”
(HR. Jamaah, kecuali Muslim).

Abu Ubaidah bin Abdullah bin Mas'ud s meriwayatkan dari
bapaknya yang berkata, “Pada saat Perang Khandak, orang-orang musyrik
benar-benar telah menyibukkan Nabi g dan para sahabatnya untuk
mendirikan empat shalat fardhu, sehingga tiba larut malam. Kemudian,
Nabi & pun menyuruh Bilal # untuk mengumandangkan adzan lalu
igamah. Beliau lantas mendirikan shalat Zhuhur, Ashar, Maghrib, dan Isya.
Setiap shalat tersebut selalu dikumandangkan iqamah.” (HR. Ahmad,
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Nasa’i, dan Tirmidzi. Tirmidzi berkomentar, tidak ada masalah dalam
isnadnya, hanya saja Abu Ubaidah tidak mendengar langsung dari
Abdullah).

Mengenai kisah tertidurnya para sahabat sehingga mereka tertinggal
dari shalat Subuh, Abu Qatadah & bercerita, "Bilal & kemudian
mengumandangkan adzan. Setelah itu Rasulullah g shalat sunat dua
rakaat, lalu mendirikan shalat Shubuh. Beliau mendirikannya sebagaimana
beliau biasa shalat.” (HR. Ahmad dan Muslim). Hadits ini menjelaskan
kepada kita, mendirikan shalat yang tertinggal juga disunatkan untuk
mengumandangkan adzan dan igamah. Selain itu, shalatnya dilakukan
sebagaimana biasa, seperti kalau tidak tertinggal.

Imran bin Husain « berkata, "Pada suatu malam, kami berjalan
bersama Rasulullah £ . Ketika sampai di tengah malam, kami beristirahat
dengan bertiduran. Ternyata, kami tidak bisa bangun kecuali setelah
disengat panasnya cahaya mentari. Akibatnya, ada salah seorang di antara
kami yang bangun dengan terkejut dan segera langsung berwudhu. Ketika
itu dia menyuruh Bilal untuk adzan dan kemudian mereka mendirikan
shalat sunat dua rakaat. Setelah itu Bilal igamah yang dilanjutkan dengan
shalat berjamaah. Kemudian para sahabat bertanya kepada Rasulullah #,
‘Rasulullah, bukankah kami harus mengulangi shalat ini lagi jika telah
sampai waktunya besok?’ Rasulullah #& menjawab, ‘Apakah Allah
melarang kalian (memakan) riba, tetapi Dia menerimanya dari kalian?’”
(HR. Ahmad dalam Musnad-nya).

Hadits di atas menunjukkan bahwa shalat yang tertinggal karena
tertidur atau terlupakan, maka ia dikerjakan dengan adzan dan igamah
sebagaimana shalat biasa. Selain itu, ia juga dikerjakan bersama dengan
shalat rawatibnya jika memang tidak sedang dalam waktu yang
dimakruhkan. Jika dalam waktu yang dimakruhkan, maka cukup dilakukan
yang fardhu saja. Demikianlah menurut pendapat jumhur ulama.

Sa’ib bin Yazid Ibnu Ukhta Namr 4 berkata, "Rasulullah # tidak
mempunyal muadzin untuk seluruh shalat yang ada, kecuali hanya satu,
baik untuk adzan shalat Jum’at maupun untuk adzan shalat yang lainnya,
baik untuk adzan itu sendiri maupun untuk igamahnya.”

Sa’ib bin Yazid & juga berkata, "Bilal «# adzan ketika Rasulullah &
telah duduk di atas mimbarnya pada hari Jum'at, dan beliau igamah saat
Rasulullah telah turun dari mimbarnya. Demikian juga pada masa Abu
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Bakar dan Umar &, bahkan cara ini juga berlangsung sampai pada masa
Utsman.” (HR. Ahmad, Bukhari, dan imam empat)

Dia juga berkata, "Adzan pada zaman Rasulullah %, Abu Bakar, dan
Umar 3 itu dua panggilan: adzan dan igqamah. Kemudian pada zaman
Utsman & saat manusia semakin banyak, beliau menyuruh agar dilakukan
adzan pertama di Zaura (sebuah nama pasar di Madinah).” (HR. Ahmad,
Bukhari dan Imam empat)

Dua hadits di atas menunjukkan kepada kita, bahwa adzan yang
sesuai dengan syariat pada zaman Rasulullah %, Abu Bakar, dan Umar iy
adalah adzan yang dilakukan Bilal « dengan berdiri di depan pintu masjid,
ketika Rasulullah # duduk di atas mimbar. Adapun adzan yang dilakukan
sebelum itu {sebelum Khatib naik di atas mimbar) adalah adzan yang
dihasilkan dari ijtihad Utsman «, karena setelah melihat sebuah realitas
masyarakat Madinah, bahwa manusia semakin banyak, maka perlu dua kali
mengingatkan mereka di hari Jum’at. ‘

Ibnu Hajar berkata, "Banyak sekali masyarakat yang mengikuti
pendapat Utsman . di berbagai negara, karena Utsman < merupakan
Khalifah yang ditaati pada saat itu.”

Muslim meriwayatkan dari Ibnu Umar %, bahwa suatu ketika dia
mengumandangkan adzan pada saat malam sedang dingin dan angin
kencang mengiringi hujan. Di akhir adzannya, dia menambahkan,
“Silahkan kalian shalat di rumah kalian masing-masing.” Kemudian dia
berkata, “Jika malam sangat dingin atau turun hujan lebat, Rasulullah #
menyuruh para muadzin untuk menambahkan kalimat; “Silahkan Anda
shalat di rumah kalian masing-masing.”

Imam Muslim juga meriwayatkan dari Abdullah bin Abbas %,
bahwa dia berkata kepada muadzinnya apabila hari sedang hujan deras,
“Apabila kamu telah selesai mengucapkan kalimat Asyhadu aniad Ilaha
illalldh, Asyhadu Anna Muhammadar-Rasulilidh, maka janganlah kamu
mengatakan, Hayya ala-shshaldh, tetapi katakanlah, Silahkan kalian shalat
di rumah masing-masing! Dia juga bercerita, bahwa seolah-olah banyak
orang yang tidak percaya dengan hal itu. Dia pun lantas berkata, "Apakah
kamu merasa heran dengan hal ini? Sungguh orang yang lebih baik
daripada aku telah melakukan hal ini sebelumnya. Hari ini sedang gelap
gulita, maka saya tidak ingin menyuruhmu keluar rumah kemudian kamu
berjalan dan terpeleset.”
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Imam Nawawi berpendapat dalam Syarah Muslim, hadits ini
menunjukkan adanya keringanan untuk tidak mendirikan shalat berjamaah
di masjid saat hari sedang hujan, atau karena hal-hal lain yang meng-
halangi. Hal ini tidak bertentangan dengan syariat, apabila memang ada
beban berat untuk datang ke masjid atau adanya halangan, demikian juga
bagi orang yang sedang bepergian. Adzan tetap disyariatkan meskipun
sedang dalam perjalanan, kemudian diperbolehkan bagi seorang muadzin
di akhir adzannya untuk mengatakan, Silakan shalat dirumah kalian' Cara
ini lebih utama daripada mengatakan kalimat tersebut setelah kalimat,
syahadatain, kemudian baru menyempurnakan adzannya. Cara yang
pertama tersebut di jelaskan dalam hadits Ibnu Umar %, dan cara yang
kedua dijelaskan dalam hadits Ibnu Abbas .

Jabir bin Samurah « berkata, "Pada zaman Rasulullah, ketika
selesai adzan, muadzin memberi kesempatan sejenak. Dia tidak langsung
igamah sehingga melihat Rasulullah telah keluar dari rumahnya. Dia
igamah setelah benar-benar melihatnya.” (HR. Ahmad, Muslim, dan Abu
Dawud)

Hadits ini sebagai dalil bahwa seorang muadzin mengumandangkan
igamabh setelah mendapat izin dari seorang imam, atau adanya isyarat atas
izinnya seperti si imam masuk masjid.

C. Shalat

Secara bahasa, shalat berarti ‘doa’. Allah #g berfirman, "Berdoalah
untuk mereka, karena sesungguhnya doamu itu akan menjadi ketentram-
an jiwa bagi mereka. ”(QS. at-Taubah [9]: 103).,

Adapun menurut Syariat, shalat ialah sejumlah perkataan dan
perbuatan tertentu yang diawali dengan takbir dan diakhiri dengan salam.

Mendirikan shalat hukumnya wajib. Ketentuan ini sesuai dengan al-
Qur’an, as-Sunnah, dan ijma’ para ulama.

Allah % berfirman, "Padahal mereka tidak dzpérintahkan kecuali
untuk menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam

menjalankan agama dengan lurus, dan supaya mereka mendirikan shalat
dan mempayar zakat.” (QS. al-Bayyinah [98]: 5).

Rasulullah g bersabda,
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"Agama Islam itu ditegakkan atas lima (pondasi), yaitu (1) bersaksi

bahwa tiada Ilah selain Allah dan Muhammad adalah utusan Allah,

(2) mendirikan shalat, (3) membayar zakat, (4) berpuasa Ramadhan,

dan (5) pergi haji ke Baitullah bagi yang mampu.” (Muttafaq alaih).

Selain itu, para ulama memang telah sepakat bahwa Allah % telah
mewajibkan shalat lima waktu kepada kaum muslimin.

Shalat itu wajib didirikan oleh setiap muslim yang baligh dan
berakal, kecuali yang sedang haid dan nifas. Hal ini sebagaimana telah
dijelaskan dalam pembahasan Bersuci di atas. Shalat tidak wajib bagi
orang gila dan kafir.

Mengenai shalat terhadap anak kecil, orangtua atau para walinya
wajib mengajarkan mereka tata cara shalat yang benar. Orangtua dan para
wali juga dianjurkan untuk memerintahkan mereka untuk mendirikan
shalat jika mereka telah menginjak usia tujuh tahun. Tujuannya ialah untuk
mendidik dan membiasakan mereka mendirikan shalat. Apabila telah
memasuki usia sepuluh tahun mereka masih enggan untuk mendirikan
shalat, maka orangtua dan para wali diperkenankan untuk memukul
mereka. Hal yang sama juga berlaku terhadap anak perempuan. Lalu
setelah itu, mereka berhak untuk dipukul apabila telah berusia sepuluh
tahun tapi tenyata masih tidak mau mendirikan shalat, begitu pula
terhadap anak perempuan.

Semua itu bertujuan agar mereka terbiasa untuk mendirikan
kewajiban shalat dan tidak merasa asing dengan ibadah tersebut. Selain
itu, tujuannya agar mereka mempelajari sesuatu yang bermanfaat untuk
mereka dan memahami sesuatu yang bisa membawa malapetaka jika
meninggalkannya. Alhasil, ketika mereka telah mencapai masa baligh,
mereka tidak mengalami lagi kesulitan dalam belajar karena memang
sudah terbiasa dan terlatih.

Rasulullah g bersabda,
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“Porintahkanlah anak-anak kalian (untuk mendirikan) shalat ketika
mereka menginjak usia tujuh tahun, dan pukullah mereka saat telah
berumur sepuluh tahun tapi belum mau mendirikannya. Kemudian,
pisahkanlah antara mereka (laki-laki dan perempuan) dalam hal
tempat tidurnya. ” (HR. Abu Dawud dengan sanad hasan).

Apabila para orangtua lalai menyuruh anaknya untuk mendirikan
shalat, maka ia telah berdosa. Mengenai hal ini, Allah & berfirman,
‘Jagalah diri kalian dan keluarga kalian dari api neraka.” (QS. at-Tahrim
[66]: 6).

Rasulullah % bersabda,
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"Setiap orang dari kalian adalah pemimpin, yang akan dimintai
pertanggungjawabannya. ” (Muttafaq alaih).

Kewajiban memerintahkan shalat kepada anak berlaku bagi bapak,
kakek bila tidak ada bapak, dan para wali yang lain jika keduanya tidak ada.
Selain itu, ia juga berlaku bagi orang yang ditunjuk oleh hakim untuk
mewakili mereka tatkala mereka semua tidak ada. Para wali selain
memiliki kewajiban-kewajiban tersebut, mereka juga memiliki kewajiban
untuk mengajarkan pendidikan agama yang lain, seperti mengenai as-
Sunnah, larangan meminum khamer, berdusta, menggosip, mengadu
domba, dan menyakiti orang alain. Kalau dalam kenyataannya orangtua
tidak sanggup, maka mereka bisa mendatangkan guru yang bisa
mengajarkan berbagai pendidikan agama kepada si anak, meskipun harus
dengan membayar. Dan biaya pembayaran bisa diambilkan dari harta si
anak, kalau memang dia telah punya harta kekayaan.

a. Meninggalkan Shalat

Seseorang yang meninggalkan shalat dengan sengaja karena
mengingkari kewajiban shalat, maka dirinya telah kafir sesuai ijma’ ulama.
Hukum ini tetap berlaku untuknya jika ia hidup dan tumbuh berkembang
di lingkungan yang islami, yang banyak masjidnya, yang selalu
dikumandangkan adzan, serta yang anak-anak dan orang dewasa biasa
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mendatanginya. Alasannya, dalam kondisi seperti itu, tidak ada alasan
baginya untuk tidak mengetahui kewajiban shalat.

Oleh karena itu, seseorang yang mengingkari kewajiban shalat lima
waktu sebagaimana yang telah ditetapkan Allah #¢, berarti ia telah
mendustakan firman Allah #g, alias ia tidak beriman kepada Kitab Allah
yaitu al-Qur’an. Keadaannya ini membuatnya telah keluar dari lingkaran
kaum muslimin. Bukan hanya itu, ia juga berarti telah melecehkan dan
menghina kaum muslimin. la dianggap telah murtad. Tiada balasan yang
bagi orang yang seperti ini kecuali dibunuh sebagai orang kafir: tidak
dimandikan, tidak dishalatkan, dan tidak dikuburkan di pemakaman kaum
muslimin.

Adapun orang yang meninggalkan shalat karena malas tetapi masih
mevyakini kewajibannya, maka ia dinilai telah fasik sebagaimana ijma’ para
ulama. Keadaannya ini tidak sampai menjadikannya sebagai orang kafir.
Balasan bagi orang yang seperti ini juga dibunuh. Namun, ia masih tetap
dimandikan, dishalatkan, dan dikuburkan di pemakaman kaum muslimin
karena ia masih digolongkan sebagai bagian dari mereka. Adapun
mengenai urusannya kepada Allah §¢, sepenuhnya diserahkan kepada-Nya.
Jika Allah #& menghendaki, Dia akan menyiksanya. Jika Allah g
menghendaki, Dia pun akan mengampuninya.

Dalam al-Majmi’Imam Nawawi